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ABSTRAK

PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN DI PT. MUARA SEJATI
PEKANBARU

Oleh : Kamus KR

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Muara Sejati dddaru, yang berlokasi
di jalan Lokan No. 14 Kecamatan Marpoyan Damai K¢&anbaru. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Oktober hingga bulan Janu@&i®@ Penulis melakukan
penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yamgmpengaruhi disiplin kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. MuaraatbePekanbaru. Dalam
penelitian ini menggunakan data primer dan datarsdde. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah karyawan di PT. Muamja% Pekanbaru yang
berjumlah 25 orang dimana sampel diambil secarsusen

Penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan baBamksi hukuman yang
diterapkan perusahaan PT. Muara Sejati masih dadat®gori cukup, karena
dalam pemberian sanksi kepada karyawannya terkapiamginan masih belum
tegas.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diamkaisimpulan bahwa,
Analisis dengan menggunakan t hitung sebesar 6;238bel sebesar 2,068 yang
berarti bahwa sistem disiplin kerja berpengaruthadap produktivitas kerja
karyawan. Nilai koefisien determinan?)(rsebesar 0,630 berarti sumbangan
variable disiplin kerja terhadap variasi naik turya variable produktivitas sebesar
63 % dan sedangkan sisanya sebesar 37 % disebalekafiaktor lain.

Peningkatan disiplin kerja hendaknya bisa dilakukanyawan sehingga
dapat bermanfaat bagi karyawan itu sendiri danga¢raan dimana pada kedua
belah pihak terdapasimbiosis mutualisme dan pencapaian hasil kerja yang
diharapkan akan tercapai.

Kata kunci: disiplin kerja, produktivitas kerja amwan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era global ini, tingkat persaingan antar orgasi memang benar-benar
memegang prinsip efisiensi, secara sederhana prefssiensi pada dasarnya
berarti menghindari segala bentuk pemborosan.

Mengingat kenyataan bahwa kemampuan suatu orgamsmgadakan dan
memiliki sarana dan prasarana kerja yang juga disefbagai sumber dana dan
daya yang diperlukan guna menjalankan roda orgsinigng selalu terbatas,
padahal tujuan yang ingin dicapai tidak terbatagkantidak pernah ada
pembenaran untuk membiarkan pemborosan terjadi.

Pengalaman dari berbagai organisasi menunjukkagaahe jelas bahwa
banyak faktor penyebab terjadinyefisiensi; misalnya, pemborosan dapat timbul
karena perilaku yang bersifat disfungsional damapanggota organisasi dan
karena ketidak sesuaian pengetahuan dan keteramp#aa pelaku dalam
menggunakan serta memanfaatkan sarana dan pragarantelah dimiliki.

Langkah dalam peningkatan produktivitas kerja s&lya tidak dipandang
hanya sebagai hal yang bersifat teknis, hasil desduktivitas tersebut dapat
dilihat dari tingkat disiplin kerja karyawannya.t@e perusahaan pada umumnya
menginginkan agar para karyawan yang bekerja dapatatuhi peraturan yang
telah ditetapkan. dengan ditetapkannya peraturak tegtulis maupun tidak
tertulis, diharapkan agar para karyawan memilikagidisiplin yang tinggi dalam

bekerja sehingga produktivitas kerjanya dapat ngkain



Disiplin kerja juga diartikan sebagai sikap kedmaseseorang terhadap
suatu aturan atau ketentuan yang berlaku dalammigag yaitu menggabungkan
diri dalam organisasi itu atas dasar adanya keasadin keinsyafan bukan karena
adanya unsur paksaaw arsono, 1997 : 147).

Sedangkan (Nitisemito, 1982: 199). mengemukakan pengertian
pendisiplinan yaitu sebagai suatu sikap, tingkdu ldan peraturan yang sesuai
dengan peraturan perusahaan baik tertulis atak texttlis.

Pendapat yang lain mengatakan bahwa disiplin ad&lbhgai sikap mental
yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah lakwrpegan, kelompok atau
masyarakat berupa ketaatan-ketaatan yang ditetaplkamerintah atau etika,
norma, kaidah-kaidah yang berlaku untuk tujuaretgt(Sinungan, 1995 : 145).

Disiplin mengacu pada pola tingkah laku, oleh karém keberadaaan
suatu perusahaan yang berbentuk apapun baik d&ala Isesar maupun kecil
tidak terlepas dari unsur sumber daya manusia. 8urdhya manusia yang
dimaksud adalah orang- orang yang memberikan tepégdean, bakat, kreativitas
dan usahanya pada perusahaan. Setiap perusahagayseuntuk mendapatkan
karyawan yang terlibat dalam kegiatan organisdau gperusahaan dapat
memberikan prestasi kerja. dalam bentuk produlsvikerja setinggi mungkin
untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sebeya.

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi uptivitas
diantaranya semangat kerja dan tingkat pendidikaaterampilan, gizi dan
kesehatan, sikap dan etika, motivasi, iklim ketgknologi, sarana produksi,

kesempatan kerja dan kesempatan berprgSRasiianto, 1995 : 20)



Untuk mencapai produktivitas yang tinggi pimpinaarysahaan harus
memperhatikan semangat kerja. Semangat kerja mempsikap mental yang
mampu memberikan dorongan bagi seseorang untukt degberja lebih giat,
cepat, dan baik. Semangat kerja karyawan yangitalgm berpengaruh terhadap
efisiensi kerja dan efektivitas kerja.

selama ini usaha peningkatan produktivitas lebityak dilakukan melalui
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, padah#lk umeningkatkan
pengetahuan dan keterampilan tersebut perlu ditakldtihan atau training yang
memerlukan adanya pengorbanan dana ( biaya ) d&tuwang tidak sedikit.
Maka peningkatan semangat kerja dan disiplin kegaupakan faktor yang perlu
untuk diperhatikan dalam usaha mencapai produatiwang tinggi.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpullémvd disiplin kerja
adalah sikap kesetiaan dan ketaatan seseorangseitelompok orang terhadap
peraturan-peraturan baik perbuatan pada suatu isagaratau perusahaan untuk

tujuan tertentu.



Tabd 1.1
Keadaan keterlambatan masuk, absensi tanpa keterangan karyawan PT.

Muara Segjati, Pekanbaru Tahun 2004 s/d 2009

Absensi tidak Cepat pulang
. Lambat masuk
Jumlah | hadir rata-rata ) rata-rata-
Tahun . rata-rata/hari )
Karyawan hari rata/hari
F % F % F %
2004 21 2 9,52 2 9,52 2 9,52
2005 20 3 15 5 25 5 25
2006 20 2 10 2 10 3 15
2007 22 4 18,18 3 13,63 | 3 13,63
2008 21 3 14,28 4 19,04 4 19,04
2009 25 2 8 5 20 3 12
Rata-rata 12,40 16,27 15,50

Sumber : PT. Muara Sejati, Pekanbaru 2010

Dari tabel diatas dapat dilihat tingkat kedisiphnkerja karyawan masih
rendah. Pada tahun 2004 dengan jumlah karyawarré?ly g sedangkan jumlah
yang diperoleh tingkat rata-rata alpa/hari 2 orbagarti 9,52% lambat, masuk 2
orang berarti 9,52%, dan cepat pulang 2 orang h&#&2%. Pada tahun 2005
dengan jumlah 20 karyawan diperoleh tingkat alpaf®arang berartil5% lambat
masuk 5 orang 25% dan cepat pulang 5 orang b&®%. Pada tahun 2006
dengan jumlah karyawan 20 orang rata-rata alpatharang berarti 10% lambat
masuk 2 oarang berarti 10% dan cepat pulang 3 dramgyti 15%. Pada tahun
2007 dengan jumlah karyawan 22 orang rata-ratashasrang berarti 18,18%
lambat masuk 3 orang berarti 13,63% dan cepat gudaarang berarti 13,63%.
Pada tahun 2008 dengan jumlah karyawan 21 oraggatirata-rata alpa/hari 3

orang berarti 14,28% yang lambat masuk 4 orangribér®,04% cepat pulang 4



orang berarti 19,04%. Pada tahun 2009 dengan jukdayawan 25 orang rata-
rata/hari 2 orang berarti 20% lambat masuk 5 ofasrgrti 12% dan cepat pulang
3 orang berarti 16%. Dari tabel diatas dapat eidiefkan suatu permasalahan
bahwa menurunnya disiplin kerja karyawan yang digndengan adanya
kecendrungan meningkatnya absensi, lambat masu&eget pulang karyawan .

Jika dilihat pada PT. Muara Sejati, Pekanbaru makaluktivitas yang
dicapai menurun seperti terlihat pada table berikut

Tabel 1.2

Produktivitas Tenaga Kerja PT. Muara Sejati Pekanbaru
Tahun 2004 s/d 2009

‘:gmnzag Jumlah Produktivitas
1ag Jam Hasil laba akhir tenaga kerjarata-
Tahun | kerjaPT :
Muara Kerja tahun rata/perorangan/p
. setahun ertahun
e ati
2004 21 4.392 Rp 3.617.419.551 823.638,33
2005 20 4.380 Rp 3.212.182.210 733.374,93
2006 20 4.392 Rp 2.985.944.514 679.859,86
2007 22 4.380 Rp 2.544.298.480 580.890,06
2008 21 4.392 Rp 2.456.794.900 559.379,53
2009 25 4.380 Rp 2.356.888.310 538102,35

Sumber: PT. Muara Sejati, Pekanbaru 2010

Dari tabel diatas tampak perkembangan produktivigesga kerja pada
PT. Muara Sejati, Pekanbaru ini mengalami penurutmah ini kemungkinan
disebabkan karena perusahaan kurang memperhatkaor-faktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja diantaahugondisi proyek dan lain-
lain. Oleh karena itu penulis mengadakan penelilafPerusahaan PT. Muara
Sejati dimana penulis ingin mengetahui apakah lihskerja dapat diterapkan di

PT. Muara Sejati , faktor-faktor apakah yang meadgrkaryawan untuk disiplin



dalam bekerja dan apakah disiplin yang dilaksanakarpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan.Untuk itu, penulis @asa tertarik untruk
mengadakan pembahasan tentang disiplin dengan dusgigip dan mengkaji
dalam bentuk yang berjudul : Pengaruh Disiplin j&KeFerhadap Peningkatan
Produktivitas Kerja Karyawan Di PT. Muara Sejati.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka yang menjatlisan masalah
dalam penelitian ini adalah:”apakah disiplin kerjaerpengaruh terhadap

produktivitas kerja karyawan di PT. Muara Sejagk&nbaru?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk negikén gambaran
mengenai disiplin kerja terhadap peningkatan prodiks kerja karyawan di PT.
Muara Sejati, Pekanbaru, sedangkan tujuan khusagdakiknnya penelitian ini
adalah :
1. Untuk Menganalisis disiplin kerja dan produkiag kerja karyawan pada
PT. Muara Sejati
2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terlpadaroduktivitas kerja
karyawan pada PT. Muara Sejati
1.3.2 Manfaat pendlitian
1. Sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan gpeatikgan PT. Muara

Sejati dimasa yang akan datang, sehingga perusalagat menghadapi dan



bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yaggrdlerdibidang yang
sama.

2. Sebagai bahan referensi bagi pihak yang ingin m&kak penelitian dengan
masalah yang sama.

3. Untuk mengaplikasikan teori-teori yang didapat ddjau kuliah dengan

kenyataan yang terjadi dilapangan.

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penelahaan dan penulis ini, makara garis besar
dapatlah penulis sajikan sistematika sebagai beriku
BAB |. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri t&tar belakang,
rumusan masalah, tujuan manfaat penelitian, higotetan diakhiri dengan
sistematika penulisan.
BAB II. TELAAH PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai teori yang berhubungagatiemateri yang
disajikan yaitu pengertian manajemen perusahatat;ssiat atau karakteristik dan
klasifikasi produk, variabel penelitian dan hipides
BAB III. METODE PENELITIAN

Bab ini menerangkan tentang letak lokasi penelijems dan sumber data,

teknik pengumpulan data, populasi dan sampel aegbsis data.



BAB IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini penulis menguraikan keadaan perusabeesra umum
menyangkut sejarah singkat PT. Muara Séjakkanbaru, struktur organisasi, serta
aktivitas organisasi.
BAB V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil penelitian yancdian dengan metode
kuantitatif dan deskriptif, analisa hasil penefitisserta pembahasan hasil
penelitian.
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari bab-bab terdahddun saran-saran yang

dapat diberikan bagi yang membutuhkannya, khusuBiyduara SejatRekanbaru.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan orggmsi, terutama untuk
memotivasi karyawan agar dapat mendisiplinkan didalam melaksanakan
pekerjaan baik secara perorangan maupun kelongiskmping itu disiplin
bermanfaat mendidik karyawan untuk mematuhi damyewmangi peraturan,
prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dagaghasilkan kinerja yang
baik.

Disiplin berasal dari bahasa latin “disicipline” nga berarti latihan atau
pendidikan kesopanan dan kerohanian serta penggabdabiat. Dari defenisi
ersebut jelas sekali bahwa arah dan tujuan disiplida dasarnya adalah
keharmonisan dan kewajaran kehidupan kelompok@anisasi formal maupun
non formal.(Martoyo, 2000 : 141)

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan sespongnaati semua
peraturan perushaan dan norma-noram sosial yatakbefAbdurrahmat, 2006
. 126)

Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhada@aturaik tertulis maupun
tidak tertulis, yang telah ditetapkan. Selanjutiyanenerangkan bahwa disiplin
titujukan terhadap aturan yang menyangkut waktudisiplin dalam hal bekerja
atau perbuatafA.S M oenir, 2006 : 94)

1) Hal yang menyangkut disiplin waktu adalah

a) Masuk dan pulang pada waktunya
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b) Tingkat absensi

2) Sedangkan hal yang menyangkut disiplin kega gerbuatan adalah
a. Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan tugas
b. Bertingkah laku sesuai dengan pekerjaan

Lebih lanjut lagi beberapa ahli mengemukakan paaitga menurut
pandangannya masing-masing,

Disiplin kerja merupakan ketaatan pada jam kerjagyderlaku dan
praktek-praktek kekaryaan lainny&agian, 2005 : 33)

Disiplin merupakan kesadaran dan kesetiaan segporamaati semua
peraturan perusahaan atau organisasi dan normaarsmsial yang berlaku dimana
karyawan selalu datang dan pulang tepat waktu sewagerjakan semua
pekerjaan dengan baif elayu, 2003 : 193)

Disiplin dapat juga diartikan sebagai pelatiharsudnya pelatihan pikiran
dan sikap untuk menghasilkan pengendalian dirtadebiasaan-kebiasaan untuk
mentaati peraturan yang berlakByadam, 2000 : 208)

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseponantaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yatakineKesadaran adalah
sikap seseorang yang secara sukarela menaati geenatiran dan sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya. Kesediaan adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturesatpgan, baik yang tertulis
maupun tidak. Tindakanndisipliner sebaiknya dilaksanakan dengan cara yang
bijaksana sesuai dengan prinsip dan prosedur yhegaku menurut tingkat

pelanggaran dan Kklasifikasiny&lasibuan, 2006: 193)
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Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseora@gaath semua
peraturan perusahaan dan norma-norma yang bdedsibuan. 2003: 193)

Disiplin adalah kegiatan manajeman untuk menjalangeandar-standar
organisasi.landoko T. Hani, 1999 : 208)

Disiplin merupakan perilaku seseorang yang sesesigah peraturan
prosedur kerja yang berlaktliohardi, 2002: 393)

Disiplin dapat juga diartikan sebagai pelatihanyddsnya pelatihan pikiran
dan sikap untuk menghasilkan pengendalian dirtaderbiasaan-kebiasaan untuk
mentaati peraturan yang berlal@ydam, 2000 : 208)

Disiplin kerja dapat didefenisikan sebagai suatkapsi menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturatypenayang berlaku, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup manjdnnya dan tidak menolak
untuk menerima sanksi-sanksi apabila ia melangggast dan wewenang yang
diberikan kepadany#Sastrohadiwiryo, 2005: 291)

Disiplin merupakan perilaku seseorang yang sesesaigah peraturan
prosedur kerja yang berlak{@.ohardi, 2002 : 393)

Jadi disiplin kerja adalah suatu sikap, perilakungyalilakukan secara
sukarela dan penuh kesadaran serta keadaan unhgikone peraturan yang telah
ditetapkan perusahaan baik tertulis maupun tidaklie

Perilaku tidak disiplin yang timbul merupakan cevem dari persepsi
negatif karyawan terhadap kontrol yang dilakukaeholatasan. Sebaliknya
perilaku disiplin yang timbul merupakan cerminami geersepsi positif terhadap

kontrol atasan.
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2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Disiplin Kerja

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Faktor adalah suatu hal keadaan
peristiwa yang ikut menyebabkan dan mempengarshiase.

Disiplin dalam bekerja sangatlah penting sebalbgde kedisiplinan
tersebut diharapkan sebagian besar peraturaniditebt para karyawan, bekerja
sesuai dengan prosedur, dan sebagainya sehinggggaekterselesaikan secara
efektif dan efesien serta dapat meningkatkan prindtasnya, oleh karena itu bila
karyawan tidak menggunakan aturan - aturan yarggagikan dalam perusahaan,
maka tindakan disiplin merupakan langkah teraklaingy bisa diambil terhadap
seorang karyawan yang performansi kerjanya dibataidar.

Tindakan disiplin ini dapat berupa teguran-teguraprimands), penilaian
(suspension), penurunan pangkat atau gajieductions in rank or pay) dan
pemecatanfifing).

Tindakan disiplin ini tidak termasuk pemberhentsgmentara atau penurunan
jumlah tenaga kerja yang disebabkan oleh pengumaagggaran atau kurangnya
kerja.

Tindakan-tindakan disipliner ini disebabkan oleh jak&n-kejadian
perilaku khusus dari karyawan yang menyebabkanatemg produktivitas atau
pelanggaran-pelanggaran aturan-aturan ins(@wnes, 2000: 232).

Pelaksanaan disiplin berangkat dari asumsi bahyuantEh permasalahan
lainnya sudah diatasi, seperti mengenai rancangkerjaan job design), seleksi,

orientasi, penilaian, performansi, pelatihan dampgensasi.
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Jenis-jenis dari Disiplin Kerja, dapat dibedakan njadi 3 vyaitu:
(Handoko, 1998 : 208)
1. Disiplin Preventif

Merupakan kegiatan yang dilakukan dengan maksudkumendorong
para karyawan agar secara sadar mentaati berltagdag dan aturan, sehingga
dapat dicegah berbagai penyelewengan atau pelamgdagbih utama dalam hal
ini adalah dapat ditumbuhka&dlf Dicipline’ pada setiap karyawan tanpa kecuali.
Manajemen mempunyai tanggung jawab untuk menciptakiatu iklim disiplin
preventif dimana berbagai standar diketahui daaldimi. Untuk memungkinkan
iklim yang penuh disiplin kerja tanpa paksaan teuseerlu kiranya standart itu
sendiri bagi setiap karyawan, dengan demikian dicegkemungkinan-
kemungkinan timbulnya pelanggaran-pelanggaran ap@myimpangan dari
standart yang ditentukan.
2. Disiplin Korektif

Disiplin ini merupakan kegiatan yang diambil untukenangani
pelanggaran yang telah terjadi terhadap aturamsatudtan mencoba untuk
menghindari pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan ktiffeni dapat berupa suatu
bentuk hukuman dan disebut tindakan pendisiplidestiplinary action)
3. Disiplin Progresif

Disiplin ini berarti memberikan hukuman-hukumanngalebih berat
terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulangafimya adalah memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk mengambil tindaé@mektif sebelum

hukuman-hukuman yang lebih serius dilaksanakan.ipldis progresif juga
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memungkinkan manajemen untuk membantu karyawan exraiki kesalahan.
Disiplin dapat dibedakan berdasarkan tingkatan(Brjodar minto, 1994: 25)

Ada beberapa indikator yang dapat mempengaruhkaingedisiplinan
karyawan suatu organisasi diantarar(ibasibuan, 2002: 195)
1. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkaiskgathan karyawan.
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetademara ideal serta cukup
menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini belatiwa tujuan (pekerjaan)
yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai ddsegaampuan karyawaan
bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh daiplin dalam
mengerjakannya.
2. Kepemimpinan

Kepemimpinan sangat berperan dalam menentukanilaths karyawan
Karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan peta bawahannya. Pimpinan
jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya b&ik ¢lia sendiri kurang
disiplin. Menurut Kartono (2001) Kepemimpinan yargaik mempunyai
karakteristik pribadi dan individu yang baik seeéisien, agar menghasilkan
manfaat dan kesejahteraan yang sangat dibutuhlen what manusia, sebab
pemimpin yang buruk dan tidak efisien pasti menydisnyak penderitaan dan
penyakit sosial di tengah masyarakat luas.

Kepemimpinan yang efektif merupakan prasyarat \a&di kelangsungan
hidup dan keberhasilan suatu organisasi. Tidalapaidkesepakatan umum dalam

cara terbaik untuk mendefinisikan apa itu kepemmapj namun kebanyakan
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defenisi paling tidak menyatakan bahwa kepemimpisabagai suatu proses
penggunaan pengaruh positif terhadap orang lainppe@mpinan termasuk
mempengaruhi orang untuk melakukan usaha yang lehik dalam sejumlah
tugas atau mengubah perilakunya.

Untuk itu perlu komunikasi yang baik antara atasdan bawahan,
komunikasi dapat didefenisikan sebagai penyampafanmasi antara dua orang
atau lebih. Komunikasi merupakan suatu proses ydalgdalam organisasi karena
komunikasi diperlukan untuk mencapai efektifitas lada kepemimpinan,
perencanaan, pengendalian, koordinasi, latihangjaaren konflik serta proses-
proses organisasi lainnya. Untuk membentuk suatja lsama yang baik jelas
perlu adanya komunikasi yang baik antara unsur+urysing ada di dalam
organisasi tersebut. Komunikasi yang baik akan mbuolkan saling pengertian
dan kenyamanan dalam bekerja.

3. Balas Jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempehgakedisiplinan
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepu@saRkecintaan karyawan
terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Jika katiki@Eryawan semakin baik
terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan sentakk pula.

4. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinaaryawan, karena ego

dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya pgikam minta diperlakukan sama

dengan manusia lainnya. Dengan keadilan yang b&&n amenciptakan
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kedisiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan haritsrdpkan dengan baik pada
setiap perusahaan supaya kedisiplinan karyawarsgieaian baik pula.
5. Waskat
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan rdatapaling efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahadWaskat efektif
merangsang kedisiplinan dan moral kerja karyawary#van merasa mendapat
perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan, dagaweasan dari atasannya.
6. Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan ak@ampengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan haruanbelan tegas, bertindak
untuk menghukum setiap karyawan yang indisiplinesuai dengan sanksi
hukuman yang telah ditetapkan. Ketegasan pimpinanegur dan menghukum
setiap karyawan yang indisipliner akan mewujudkedigiplinan yang baik pada
perusahaan tersebut.
7. Sanksi
Sanksi berperan penting dalam memelihara kedisiplkaryawan. Dengan
sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akanalse takut
melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikaplakpe indisipliner
karyawan akan berkurang.
Dalam pendisiplinan kerja ada beberapa faktor ysenty diperhatikan :
a) Pembagian tugas dan pekerjaan telah dibuat dgnglan dapat diketahui
dengan sadar oleh para pekerja.

b) Adanya petunjuk kerja yang singkat, sederhamalehgkap.
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c) Kesadaran setiap pekerja terhadap suatu tigapekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya.

d) Perlakuan adil terhadap setiap penyimpangsimmolanajer.

e) Adanya keinsyafan para pekerja bahwa akibatkéaerobohan atau kelalaian
dapat merugikan organisasi dan dirinya serta adanukgkinan
membahayakan orang lain.

Penetapan tindakan disiplin dalam perusahaan dahgpenting, karena
sistem tindakan disiplin dan prosedur-prosedur ydipgriukan untuk proteksi
terhadap hak-hak prosedural dari karyawan.

Tindakan disiplin adalah langkah terakhir dalam gaawvasi karyawan
karena tindakan disiplin itu menandakan adanya dalga untuk saling
menyesuaikan dengan kontr@komes, 2000: 233)

Banyak karyawan yang mungkin tidak melaksanakanraataturan
kekaryawanan, karena para karyawan mungkin meedsacdomereka sedang tidak
diperlukan secara adil sesuai dengan kontribugy yalah mereka berikan kepada
organisasi, atau diperlakukan secara tidak adil atlak sama dengan karyawan -
karyawan lain. Mereka bisa juga menggunakan sypmgaduan yang ada untuk
menggugat apa yang mereka anggap tindakan disigtig tidak adil yang dibuat
oleh organisasi.

Tujuan tindakan disiplin adalah untuk melindunggaisasi dari para
karyawan yang tidak produkif. Prosedur - prosedangaduan disatu pihak
dikembangkan untuk melindungi para karyawan tenbaakasi yang tidak adil

dari sanksi-sanksi dan imbalan-imbalan dari organ{&omes 2000: 242)
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2.1.3 ProduktivitasKerja Karyawan

Menurut(Mutiara, 2001 :20) produktivitas karyawan adalah perbandingan
antara hasil yang dicapai dengan peran serta tdreagapersatuan waktu, peran
serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sutialyarsecara efisien dan efektif.

Produktivitas adalah hasil karya dalam satu waking dikerjakan pada total
organisasi( Sudrimurawar, 2006 : 66 )

Produktivitas adalah suatu pendekatan interdispluntuk menentukan tujuan
yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggureasa yang produktivitas
untuk menggunakan sumber-sumber secara efisientelap menjaga adanya
kualitas yang tinggi¢ Sinungan, 2003 : A )

Pengertian produktivitas dalam suatu perusahaafaladsuatu konsep yang
menunjukkan adanya keterkaitan antara output (kasijla) dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan input (produk) daorang tenaga kerja atau
karyawan (Soeprihanto, 1999 : 13)

Sedangkan untuk meningkatkan produktivitas secsmaim dapat dicapai
dalam bentuk sebagai berikut :

1. Jumlah produksi yang sama dapat diperoleh dengarmggneakan sumber
daya yang sedikit.

2. Jumlah produksi yang lebih besar dapat diperolehga® menggunakan
sumber daya yang sedikit.

3. Jumlah produksi yang lebih besar dapat diperolehga® menggunakan

sumber daya yang sama
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4. Jumlah produksi yang jauh lebih besar dapat dipbrolengan pertambahan
sumber daya yang relatif kecil.

Dengan demikian nampaklah bahwa untuk meningkagkaadluktivitas ini
banyak cara yang dapat dilakukan, sesuai dengadidioperusahaan masing-
masing. Selain hal diatas, produktivitas memerlugeasyarat lain sebagai faktor
pendukung, yaitu(Simanjuntak 1999 : 30)

1. Hubungan kerja yang harmonis

2. Kondisi kerja yang manusiawi

3. Kemauan kerja yang sesuai dengan isi kerja

4. Lingkungan kerja yang nyaman

5. Penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hiduipniomim.

Menurut (Timpe, 2000: 3) Kelambanan pertumbuhan produktivitas
disebabkan oleh suatu kegagalan moral organisasigaupakan cerminan dari
bagaimana para manajer dan para pekerja memandajanisasi mereka.
Organisasi-organisasi yang berbagai tanggung jasealara terbuka dan jujur
menuntun industri mereka kedalam kualitas dan ktbdtas.

Menurut (Syarif, 2000: 23) secara umum, pengukuran dari produktivitas
berarti perbandingan yang sangat sederhana, yataraalain : Perbandingan-
perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengaksgehan yang terdahulu
secara historis yang tidak menunjukkan apakah pefedan sekarang ini
memuaskan atau tidak, namun hanya mengetengahkd@ahapeningkat atau

berkurang serta tingkatannya.
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Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targktnyailah yang terbaik
sebagai pusat perhatian pada sasaran atau tugroangingan pelaksanaan antara
satu unit, seperti perorangan tugas, seksi, prasasyan lainnya, penunjukkan
seperti ini menunjukkan relatif.

Adapun tujuan pengukuran produktivitas antara la@mlalah untuk
membandingkan hasil-hasil:

1. Pertambahan produksi dari waktu kewaktu.

2. Pertambahan kesempatan kerja dari waktu kewaktu.

w

Pertambahan pendapatan dari waktu kewaktu.
4. Jumlah hasil sendiri dengan orang lain.

Produktivitas adalah menghasilkan lebih banyakkumsditas lebih baik
dengan usaha yang sarmi&noraga, 2005 : 50)

Dari ketiga pengertian tersebut merupakan perkegdramlan pengertian
produktivitas berasal dari rumusan tradisional sangada produktivitas yang
didukung oleh adanya IPTEK, manajemen yang baik fd&tor tenaga kerja itu
sendiri, yang diharapkan dapat berjalan selarasalamy mendukung.

Jadi produktivitas adalah suatu pendekatan iniefoier untuk
menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencatitaai penggunaan cara
yang produktivitas untuk menggunakan sumber-sursbeara efisien dan tetap
menjaga adanya kualitas yang tinggi.

Produktivitas mengikut sertakan pendayagunaan aeegpadu sumber

daya manusia dan ketrampilan barang modal teknotwgiajemen, informasi,
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energi dan sumber-sumber lain menuju pada pengeyabadan peningkatan

standar hidup. Dalam penelitian ini produktivitéisaitkan dengan tenaga kerja.

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi ProduktivitasKerja

Ada banyak faktor yang mempengaruhi produktivitasjek karyawan.
Pehaman terhadap faktor-faktor yang mempengarubdugtivitas ini sangat
penting karena fungsi personalian, kemudian dapamitiki faktor-faktor
peningkatan yang sesuai dengan situasi tertentu.

Faktor yang dapat mempengaruhi disiplin adalahagab berikut:
(Prijodar minto (1994 : 89)
1. Motivasi Kerja

Pentingnya kerja karena motivasi kerja adalah yaalg menyebabkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaga bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal..
2. Komunikasi

Komunikasi merupakan kegiatan untuk saling memketerangan dan ide
secara timbal balik, yang diperlukan dalam setiggtha kerjasama manusia untuk
mencapai tujuan tertentu. Dengan lingkungan kegagybaik dan aman maka
dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawandBktivitas kerja sebagai
salah satu orientasi manajemen dewasa ini, ketmmagia dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhadap produktivitas pada
dasarnya dapat diklasifikasikan kedalam dua jeyastu pertama faktor-faktor
yang berpengaruh secara langsung, dan kedua fakior- yang berpengaruh

secara tidak langsung.
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Remunerasi adalah merupakan imbalan atau balasymsa diberikan
perusahaan kepada tenaga kerja sebagai akibat piastasi yang telah
diberikannya dalam rangka mencapai tujuan perusaha&engertian ini
mengisyaratkan bahwa keberadaannya di dalam sugdnisasi perusahaan tidak
dapat diabaikan begitu saja. Sebab, akan terkagsiang dengan pencapaian
tujuan perusahaan.

Remunerasi yang rendah tidak dapat dipertanggumadjeawn, baik dilihat
dari sisi kemanusiaan maupun dari sisi kelangsurgdnp perusahaan. Secara
teoritis dapat dibedakan dua sistem remuneradi) yang mengacu kepada teori
Karl Mark dan yang mengacu kepada teori Neo-klaki&dua teori tersebut
masing-masing memiliki kelemahan. Oleh karena sigtem pengupahan yang
berlaku dewasa ini selalu berada diantara duansitgesebut. Berarti bahwa tidak
ada satupun pola yang dapat berlaku umum. Yang pgrahami bahwa pola
manapun yang akan dipergunakan seyogianya disesualkngan kebijakan
remunerasi masing-masing perusahaan dan mengaaudkepsa keadilan bagi
kedua belah pihak (perusahaan dan karyawan).

Besarnya tingkat remunerasi untuk masing-masingisaéraan adalah
berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh babefagtor yang
mempengaruhinya diantaranya, yaitu permintaan damayaran tenaga Kkerja,
kemampuan perusahaan, kemampuan dan keterampiagatekerja, peranan
perusahaan, serikat buruh, besar kecilnya resikerjgan, dan biaya hidup.

Pendidikan dan latihan dipandang sebagai suatstasiedi bidang sumber
daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkanubtodtas dari tenaga kerja.

Oleh karena itu pendidikan dan latihan merupakéahssatu faktor penting dalam
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organisasi perusahaan. Pentingnya pendidikan déradadisamping berkaitan
dengan berbagai dinamika (perubahan) yang tergdndlingkungan perusahaan,
seperti rubahan produksi, teknologi, dan tenaggakeuga berkaitan dengan
manfaat yang dapat dirasakannya. Manfaat terseftaraalain: meningkatnya
produktivitas perusahaan, moral dan disiplin kemamudahkan pengawasan, dan
menstabilkan tenaga kerja. Agar penyelenggaraadigikan dan latihan berhasil
secara efektif dan efisien, maka ada 5 (lima) habyharus di pahami, yaitu :

a. Adanya perbedaan individual

b. Berhubungan dengan analisa pekerjaan
c. Motivasi

d. Pemilihan peserta didik

e. Pemilihan metode yang tepat.

Pendidikan dan latihan bagi tenaga kerja dapassiiikasikan kepada dua
kelompok, pertama, yakni pendidikan dan latihan bampga kerja yang termasuk
kepada kelompok tenaga kerja operasional, keduajigikan dan latihan bagi
tenaga kerja yang termasuk kepada kelompok tenaga kang menduduki
jabatan manajerial. Untuk masing-masing kelompokaga kerja tersebut
diperlukan metode pendidikan yang berbeda satu tEma

Perencanaan tenaga kerja merupakan bagian intdgralperencanaan
pembangunan. Rencana pembangunan memuat berbagjatake yang akan
dilaksanakan di seluruh sektor atau sub sektorigfpekegiatan yang akan
dilaksanakan membutuhkan tenaga kerja yang seBaaencanaan tenaga kerja

memuat perkiraan permintaan atau kebutuhan danwaeaa atau penyediaan
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tenaga kerja, serta kebijakan maupun program kgadesjaan yang diperlukan
dalam rangka menunjang keberhasilan pelaksanaabgogunan.

Perencanaan tenaga kerja dapat dilakukan pada p&inapahaan, lembaga
unit organisasi swasta lainnya. Perencanaan teRaga seperti ini disebut
perencanaan tenaga kerja mikro. Hasil perencarer@aga kerja adalah berupa

rencana tenaga kerja.

Dalam sistem perencanaan pembangunan yang meknahganaan tenaga
kerja sebagai bagian integral dari perencanaan aeguman, maka proses
perencanaan tenaga kerja akan melibatkan instBngses perencanaan tenaga
kerja itu sendiri menunjukkan langkah-langkah ygpeylu ditempuh dalam
pelaksanaan perencanaan tenaga kerja. Faktor-fajdmg mempengaruhi

produktivitas tenaga kerja Menuruimanjuntak, 1995 : 323),

1. Kualitas dan kemampuan fisik karyawan
Kualitas dan kemampuan fisik karyawan dipengajupa oleh tingkat
pendidikan, latihan, motivasi kerja, mental dan &empuan fisik karyawan yang
bersangkutan.
2. Sarana pendukung untuk meningkatkan produksiidaryawan digolongkan
menjadi 3 yaitu :

a. Menyangkut lingkungan kerja termasuk sarana plmlatan yang digunakan,

teknologi dan cara produksi, tingkat keselamatankdsehatan kerja serta suasana

lingkungan kerja itu sendiri.
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b. Menyangkut kesehatan karyawan yang tercermiandaistem pengupahan dan
jaminan sosial serta jaminan keselamatan kerja.

c. Supra sarana, apa yang terjadi didalam perusatipangaruhi juga oleh apa
yang terjadi diluarnya, seperti sumber-sumber fakppoduksi yang akan
digunakan prospek pemasaran, perpajakan, pergithan

Selain itu hubungan antara pimpinan dan karyawga jmempengaruhi
kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Bagaa pandangan pimpinan
terhadap bawahan, sejauh mana hak-hak karyawanap@ngerhatian sejauh
mana karyawan diikutsertakan dalam menentukan dedzipaan. Sedangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerjanurut mengatakan bahwa
tinggi rendahnya tingkat produktivitas karyawanggertung pada faktor-faktor
yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut adalah

1. Adanya etos kerja

Merupakan sikap hidup yang bersedia bekerja keeasi dnasa depan yang
lebih baik, semangat untuk mampu menolong diringadsi, berpola hidup
sederhana, mampu bekerjasama dengan sesama naausieampu berfikir maju
dan kreatif.

2. Disiplin

Mengembangkan sikap hidup disiplin terhadap wakam dirinya sendiri
dalam arti mampu melaksanakan pengendalian terhgmapturan, disiplin
terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai manusi

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas nmrahuM ulyono,

2003: 27) adalah :
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a. Status sosial ekonomi,

b. Kualitas fisik,

c. Teknostruktur,

d. Kualitas non fisik,

e. Peraturan birokrasi, dan Gaya kepemimpinan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kekaryawan yaitu
motivasi, kepuasan Kkerja, tingkat stress, kondisik f karyawan, sistem
kompensasi, desain pekerjaan dan aspek-aspek elgni@knis serta perilaku
lainnya(Handoko, 1996 : 193).

Faktor-faktor yang menyebabkan turunnya produldssikerja menurut
Slamet Saksono, 1997 : 119 : 120), antara lain :

1. Menurunnya tingkat presensi

Menurunnya tingkat presensi tanpa diketahui seb®janoleh pimpinan
perusahaan dapat mengganggu pelaksanaan prograay &pebila sejumlah
karyawan terlihat dalam mata rantai kerja tidakitygobkerjaan selanjutnya tidak
akan dapat berlangsung. Jika demikian perusahaam menanggung kerugian
yang sesungguhnya dapat dihindarkan dengan mendegadinya penurunan
presensi.

2. Meningkatnya_abour Turnover

Meningkatnya Labour Turnover (Perpindahan Buruh Tinggi) Apabila
karyawan tidak memperoleh kepuasan sebagaimanadiaagppkan maka akan
menunjukkan langkah awal dari keinginan karyawangyhersangkutan untuk
pindah ke perusahaan lain yang diharapkan dapaterdaan fasilitas yang lebih

baik, dimana hal itu akan mengakibatkan kerugian perusahaan.
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3. Meningkatnya Kerusakan

Meningkatnya Kerusakan apabila karyawan menunjukkeangganan
untuk melengkapi pekerjaan karena adanya suatpatigan antara harapan dan
kenyataan, maka Kketelitian dan rasa tanggung jateabadap hasil kerja
cenderung menurun, salah satu akibatnya adalahgsenijadi kesalahan dalam
melakukan pekerjaan yang akhirnya menyebabkan &eansyang melebihi batas
normal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa meskipiansajumlah perbedaan
mengenai definisi produktivitas yang tergantunggo&dadaan yang nyata dan
tujuan-tujuan yang ada pendekatan umum (bukan idgfumtuk mengatur pola
dari model produktivitas adalah mengidentifikasikaotput dan komponen-
komponen input yang benar dan sesuai dengan tjgngka panjang, menengabh,
dan pendek perusahadairnungan, 1995 : 20).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarikimpegan bahwa
produktivitas kerja adalah kemampuan seseorancgumanghasilkan barang atau
jasa dengan menggunakan berbagai sumber produksaisdengan mutu atau
kualitas dan jangka waktu yang telah ditetapkangsraan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawd&ondisi utama
karyawan yang semakin penting dan menentukan tingkaluktivitas karyawan
yaitu pendidikan, motivasi, semangat, disiplingkampilan, sikap dan etika kerja,
gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, lingkundan iklim kerja, tehnologi,
sarana produksi, managemen, kesempatan berprdatagaminan sosial. Dengan

harapan agar karyawan semakin gairah dan mempeag@angat dalam bekerja,
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dan akhirnya dapat mempertinggi mutu pekerjaan,img&atkan produksi dan

produktivitas kerja(Ravianto, 1995 : 57).

2.1.5 Kerangka Berfikir

Produktivitas dapat dicapai jika didukung olelnyieavan yang mempunyai
disiplin kerja dalam melaksanakan tugas dan kewaajiga. Untuk peningkatan
Produktivitas Kerja mengutamakan disiplin kerja ggrositif, merupakan faktor
yang berpengaruh berhasil guna dalam meningkati@uRtivitas Kerja.

Yang menentukan produktivitas adalah disiplin kegang berarti
kesediaan untuk mematuhi peraturan dan ketentuamg \aerlaku dalam
lingkungan organisasi kerja masing-masing, sehingdjaarapkan dapat
meningkatkan produktivitas kerja. Adanya kesedidmrmpkan pekerjaan akan
dilaksanakan seefektif mungkin, bila mana kedisgoii tidak dilaksanakan maka
kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak tapeapai secara efektif dan
efisien.

Produktivitas merupakan suatu aspek yang pentiggdsusahaan karena
apabila tenaga kerja dalam perusahaan mempunydplirdiskerja, maka
perusahaan akan memperoleh keuntungan. Dengan aadaayingkatan
produktivitas kerja selain itu perlu adanya tenkgga yang memiliki ketrampilan
dan keahlian dalam bekerja karena apabila tenaga #dak memiliki keahlian
dan ketrampilan akan berakibatkan menurunkan ptodisls dan dapat

merugikan perusahaan. Sementara yang menentukduokgikatas adalah disiplin



29

kerja yang berarti kesediaan untuk mematuhi peaatwtan ketentuan yang
berlaku dalam lingkungan organisasi kerja masingingasehingga diharapkan
dapat meningkatkan produksi kerja.

Dalam penelitian ini indikator disiplin kerja adala

1. Ketepatan waktu

2. Mampu memanfaatkan dan mengerakkan perlengkap@aadraik

3. Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan

4. Mengikuti cara kerja yang ditentukan perusahaan,

5. Memilki Tanggung Jawab Yang Tinggi.

Dalam kenyataannya pengendalian mutu tersebgasalipengaruhi oleh
faktor manusia, baik sebagai tenaga kerja yangshamemproduksi sesuatu
maupun yang bertanggung jawab terhadap pengendadiseluruhan kegiatan
organisasi kerja.

Dengan kata lain suatu organisasi kerja akamgiipgpduktivitasnya dalam
segi kuantitas maupun kualitasnya, apabila perspeagelolaannya dari tenaga
kerja yang berkualitas dan mutu.

Dalam suatu perusahaan dapat dibedakan mengedienis usaha yaitu
dengan meningkatkan mutu yang rendah, mempertahanké&u yang tinggi, dan

meningkatkan mutu yang sudah tinggi agar semahkguti
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Dari uraian dapat disimpulkan bahwa disiplin &esangat berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawadadari Nawawi Bukunya Administrasi
Personil (1990 : 155).

Gambar 2.1 Hadari Nawawi: Adapun hasil dari kerangka pemikiran,
mengenai disiplin kerja dan produktivitas kerja dapat digambarkan dalam

model sebagai berikut :

Disiplin Kerja

- Ketepatan Waktu
- Mampu memanfaatkan dan menggunakan perlengkapgaurl&aik
- Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan

- Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh perusahaa

ProduktivitasKerja

- Hasil Kerja
- Kualitas

- Produksi

2.2 Penelitian Terdahulu (Diprint)

Sebelum Penulis menguraikan skripsi ini lebih dénjpembahasan
mengenai Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Penimgkd&roduktivitas Kerja
Karyawan, telah diteliti oleh :

Hastari Yanti Alta. NIM. 10576002630
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Dengan Judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi isiKerja Pegawai
Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kuantan Hilir KabigpeKuantan Singingi”. Dari
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keteladapanpinan, pengawasan
melekat, sanksi hukum balas jasa, dapat mempendadisiplinan. Dalam hal ini
penulis menyarankan agar dalam meningkatkan diskdija pegawai, pimpinan
harus lebih tegas dalam memberikan sanksi padawaeggang melanggar
peraturan tidak berada dikantor pada saat jam diash berlangsung dan selalu
memperhatikan absensi para pegawai hingga diskglifa pegawai pada kantor
camat kuantan hilir dapat tercipta dan terlaksana.

Ernawati. NIM. 10471025874

Dengan Judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Priedakt Kerja
Karyawan Bagian Pabrik Pada PT. Sari Lembah Sulabugaten Pelalawan”.
Dengan Kesimpulan Berdasarkan hasil perhitungan gyem hipotesis
menyatakan bahwa Variabel kompensasi (X) menunjukeétang sebesar 12,87 >
dari t tabel 1,296 dengan signifikan 0,000 yanghlddesar dari taraf signifikan 5
% hal ini menunjukan bahwa Hi diterima dan variak@mpensasi mempunyai
pengaruh positif terhadap produktivitas kerja kama pada PT. Sari Lembah
Subur Kabupaten Pelalawan. Sementara itu besaraggapuh antar variabel
bebas (X) terhadap variabel (Y) berdasarkan perhidn kofesien determinasi
sebesar 73,7% sehingga dari 100% kompensasi selti@8¥# dipengaruhi oleh
produktivitas kerja itu sendiri dan 26,3% dipendmffaktor lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini. Melihat dari hasil pembahakampensasi perusahaan harus

memberikan kompensasi yang layak sesuai dengaa kanyawan
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1. Arum Titi Fani. NIM. 10371023448

Dengan Judul “Analisis Faktor-Faktor Yang MempengaProduktivitas
Tenaga Kerja Bagian Produksi pada PT. Sari LembabuiSPelalawan”. Dari
Hasil penelitian dengan menggunakan program SP®$8ralkéh hasil bahwa
kompensasi, pendidikan dan latihan serta lingkunema berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja. Dimanabtedti nilai F-hitung dari hasil
penelitian ini sebesar 8,891 > dari F-tabel seb2séd yang menyatakan bahwa
Ho ditolak dan Hi diterima, sedangkan nilai t-higudari masing-masing variabel
adalah: Kompensasi sebesar 2,316 pendidikan ddrarasebesar 2,226 serta
lingkungan kerja sebesar 2,139. Hal ini menunjukbaimva secara parsial terbukti
bahwa variabel kompensasi mempunyai pengaruh yammindn terhadap
produktivitas tenaga kerja. Sedangkan nilai koefisdeterminasi (R Squared)
yang diperoleh dari kelipatan koefisien korelasi(Rflalah sebesar 0,352
menunjukkan bahwa 35,2% produktivitas tenaga keigangaruhi oleh variabel
kompensasi, pendidikan dan latihan serta lingkunk@ma, sedangkan sisanya
sebesar 64,8% dipengaruhi oleh variabel lain yated titeliti pada penelitian ini.
2.3 Hipoteis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat serae terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalua gang terkumpul (Suharsimi
Arikunto, 1998 : 67).

Berdasarkan uraian latar belakang dan telaah kmstmng telah

dikemukakan diatas maka penulis merumuskan higosetiagai berikut: “Diduga
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ada pengaruh disiplin kerja terhadap peningkatamyktivitas kerja karyawan

pada PT. Muara Sejati. Pekanbaru”

2.4 Variabe Pendlitian

Tabd 2.1: Variabel dan indikator Disiplin kerja dan Produktivitaskerja

Variabel Dimensi I ndikator
Penelitan
Disiplin . Ketepatan Waktu a.Tingkat Absensi
Kerja b.Sering izin saat jam kerja
c.Pekerjan tidak sesuai jadwal
. Mampu memanfaatkana. Menggunakan alat kantor untuk
dan menggunak meyelesaikan tugas
perlengkapan  dengarb. Memperbaiki sendiri peralatan
baik kantor
. Menghasilkan peker- | a. Karyawan yang tidak membuat
jaan yang memuaskan| laporan
b. karyawan dapat menyelesaikan
tugas kantor dengan tepat waktu
. Mengikuti cara kerja a. Teguran atasan karena melanggar
yang ditentukan oleh peraturan perusahaan
perusahaan b. Menyelesaikan tugas kantor dengan
benar dan sesuai
c. Mendapat sanksi bila melanggar
peraturan
Produktivitas[1. Hasil Kerja a.Hasil kerja dikembalikan oleh
Kerja atasan untuk diperbaiki
b. Menyelesaikan pekerjaan kantor
diluar jam kerja
c. Kesehatan dan kemampuan fisik
berpengaruh terhadap hasil kerja
d.Sering dipuji atasan karena
pekerjaan memuaskan
e.Pengaruh fasilitas yang diberikan
perusahaan terhadap hasil kerja
2. Kualitas Kerja a.Kritik dari orang lain merupakan
hal penting yang diperlukan untuk
kemajuan
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3. Produksi

b. Sikap menerima kritik dari oran
lain

c. Pekerjaan dengan cara kerja seg
dengan prosedur prusahaan

d. Menerima kritik dan keluhan oran
lain

a.Peran motivasi dalam peningkat
produktivitas berkenaan deng
kebijakan perusahaan

b.Pekerjaan yang dihasilkan ses
dengan target yang ditentuk
perusahaan

c. Suasana kerja ditempat kerja san
mendukung tercapainya hasil ke
yang baik

g

sual

g

gat
ra

d.Keinginan  untuk memajuka‘n

perusahaan




BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Penelitian.

Lokasi penelitian dilakukan pada PT. MUARA SEJATEkBnbaru,
bergerak dibidang Kontraktor, yang berkedudukgaldn Lokan No. 14. Di mulai
tanggal 05 Oktober hingga tanggal 10 Desember 2009.

3.2 Jenis Dan Sumber Data.

1. Data Primer

Berupa pendapatan responden tentang bentuk pesgauwerhadap tenaga
kerja, waktu dan biaya yang digunakan.

2. Data Sekunder

Yaitu data yang diambil telah jadi atau berupa tapdaporan, catatan-
catatan dan dokumen-dokumen.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak Zangryaitu seluruh
karyawan PT. Muara Sejati, dengan rincian 14 orkagyawan inti, 6 orang
karyawan kontrak dan 5 orang supir truk perusah&amena jumlah populasi
tidak banyak maka penulis memutuskan menggunalarnubaya dijadi sampel
atau metode penelitian seng8agiono. 2002 : 62).

Tabel 3.1 Distribusi jumlah seluruh karyawan PT. Muara Sejati

No Uraian Populasi Sampel %

1 Karyawan Inti 14 54%

2 Karyawan Kontrak 6 24%

3 Supir truk perusahaan 5 20%
Jumlah 25 100%

35
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan pengumpulan data maupun ketergagg diperlukan
dalam penelitian ini penulis menggunakan :
1. Teknik Interview adalah suatu proses interaksi damunikasi untuk

mendapatkan informasi dengan cara bertanya landspagla responden.

2. Angket adalah daftar pertanyaan tertulis mengemaiatah yang sedang diteliti
dengan responden dapat memberikan jawaban seti@ny®an sesuai dengan

prosedur yang telah ditentukan.

3.5 Pengujian Reliabilitas Dan Validitas.
3.5.1Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handa jdwaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabivektu ke waktu. Pengukuran
reliabilitas dilakukan dengamne Shot atau pengukuran sekali saja. Disini
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilny@ndingkan dengan
pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawagleatanyaan. Suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikalainCronbach Alpha > 0.60
(Ghozali, 2006:42).
3.5.2Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atalidvéidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jikdgmaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur alelsiker tersebut. Untuk
mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen kdkdan dengan

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel derkgd@ntuan:
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Jika r hitung positif dan > r tabel maka butir &drst valid.

Jika r hitung negatif atau < r tabel maka butirsébut tidak valid(Ghozali,
2006:45).
3.6. AnalisisData

Dalam pengolahan data, penulis menggunakan datesaarthskriftif, yaitu
penganalisaan yang bersifat menjelaskan atau ma&kguardari data dan informasi
yang diperoleh kemudian dikaitkan dengan teoritteaiau fakta-fakta yang
sebenarnya, sehingga dapat diambil keputusan.

Untuk memperkuat analisis diskriftif tersebut madenulis menggunakan uji
statistik yaitu regresi linier sederhana adapunusimpesamaan Regesi Linier

sederhana dengan rumus sebagai berikut :

y=a+ bx
Dimana :
y = Produktivitas Kerja
X = Disiplin Kerja
a = Kostanta
b = Koofisien Regresi

untuk mencari nilai a dan b, digunakan rumus :

DR AN

Yy Yy
ny x*=(>.%?

Koofisien korelasi

Untuk mengukur sejauh mana pengaruh disiplin ketgngan prestasi

karyawan digunakan analisis korelasi.
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r\/anz - 04Ny y)?

Dimana :
r = koofisien korelasi
X = Disiplin Kerja
y = Produktivitas Kerja
n = Jumlah Sampel
Keterangan
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1. bila nilai r = 1 atau mendekati 1, berarti kenaildlam penurunan x dan y

adalah sempurna dan positif. Penurunan y tidak tdppagaruh dari

variabel lain.

2. Bila nilai r = -1 atau mendekati berarti pengarutian y adalah sempurna

dan kenaikan dan penurunan x menyebabkan kenadarpenhurunan vy,

tidak terdapat pengaruh dari variabel lain

3. Bilar = 0, berarti pengaruh x dan y lemah sek&uaidak ada pengaruh

korelasi antara x dan y dengan demikian untuk twanx tidak

dipengaruhiy

Setelah mencari koofisien determinasi (r) diketahaka langkah selanjutnya

adalah mencari koofisien determinasi®(ryang berarti suatu ukuran yang

menunjukan besarnya sumbangan dari variabel x, yaampunyai pengaruh

terhadap variasi (naik turunnya) variabel y, untolengadakan pengujian

signifikan nilai hasil koofisien korelasi digunakanalisa t-test, dengan rumus :
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rvyn—-2

N1-r?

Dimana :

t=

t = Mengikuti fungsi t, dengan df = n-2

r = Koofisien korelasi

n = Jumlah sample

Ho=r=0, x dan y tidak berkorelasi, artinyaalidterdapat pengaruh antara
disiplin kerja dengan produktivitas

Ha=r= x dan y tidak berkorelasi, artinya termtapengaruh antara disiplin
kerja dengan produktivitas

Jadi Apabila:

1. t (hitung) >t ( table ), maka Ho ditolak dan #iterima.

2. t(hitung) <t (table ), maka Ho diterima dan ditolak.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sgjarah Singkat Perusahaan

Negara Indonesia adalah negara yang sedang beakgmfang sedang
giat-giatnya membangun disegala bidang, untuk npadaasil yang optimal baik
dari segi kualitas dan kuantitas, dibutuhkan prgs¥encanaan yang matang dan
terpadu.

PT. Muara Sejati adalah perusahaan yang bergeed&amd bidang
pembangunan (kontraktor) yang didirikan pada tahdgaJanuari 2003 sesuai
dengan akte notaris Yovita Andriana. SH di Pekanli#@ngan akte pendirian
nomor 08 perusahaan ini terdaftar di Depertemenakieian dan Hak Azazi
Manusia.

Berdasarkan Surat Izin Usaha Jasa Kontruksi (S)uWHfgan Nomor 1-
033820-1471-2-00 193, dinyatakan bahwa kegiatamspbaan ini adalah sebagai
berikut :

1. Pekerjaan Bangunan Gedung dengan kualifikasi B

2. Pekerjaan Sipil dengan kualifikasi B

Sedangkan berdasarkan Surat Izin Usaha Perdagai@jair) Besar
dengan Nomor 098/Dinas 04.01/USDAG/III/8, maka hglasaha perusahaan ini
adalah Perdagangan Barang /Jasa dengan jenis lesihgercetakan/ penerbitan

(Buku/ Bacaan/ Pelajaran, perpustakaan) komputegirmkomputer fotocopy/

40
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perangkat lunak. Hasil pertanian. Perkebunan. Kataut. Mobil. Sepeda motor.
Alat berat/ Teknik/ Genset/ mekanikal. Elektrikaliat Listrik , Bahan bangunan,
Bahan pangan/ Makanan/ Minuman, Elektronik. Alaknilke Pendidikan, Peraga.
Visualisasi kesenian/ kebudayaan, olah raga. Laiboto Furniture. Alat
Keselamatan angkutan darat.

Dasar perusahaan ini disahkan oleh Mentri kehakiRegpoblik Indonesia
dengan SK Nomor (-03886HT.01.01.TH.2003, tertan@gad2-2003 dengan akte
nomor 08 didasarkan modal dasar perusahaan inialadaerjumlah Rp.
1.000.000.000 ( Satu Milyar Rupiah ) terbagi 108@lar saham. Masing-masing
saham bernilai nominal Rp. 1.000.000 ( Satu JufzidR.

Pada tanggal 23 Mei 2008 dihadapan M Dahad Umar. Sithh satu
Notaris di Pekanbaru. Diadakan Rapat Umum Peme§ahgm Luar Biasa PT.
Muara Sejati. Dalam rapat itu diputuskan untuk rbaluakte yang didirikan
tertanggal 16 Januari 2003 No. 11 dibuat dihadafanta Andriana. SH Notaris
di Pekanbaru dalam bentuk CV dirubah menjadi P&rggtoan Terbatas) dengan
akte pendirian No 34 dihadapan M. Dahad Umar. StasAberubahan aggaran
dasar perusahaan ini diharapkan kinerja perusahaagalami peningkatan sesuai
dengan modal keuangan yang ada.

4.2 Struktur Organisasi

Dalam suatu istansi diperlukan adanya suatu strudda jalur koordinasi

antara anggota dalam mencapai tujuan organisagj y@ah digariskan terlebih

dahulu.
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Struktur yang baik haruslah memenuhi syarat efeddifi efisien. Suatu
struktur yang efektif adalah bila struktur orgasis@éersebut memungkinkan
sumbangan dari tiap-tiap individu dalam mencarasas organisasi. Maka dengan
itu organisasi sangat diperlukan dalam suatu pkassa Bigitu pula dengan PT.

Muara Sejati Pekanbaru yang dapat dilihat strukigianisasinya pada gambar

berikut ini :
Gambar 4.1: STRUKTUR ORGANISAS
PT. MUARA SEJATI. PEKANBARU
Komisaris
Direktur
L ogistik Pengawas M utu Pelaksana L'apangan
M eklanik Keudngan Administrasi

PT. Muara Sejati 2010

Dari gambar diatas maka dapat diketahui tugas-tud@s struktur

organisasi antara lain :
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1. Tugas Komisaris

1. Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan tdirelidalam

menjalankan perseroan serta memberikan nasehat&epaksi

2. Komisaris setiap waktu berhak menghentikan untukesgara seorang
atau lebih anggota direksi apabila bertindak béategan dengan

anggaran dasar atau peraturan perundang-undanggmgdaku.
2. Tugas Direktur
a. Bertanggung jawab atas segala hutang dan bebasabaan
b. Melakukan kerja sama dengan pihak ketiga
c. Mempertangung jawaban barang-barang perusahaakeitayaan nya
d. Pembukaan rekening pada bank dalam hal bertmgae atau giro.
3. Tugas pimpinan Teknis

Pimpinan teknis bertugas mempelajari pembuatan erpyoyek yang
diperoleh oleh PT. Muara Sejati Pekanbaru. Pimpiteknik bertangung jawab
dalam pelaksanaan suatu proyek hingga penyelegaiann

4. Tugas Pengawas mutu

Bertanggung jawab atas semua barang yang maswk ksduar, mencek
barang tersebut apakah layak dipakai atau tidaka seemberitahukan kepada

kasir bahwa stok barang yang ada digudang sudas hab
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5. Pelaksana Lapangan

Dalam pelaksanaan pimpinan teknis dibantu olehkpalaa lapangan yang
langsung membawahi para pekerja lapangan

6. Tugas Logistik

a. Melaksanakan pembayaran gaji karyawan

b. Peyediaan bahan-bahan dan kebutuhan alat-alat berat

c. Meyelenggarakan pembayaran dan penerimaan melaasi kbank,
membuat buku harian, buku kas, bon, pegeluaramimntan membukukan

bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran kas.

7. Tugas Bagian Keuangan

a. Membukukan keuangan yang ada serta meyetor pajaksg®an dan

melaporkan pada pemerintah yang bersangkutan

b. Mengatur pendanaan atau pembiayaan perusahaan

c. Mencari atau menagih penjualan serta mengatur geeidisian yang ada

dalam perusahan

d. Membuat laporan tiap tahun pada direktur .

8. Tugas Administrasi

a. memberikan saran kepada direktur untuk pengangkiampemberhentian

karyawan perusahaan
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b. Mendistribusikan atas surat keluar dan masuk pbazsa

c. Menghubungkan instansi-instansi yang ada kaitadeygan unsur kantor

d. Membuat surat izin cuti, surat teguran atau suesrkngan berhenti atas

semua karyawan.

9. Tugas Mekanik

Bertugas memperbaiki kerusakan truck dan alat berat

Dari struktur PT.Muara sejati Pekanbaru lebih b&ny@&mbuat pimpinan
bersifat otoraksi, karena keputusan berada pada guapinan. Bagaimanapun
kemampuan yang dimiliki seseorang tanpa pembagigast akan sulit untuk

dikembangkan potensi yang dimilikinya.

4.3 AKTIVITASPERUSAHAAN

PT. Muara Sejati Pekanbaru merupakan perseroaatésrlyang bergerak
dalam bidang kontraktor, perencanaan dan pelaksawas segala macam
pekerjaan pembangunan perumahan, pertokoan, gudaahgstri, rumah toko
jembatan serta jalan, juga menjalankan usaha telmim yakni pemasangan
istansi listrik, air, gad, telpon komputer, mesototopy, elektronik, genset. Dan
juga menjalankan usaha yang bergerak dalam bidardpgangan umum, grosir
serta menjalankan usaha dalam bidang pertamayaadefing) termasuk segala
sesuatu yang berhubungan dengan itu. bahan paNgamun usaha yang sering
dilaksanakan oleh perusahaan hingga saat ini adhkatiang kontraktor yaitu

pembangunan jalan dan komplek perumahan.



BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. ldentitas Responden

Seperti yang dikemukakan pada bab terdahulu, bapereelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh IDisiderja Terhadap
Peningkatan ProduktivitasKerja Karyawan di PT. Mu8ejati Pekanbaru. Namun
sebelum penulis menjelaskan secara terperinci Ipesielitian yang berkaitan
dengan hal tersebut diatas, ada baiknya terleldilnldanelihat gambaran umum
atau karakteristik responden.

Selanjutnya ciri-ciri responden tersebut dapat rdiblkan memperjelas dan
menambah informasi yang akan berguna untuk menggyeanb latar belakang
keadaan responden.Dalam penelitian ini respondejunl@h 25 orang, yaitu
seluruh karyawan PT. Muara sejati untuk lebih jgyasdapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 5.1: Usia Responden

NO Jawaban Rekapitulas
Frekuens Per sentase
1 19 - 25 Tahun 2 8
2 26 — 35 Tahun 14 56
3 36 — 45 Tahun 6 24
4 46 tahun keatas 3 12
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa respondery yeerusia 19 — 25 tahun
sebanyak 2 orang ( 8 % ), sedangkan yang berusia 2 tahun sebanyak 14
orang ( 56 % ), sedangkan yang berusia 36 — 451tablbanyak 6 orang ( 24 % ),
dan responden yang berusia 46 tahun ke atas sébdngeang ( 12 % ), jadi,
responden yang berusia 26 — 35 tahun sebanyakaiyj atau 56 %. Dari tabel di
atas dapat disimpulkan usia karyawan PT. Muardi sgjag paling banyak adalah
26-35 tahun, usia tersebut adalah usia produkégeSrang dalam usia tersebut
secara umum memiliki semangat dan kemampuan kemja yinggi, sehingga

produktivitasindividu maupun golongannya juga lebiaik dari usia non

produktif.
Tabel 5. 2: Masa Kerja Responden
Rekapitulasi
NO Jawaban
Frekuens Per sentase

1 5- 10 Tahun 5 20

2 11 — 15 Tahun 18 72

3 15 Tahun keatas 2 8

Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
Dari tabel diatas dapat dilihat responden yang meryg masa kerja 5 —

10 tahun sebanyak 5 orang (20%), sedangkan magsalker 15 tahun sebanyak
18 orang ( 72 % ), dan mempunyai masa kerja 1nt&katas sebanyak 2 orang
( 8 % ). Karyawan pada PT. Muara sejati termasukaw@an yang betah bekerja
dan memiliki intregitas yang tinggi pada perusahsemab sebanyak 72 persennya
telah bekerja antara 11-25 tahun. Masa yang lamasieaeorang untuk mengabdi

pada suatu perusahaan.
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Tabel 5. 3: Distribusi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin

Rekapitulasi
NO Jawaban
Frekuens Per sentase
1 Pria 20 80
2 Wanita 5 20
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
Dari tabel diatas dapat dilihat responden yaegpunyai jenis kelamin

pria sebanyak 20 orang ( 80 % ), sedangkan jkelamin wanita hanya 5 orang
( 20 % ). Pria merupakan karyawan terbanyak, hat@suai dengan bidang kerja
perusahaan sebagai kontraktor fisik (pembangunan).

Tabel 5. 4 : Distribusi Karyawan Berdasarkan L atar Belakang Pendidikan

NO Jawaban Rekapitulas
Frekuens Per sentase
1 SLTP 2 8
2 SLTA 11 44
3 Peguruan Tinggi 12 48
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa respondang berpendidikan
SLTP 4 orang (16 %), sedangkan yang berpendidi&iTA sebanyak 12
orang ( 48 % ), dan yang berpendidikan perguruaggtisebanyak 9 orang (36%)
Latar belakang pendidikan karyawBi. Muara sejati termasuk tinggi hal ini

dapat dilihat 48% karyawan adalah sarjana/ pergutinggi.

5.2. Analisis Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan sikap menghormati, mengaarpatuh, dan taat

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, bai§ tentulis maupun tidak tertulis
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serta sanggup menjalankannya dan tidak menolakk un&nerima sanksi-sanksi
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang karekiepadanya.

Disiplin kerja pada suatu perusahaan dapat dikatakaik apabila
karyawan datang, tepat waktu dan teratur, berpakaipi, mampu menggunakan
perlengkapan pabrik dengan hati-hati, mengikuta darja yang ditentukan oleh
perusahaan, dan memiliki tanggung jawab yang tinggi

1. Ketepatan Waktu
Merupakan ketaatan pada jam kerja yang berlaku ptaktek-praktek

kekaryaan lainnya Hal yang menyangkut disiplin wakdlalah masuk dan pulang
pada waktunya , dan tingkat absensi karyavamgian, 2005 : 33).

Dari tingkat absensi karyawan diketahui bahwa tisigerja karyawan
pada PT. Muara Sejati Pekanbaru masih rendahnind&pat dilihat pada tabel 5.5
berikut ini. Persentase rata-rata ketidakhadiragawean pada tahun 2009 sebesar

8% perhari.

Tabel 5.5 Data Absensi Karyawan PT. Muara Sgjati, Pekanbaru Tahun 2004

s/d 2009.
Jumlah Absensi tidak hgdir rata-

Tahun Karyawan rata/ hari

F %
2004 21 2 9,52
2005 20 3 15
2006 20 2 10
2007 22 4 18,18
2008 21 3 14,28
2009 25 2 8

Rata-rata 12,40

Sumber : PT. Muara Sgjati, Pekanbaru 2009
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Dari data di atas diketahui bahwa absensi dalamiriaidak hadirnya
karyawan rata- rata perhari dari tahun 2004 sa@@d® berfluktuasi pada tahun
2004 karyawan yang tidak hadir perhari 9,52%, pattan 2005 persentasenya
mengalami kenaikan yakni 15%, pada tahun 2006 kerkéa2 orang atau 10%
puncaknya pada tahun 2007 karyawan yang tidak inaglrgalami kenaikan yang
cukup tinggi yakni 18,18% dan pada tahun 2008 kdéintbaun sebesar 14,28%
dan pada tahun 2009 karyawan yang tidak hadirredtaperharinya 2 orang atau
8%. Tingginya tingkat absensi yang terjadi padarRliara sejati Pekanbaru dapat
disebabkan oleh beberapa hal, lemahnya sanksi déwasi karyawan dapat bisa
jadi yang mempengaruhinya, untuk itu perlu dilakukenelitian faktor apa saja
yang menyebabkan rendahnya disiplin kerja karyawacara umum. Dalam
penelitian ini untuk mengukur tinggi rendahnya diih kerja digunakan kuesioner
dimana karyawan yang dijadikan responden dimintagisepernyataan sebagagai
alat ukur kedisiplinannya.

Dari pengukuran menggunakan Kuesioner didapatkentdatang disiplin
kerja karyawan PT. Muara Sejati Pekanbaru sebagkiub:

Tabel 5. 6. Tanggapan Responden Tentang Absensi.

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuens Per sentase

1 Tidak Pernah - -

2 1-2Kali 11 44

3 3 -5 Kali 11 44

4 6 — 8 Kali 3 12

5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Dari penyebaran angket kepada responden tentarigngaan dalam
satu bulan berapa kali masuk kantor tidak tepattuwyakaka responden yang
menjawab 1 — 2 kali sebanyak 11 orang ( 44 % )rsgkhn yang menjawab 3 — 5
kali 11 orang ( 11 % ), sedangkan responden yangawab 6 — 8 kali 3 orang (
12 % ).

Dari keterangan di atas tentu sangat merugikangEgsahaan jika masuk
kantor tidak tepat waktu karena waktu yang digunakatuk bekerja akan
terbuang sia-sia akibatnya sering pekerjaan tig#sai tepat waktunya, untuk itu
setiap perusahaan sebisa mungkin mengingatkan vkanyagar tidak ada lagi
yang datang tidak tepat waktu yang berakibat bbagi perusahaan.

Tabel 5.7 :  Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa
Kali Sering lzin Keluar Kantor Saat Jam Kerja

NO Jawaban Rekapitulas
Frekuens Per sentase

1 Tidak Pernah - -

2 1 -2 Kali 8 32

3 3 -5 Kali 16 64

4 6 — 8 Kali 1 4

5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentat@npaan dalam satu
bulan berapa kali izin keluar kantor saat jam kegaponden yang menjawab 1 —
2 kali sebanyak 8 orang ( 32 % ), sedangkan yangawab 3 — 5 kali 16 orang
(64 %), sedangkan responden yang menjawab 6 —i8lkatang (32 %) dan

sisanya tidak ada yang yang menjawab lebih daaili8 k
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Dari keterangan di atas tentu sangat merugikan fegisahaan jika sering
izin keluar kantor saat jam kerja maka akan terjgdinundaan waktu
menyelesaikan pekerjaan, karena pekerjaan yang diiskukan dengan cepat
menjadi tertunda sehingga sangat mengganggu pekksapekerjaan secara
keseluruhan, maka akan mengakibatkan waktu peyategakerjaan akan lebih
lama dan tidak sesuai dengan yang ditetapkan. Kdedna itu pimpinan harus
bertindak tegas dan memberi sanksi kepada karyyamag melanggar peraturan
agar karyawan tidak mengulanginya lagi.

Tabel 5. 8: Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa
Kali Memulai Pekerjaan Tidak Sesuai Jadwal.

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - _
2 1-2Kali 3 12
3 3 -5 Kali 19 76
4 6 — 8 Kali 3 12
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangngadn dalam satu
bulan berapa kali memulai pekerjaan tidak @egdwal, responden yang
menjawab 1 — 2 kali sebanyak 3 orang ( 12 % ), rsglden yang menjawab 3 — 5
kali 19 orang (76%), sedangkan responden yang mvabhj& — 8 kali 3 orang
(12%) dan sisanya tidak ada yang yang menjawah b 8 kali.

Dari keterangan di atas tentu sangat menggangdadap kemajuan
perusahaan jika memulai pekerjaan tidak sesuaighdang telah ditetapkan

perusahaan karna akan terjadi ketidak disiplinaktwvakibatnya karywan selalu
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menganggap remeh peraturan yang ada di dalm pearsaluntuk itu pihak

perusahaan harus menindak tegas karyawan yang ggalamperaturan. Agar

tercapai kedisiplinan waktu dalam perusahaan.

Tabel 5.9. Data Perlengkapan Kantor PT. Muara Sejati Pekanbar u.

No Peralatan Frekuensi Kondisi
1 Komputer 5 unit bagus
2 Printer 2 unit bagus
3 Mesin foto kopi Minolta 1 unit bagus
4 Pesawat Telepon 2 unit bagus
5 Mesin fax 1 unit bagus
6 koneksi Internet Speedy bagus
7 Mesin ketik manual 1 unit bagus

Sumber: Pengamatan Peneliti pada PT. Muara Sejati Pekanbaru

2. Mampu Memanfaatkan Dan M enggunakan Perlengkapan Dengan Baik

adalah kemampuan

Mampu memanfaatkan dan menggunakan perlengkapaganiebaik

seseorang

untuk menghasilkan jgeeker dengan

menggunakan berbagai sumber sesuai dengan mutkuatitas dan jangka waktu

yang telah ditetapkan perusahaan

Tabel 5. 10: Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa Kali

Menggunakan Alat Kantor Untuk Menyelesaikan Tugas

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - -
2 1-2Kali 9 36
3 3 -5 Kali 14 56
4 6 — 8 Kali 2 8
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangngeadn dalam satu

bulan berapa kali menggunakan alat kantor untukyelesaikan tugas, responden
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menjawab 6 — 8 kali 9 orang (36%), sedangkan resporyang menjawab 3-5
kali 14 orang (56%), sedangkan yang menjawab2 kali 2 orang (8%).
Dari keterangan di atas tentu sangat mengangguadaph kemajuan

perusahaan mereka lebih memilih membuat

laporanerpein  dengan

menggunakan manual dari pada menggunakan alatrkantok menyelesaikan

tugas, karena tidak semuanya karyawan mampu meakguarkomputer dengan
baik dan masih ragu-ragu, mereka diantaranya pekemg berada dilapangan.
Untuk itu pihak perusahaan hendaknya memberikaatibah kepada karyawan
terutama bagi karyawan yang masih belum menguabaahg komputer.

Tabel 5.11 : Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa Kali
Memperbaiki Sendiri Peralatan Kantor.

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - _
2 1-2Kali 7 28
3 3 -5 Kali 15 60
4 6 — 8 Kali 3 12
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangngaedn dalam satu
bulan berapa kali memperbaiki sendiri peralataridcanesponden yang menjawab
6 — 8 kali 3 orang (12%), sedangkan yang menja3valb kali 15 orang (60%) ,
dan yang menjawab 1-2 kali 7 orang (28%)).

Dari keterangan di atas tentu sangat merugikan pagisahaan bahwa
setiap kali ada kerusakan pada peralatan kantaryakan lebih memilih

mengupahkannya dari pada memperbaiki sendiri garalkantor yang rusak,
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akibatnya akan berdampak buruk bagi perusahaamk itathendaknya karyawan
agar memperbaiki sendiri selagi kerusakan masandijgerbaiki.

Tabel 5.12 : Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa
Kali Pernah Merusakkan Peralatan Kantor Saat Bekerja

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - -
2 1-2Kali 13 52
3 3 -5 Kali 12 48
4 6 — 8 Kali - -
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari penyebaran angket kepada responden tentaggangaan dalam
satu bulan berapa kali pernah merusakkan panalkantor saat bekerja,
responden yang menjawab 1 — 2 kali sebanyak 13)d2f6), sedangkan yang
menjawab 3 — 5 kali 12 orang (48%). Tidak ada yaegjawab lebih dari 8 kali.

Dari keterangan di atas bahwa kerusakan pada fsmerakantor masih
sering terjadi yang disebabkan kurang menjaga tasatlan kurang melakukan
perawatan sehingga terjadinya kerusakan pada tsrdtantor, untuk itu setiap
perusahaan sebisa mungkin mengingatkan karyawanmgiakukan perawatan

rutin pada peralatan kantor agar tidak terjadi &akan lagi.

3. Menghasilkan Pekerjaan Yang Memuaskan
Dalam melaksanakan pekerjaan perorangan maupwmgek, harus

dibutuhkan keseriusan dan keterampilan yang dimdieh karyawan sehingga
dalam bekerja dapat menghasilkan pekerjaan yang uaskan. Sebelumnya
diketahui absensi alpha atau tidak masuk kerjaataaipsan oleh karyawan PT.

Muara Fajar Sejati sebagai berikut
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Tabel 5.13 Data Absenss Karyawan PT. Muara Segati, Pekanbaru Tahun

2004 s/d 2009.

Jumlah Absensi / Alpha
Tahun
Karyawan F %
2004 21 1 4,76
2005 20 1 5
2006 20 2 10
2007 22 1 4,54
2008 21 2 9,5
2009 25 1 4
Rata-rata 129 8 6,3

Sumber : PT. Muara Sejati, Pekanbaru 2009

Dari data diatas diketahi bahwa karyawan yang tisalsuk kerja tanpa

alansan atau alpa masih rata-rata perhari masgolterg tinggi, dari tingkat

kealpaan tersebut dapat diketahui bahwa disiplm daggung jawab karyawan

masih trendah sehingga perlu dilakukan pembenabah S

Tabel 5.14 : Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan

Pernahkah Tidak Masuk Kantor Tanpa Alasan
NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase

1 Tidak Pernah - -

2 1 -2 Kali 8 32

3 3 —5 Kali 17 68

4 6 — 8 Kali - -

5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

satu bulan berapa kali

Dari penyebaran angket kepada responden

tentasigangaan dalam

pernah tidak masuk katsopa alasan ~*' ="
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responden yang menjawab 1 — 2 kali sebanyak 8 dr83g% ), sedangkan yang

menjawab 3 — 5 kali 17 orang (48%). Tidak ada yaegjawab lebih dari 8 kali.

Dari keterangan di atas tentu sangat merugikanspbaan jika karyawan

tidak masuk kantor tanpa alasan karena akibatnga alempengaruhi karyawan
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lainnya untuk berbuat hal yang sama, oleh karan&dtegasan pimpinan dalam
melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinkaryawan perusahaan,
pimpinan harus bertindak untuk menghukum setiayawean yang melakukan
kesalahan, dengan demikian akan mewujudkan kedipligang baik pada
perusahaan.

Tabel 5.15 Data Karyawan yang tidak membuat laporan.

Karyawan yang tidak
Tahun K\;lrj)r/gv?/gn Membuat Laporan
F %
2004 21 2 9,52
2005 20 3 15
2006 20 3 15
2007 22 3 13,63
2008 21 2 9,52
2009 25 3 12
Rata-rata 12,5

Sumber : PT. Muara Sejati, Pekanbaru 2009

Dari data di atas diketahui bahwa masih banyakaveay yang lalai dalam
menjalankan salah satu tugasnya yaitu membuatdapoasil kerjanya, padahal
laporan hasil kerja karyawan sangat penting untrkgahaan sebagai acuan hasil
kinerja periodik perusahaan tersebut.

Tabel 5.16 : Tanggapan Responden Tentang Berapa Kali Tidak Membuat
Laporan Akhir Dalam Satu Bulan

Rek
NO Jawaban b
Frekuens Per sentase

1 Tidak Perna - -
2 1-2Kali 7 28
3 3 -5 Kali 18 72
4 6 — 8 Kali - -
5 Lebih Dari 8 Kal - -

Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Dari sebaran angket kepada responden tentangngadn dalam satu
bulan berapa kali tidak membuat laporan akhir,sadpn yang menjawab 1 -2
kali sebanyak 7 orang ( 28 % ), sedangkan yanganety 3 — 5 kali 18 orang
(72%). Dari keterangan di atas tentu sangat meanggerusahaan jika karyawan
tidak membuat laporan akhir terhadap tugas tugas yhberikan disebabkan
karyawan belum bisa menyusun laporan perbulan ndddea dengan belum
lengkapnya data-data untuk membuat laporan ak#édatdian karyawan tersebut.

Tabel 5. 17: Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa Kali
Menyelesaikan Tugas Kantor Dengan Tepat waktu

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - -
2 1-2Kali - -
3 3 -5 Kali 13 52
4 6 — 8 Kali 12 48
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangangadn berapa kali
menyelesaikan tugas kantor dengan tepat waktupmegpm yang menjawab 3 — 5
kali 13 orang (52%), sedangkan yang menjawab2 kali 12 orang (48%).

Dari keterangan di atas masih rendahnya peyeleséikms kantor dengan
tepat waktu oleh karyawan perusahaan. Hal ini diskdn oleh beberapa kendala
teknis diantaranya masih kurangnya data-data lapgeamg akan dipersiapkan.
Sehingga dalam pembuatan laporan menjadi tidak vegiu.

4. Mengikuti Cara Kerja Yang Ditentukan Oleh Perusahaan
Kesediaan seseorang menaati semua peraturan lpgaasalan norma-

norma sosial yang berlaku, dan sikap seseorang gangra sukarela menaati
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semua peraturan dan sadar akan tugas dan tangguabnya, atau suatu sikap,
tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesngad peraturan perusahaan,
baik yang tertulis maupun tidak.

Tabel 5.18 Jenis Pelanggaran Pada PT. Muara Segjati Pekanbaru

No | Jenis Pelanggaran Indikator Per sentase
Keluar pada jam kerja, tidak tepat
waktu menyelesaikan pekerjaan 80%
Terlambat masuk kantor.
Seringtidak masuk kantor tanpa
2 | Pelanggaran Berat alasan, mencuri asset perusahaan, 20%
Tidak mengerjakan pekerjaan.
Sumber : Hasil wawancara, Pekanbaru 2009

Pelanggaran

1 Ringan

Dari tabel di atas pelanggaran ringan mendominasisj pelanggaran
sekitar 80% dan pelanggaran berat sekitar 20%il (hasancara).

Tabel 5.19 : Tanggapan Responden Tentang Pernahkah Ditegur Atasan
Karena Melanggar Peraturan Perusahaan

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - _
2 1-2Kali 8 32
3 3 -5 Kali 17 68
4 6 — 8 Kali - -
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangngadn dalam satu
bulan pernahkah ditegur atasan karena melanggatupan perusahaan, tidak ada
responden yang menjawab tidak pernah, sedangkpon@sn yang menjawab 1 —
2 kali sebanyak 8 orang ( 32 % ), sedangkan yangawab 3 — 5 kali 17 orang
dan tidak ada responden yang menjawab lebih dali8

Dari keterangan di atas di jelaskan masih adanygakean yang ditegur

atasan karena selalu melanggar peraturan perusahaiuk itu ketegasan dari
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atasan memberikan hukuman kepada karyawan, kakartam berperan penting
dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Dengan matuyang semakin berat,
karyawan akan semakin takut melanggar peraturaatypan perusahaan. Agar
tidak adalagi karyawan yang melanggar peraturamspéaan.

Tabel 5.20 : Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa
Kali Menyelesaikan Tugas Kantor Dengan Benar Dan Sesuai

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Lebih Dari 8 Kali - _
2 6 — 8 Kali - -
3 3 -5 Kali 10 40
4 1 -2 Kali 15 60
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangangadn dalam satu
bulan berapa kali menyelesaikan tugas kantor debgaar dan sesuai, responden
yang menjawab 3 — 5 kali 10 orang (40%), sedangkamy menjawab 1 — 2 kali
15 orang ( 60 % ) dan tidak ada responden yangawaj tidak pernah.

Dari keterangan di atas ini dijelaskan bahwa madémnya karyawan yang
belum benar dan sesuai dalam membuat tugas kamteemua disebabkan kurang
telitinya karyawan dalam membuat tugas untuk itpedukan untuk karyawan

berkonsentrasi dalam bekerja.
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Tabel 5.21 Tingkat dan Jenis Hukuman Disiplin

No | Tingkat Hukuman Disiplin JenisHukuman Disiplin

a. Teguran Lisan

1 Hukuman  ringan b. Teguran Tertulis
a. Penundaan kenaikan gaji
2 Hukuman Berat b. Pemotongan gaiji

c. Pemutusan hubungan kerja
Sumber: Wawancara dengan pimpinan perusahaan.

Dari Tabel di atas diketahui konskuensi hukumagi bk@aryawan yang
melakukan pelanggaran akan mendapatkan sanksi siesigan jenis pelanggaran

yang dilakukan.

Tabel 5.22: Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan
Pernahkah Mendapatkan Sanksi Dari perusahan Telah
Berbuat K esalahan

NO Jawaban Rekap
Frekuensi Per sentase

1 Tidak Pernah 1 4

2 1 -2 Kali 17 68

3 3 —5Kali 7 28

4 6 — 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangangeen dalam satu
bulan pernahkah mendapatkan sanksi dari perusaietsn Berbuat kesalahan,
responden yang menjawab tidak pernah hanya 1 ora@§o), sedangkan
responden yang menjawab 1 — 2 kali sebanyak 17d&P6), sedangkan yang
menjawab 3 — 5 kali 7 orang (28%), dan tidak agsponden yang menjawab 6 —
8 kali atau lebih dari 8 kali.

Dari keterangan dibawah ini dijelaskan bahwa masianya karyawan

mendapatkan sanksi dari perusahan. Untuk itu kaagalmendak nya menyadari
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bahwa sanksi sangat merugikan sikaryawan senditkuitu karyawan jangan

melanggar peraturan perusahaan agar tidak menadapsdkksi.

5.3. Analisis ProduktivitasKerja
Produktivitas karyawan adalah perbandingan aritasd yang dicapai dengan

peran serta tenaga kerja persatuan waktu, perém teeraga kerja disini adalah
penggunaan sumber daya secara efisien dan efeldifurut(Mutiara 2001 : 20)

1. Hasll Kerja

Tabel 5.23: Tanggapan Responden Tentang Sering Hasil Pekerjaan
Dikembalikan Oleh atasan Untuk Diperbaiki
Rekapitulasi
NO Jawaban apitiias
Frekuensi Per sentase
1 Tidak Sama sek: - -
2 Jarang 2 8
3 Cukup Sering 17 68
4 Sering _ 6 24
5 Sangat Serin - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentang skasid) pekerjaan
dikembalikan oleh atasan untuk diperbaiki, respangiang menjawab jarang
sebanyak 2 orang ( 8 % ), sedangkan yang menjaulaipcsering sebanyak 17
orang ( 68 % ), sedangkan yang menjawab seringngak 6 orang (24 % ).

Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa masilyddakaryawan yang hasil
pekerjaan dikembalikan itu semua dikarenakan kaayamasih belum memahami
tugas yang diberikan atasan. Untuk itu karyawanbidgpatidak memahami
pekerjaan yang diberikan atasan hendaknya bertesiydali kepada atasan agar

tidak terjadi hal seperti ini.
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Tabel 5.24: Tanggapan Responden Tentang  Seberapa  Sering
Menyelesaikan Pekerjaan Kantor Diluar Jam Kerja
NO Jawaban Rekapitulas
Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering - -
2 Sering 3 12
3 Cukup Sering 18 72
4 Jarang 4 16
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 25 100
Sumber : Data Olahan, 2009
Dari sebaran angket kepada responden  tentang apebesering

menyelesaikan tugas kantor diluar jam kerja, maspaonden yang menjawab

sering sebanyak 3 orang ( 18 % ), sedangkan yangawmab cukup sering

sebanyak 18 orang ( 72 % ), sedangkan yang menj@anaaiy sebanyak 4 orang (

16 % ).

Dari keterangan di atas ini dijelaskan bahwa mesgkan pekerjaan

kantor disaat diluar jam kerja sangat membantulsdkéam meyelesaikan tugas
dikantor apa lagi pekerjaan yang menumpuk dengkerjdkan dirumah dapat
membantu mengangsur pekerjaan dikantor, dan apdidélk membuat pekerjaan
kantor diluar jam kerja akibatnya pekerjaan menumgangat susah untuk

diselesaikan dan akibatnya pekerjaan yang teladdwglkan selesai pada hari

yang sudah ditentukan menjadi tertunda karna hatardikantor, seperti mati

lampu dan tidak bisa menyelesaikan tugas tersebut.
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Tabel 5.25: Tanggapan Responden Tentang Kesehatan dan Kemampuan
Fiskk Berpengaruh Terhadap Hasil Kerja

. Jawab Rekapitulas
awaban Frekuens Persentase

1 Sangat Berpengar - -

2 Berpengaruh 4 16

3 Cukup Berpengaruh 15 60

4 Kurang Berpengaruh 6 24

5 Sangat Tidak Erpengaru - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangdtasetian kemampuan
fisik berpengaruh terhadap hasil kerja, berpengaeiianyak 4 orang ( 16 % ),
sedangkan yang menjawab cukup berpengaruh sebd®/akang ( 60 % ),
sedangkan yang menjawab kurang berpengaruh 6 @raig% ) dan tidak ada
responden yang menjawab sangat tidak berpengaruh.

Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa keseldgarkemampuan fisik
berpengaruh terhadap hasil kerja karena dalam jeelldrutuhkan stamina dan
konsentrasi dalam bekerja untuk itu kepada karysagan menjaga kesehatan.

Tabel 5.26: Tanggapan Responden tentang Seberapa Sering Dipuji
Atasan Karena Pekerjaan Dianggap M emuaskan

Rekapitulasi
NO Jawaban Frekuensi Per sentase
1 Sangat Sering 1 4
2 Sering 6 24
3 Cukup Sering 16 64
4 Jarang 2 8
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden seberapg dgrini atasan karena
pekerjaan dianggap memuaskan, maka responden yangwab sangat sering

sebanyak 1 orang (4 % ), sedangkan respondenmyangwab sering sebanyak 6
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orang ( 24 % ), sedangkan yang menjawab cukupgsesgbanyak 16 orang ( 64
% ), sedangkan yang menjawab jarang sebanyak rg) ¢r& % ) dan tidak ada
yang menjawab tidak pernah.

Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa kurangmygan diberikan
atasan kepada bawahannya. Akibatnya karyawan meémjeathg semangat karena

pujian berguna untuk membangkitkan semangat urdoyakvan.

Tabel 5.27: Tanggapan Responden Tentang Seberapa Pengaruh Fasilitas
Yang Diberikan Perusahaan Terhadap Hasll Kerja

Rekapitulasi
NO Jawaban
Frekuens Persentase

1 Sangat Berpengar - -
2 Berpengaruh - -
3 Cukup Berpengaruh 18 72
4 Kurang Berpengaruh 7 28
5 Sangat Tidak Berpengatr - -

Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangapebgengaruh fasilitas
yang diberikan perusahaan terhadap hasil kerja,amang menjawab cukup
berpengaruh sebanyak 18 orang ( 72 % ), sedanghag snenjawab kurang
berpengaruh 7 orang ( 28 % ).

Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa pengasilits yang diberikan
perusahaan terhadap hasil kerja sangat berpengaakdili, tetapi masih ada
beberapa karyawan yang belum menguasai fasilitag giberikan perusahaan
dikarenakan karyawan tersebut belum mempunyai &®jg@ian untuk bisa
megoperasikan fasilitas tersebut untuk itu pihakrugghaan hendaknya
memberikan suatu pelatihan kepada karyawannya keggawan tersebut dapat

bekerja dengan baik.
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2. KualitasKerja
Kualitas adalah Tenaga kerja yang memiliki kepdgam dan keahlian
dalam bekerja karena apabila tenaga kerja tidakilkekeahlian dan ketrampilan
akan Dberakibatkan menurunkan produktivitaskerja ddapat merugikan
perusahaan.

Tabel 5.28: Tanggapan Responden Tentang Kritik Dari Orang Lain
Merupakan Hal Penting Yang Diperlukan Untuk Kemajuan.

Rekapitulasi
NO Jawaban : ®
Frekuens Persentase

1 Sangat Pentir - -
2 Penting 8 32
3 Cukup Penting 17 68
4 Tidak Penting - -
5 Sangat Tidak Pentin - -

Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
Dari sebaran angket kepada responden tentang Ild#rk orang lain

merupakan hal penting yang diperlukan untuk kenmgjuaaka responden yang
menjawab penting sebanyak 8 orang ( 32 % ), se@ang&ng menjawab cukup
penting sebanyak 17 orang ( 68 % ). Dari keterardjaatas dijelaskan bahwa
kritik dari orang lain sangat mendukung terhadap&ean karyawan untuk
mengkoreksi kesalahan.

Tabel 5. 29 Tanggapan Responden Tentang Bagaimana Sikap Menerima
Kritik Dari Orang L ain.

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuens Persentase
1 Sangat Menerima - -
2 Menerima 4 16
3 Cukup menerima 17 68
4 Kurang Menerima - -
5 Tidak Menerima - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Dari sebaran angket kepada responden tentang bagaisikap dalam
menerima kritik tersebut, maka responden yang mejamenerima 4 orang
(16% ), sedangkan yang menjawab cukup menerimangakd 7 orang ( 68 % ).

Dari keterangan di atas masih ada karyawan yanghmasnerima Kkritik
dari orang lain terutama mereka yang bekerja digpa atau proyek mereka
selalu mendapatkan kritik yang tidak bagus darngriin, untuk itu diharapkan
kesabaran yang lebih sehingga karyawan tetap daeajalankan pekerjaan
dengan baik.

Kesuksesan sebuah Perusahaan sangat ditentukan ketehsediaan
Sumber Daya Manusia yang Kompeten, Handal dan bit&st Oleh sebab itu
dibutuhkan Standar Operasional Prosedur (SOP) kemg jelas sebagai acuan
dalam bekerja. Sehingga perusahaan dapat mengirasiltput yang berkualitas
sesuai dengan keinginan pelanggan. Selain itu@fa dapat juga dijadikan salah
satu alat untuk menilai kinerja organisasi atayaan.

Pada PT. Muara Sejati Pekanbaru SOP belum ditemagdsagan sungguh-
sungguh hal ini didapatkan dari hasil wawancaragdenpimpinan PT. Muara
Sejati Pekanbaru, hal-hal yang harus diperhatigas lsekerja adalah keselamatan
kerja karyawan itu sendiri seperti memakai pelirgllkepala/helm yang sudah
disediakan perusahaan saat dilapangan, dan pros&dulyaitu menggunakan
peralatan sesuai kebutuhan, memberikan laporad kega baik dilapangan

maupun dikantor dan menyelesaikan tugas sesuauwaki ditetapkan.
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Tabel 5.30: Tanggapan Responden Tentang Pekerjaan sudah Sesuaikah
Dengan Prosedur Dan Cara Kerja Yang Telah Ditetapkan

Perusahaan
NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuensi Persentase
1 Sangat Sesuai Prosedur - -
2 Sesuai Prosedur 13 52
3 Cukup Sesuai Prosedur 12 48
4 Kurang Sesuai Prosedur - -
5 Tidak Sesuai Prosedur - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangj@@kesudah sesuaikah
dengan prosedur dan cara kerja yang telah ditetapledn perusahaan, responden
yang menjawab sesuai prosedur sebanyak 13 orandgof5Zedangkan yang
menjawab cukup sesuai prosedur sebanyak 12 o).

Dari keterangan di atas diketahui bahwa pekerjaangydidapatkan
karyawan dari perusahaan sebagian besar sudah gessedur dan cara kerja
yang telah ditetapkan perusahaan karena namun fasyak yang kurang sesuai
dengan prosedur pihak perusahaan masih kurangnmyarkkasi antra karyawan
mengenai pekerjaan akibatnya kelancaran dalam jaekemnjadi terhambat untuk
itu hendaknya anatara karyawan dan atasan sermngrkkasi dalam pekerja.

Tabel 5.31: Tanggapan Responden Tentang Berkenaan Dengan Tugas
Sering Kali Menerima Kritik dan Keluhan Orang Lain

Rekapitulasi
NO Jawaban
Frekuens Persentase

1 Tidak Sama Sekali - -
2 Jarang 14 56
3 Cukup Sering 11 44
4 Sering - -
5 Sangat Sering - -

Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Dari sebaran angket kepada responden tentangnaerkedengan tugas
seringkali menerima kritik dan keluhan dari oramagn] maka responden yang
menjawab jarang 14 orang ( 56 % ), sedangkan yasagjawab cukup sering
sebanyak 11 orang (44 % ).

Dari uraian di atas masih seringnya karyawan metknitgk/ saran dari
orang lain dikarenakan pekerjaan karyawan mengalkenisakan dan perlu
diperbaiki apalagi pekerjaan ini dibidang pekerjaamum seperti pekerjaan jalan,
jembatan dan pekerjaan sarana umum lainnya yaaly sela permasalahan untuk
setiap kali ada pekerjaan hendaknya dikerjakan atersgrius dan pengontrolan
yang sungguh-sungguh sehingga pekerjaan menjddi bai

3. Produksi

Produksi merupakan perbandingan antara hasil keang berupa barang-
barang atau jasa dengan sumber atau tenaga yaakadigalam suatu proses
produksi tersebyfT he Liang Gie, 1988 : 109).

Tabel 5.32:  Tanggapan Responden Tentang Seberapa Kuat Motivas

Dalam Peningkatan Produktivitas Yang Berkaitan dengan
K ebijakan Perusahaan

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuensi Persentase

1 Sangat kuat 1 4
2 Kuat 10 40
3 Cukup Kuat 14 56

g' Tidak Kuat - -

Sangat Tidak Kuat - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
Dari sebaran angket kepada responden tentangapab&uat motivasi

anda dalam peningkatan produktivitasyang berkaitdengan kebijakan

perusahaan, maka responden yang menjawab sangaekaayak 1 orang (4%),
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sedangkan responden yang menjawab kuat sebanyaiad@ ( 40 % ), sedangkan
yang menjawab cukup kuat sebanyak 14 orang ( %6 %

Dari uraian di atas diketahui bahwa motivasi kdxgayi karyawan dapat
menimbulkan perasaan puas dalam diri karyawan, kaemeerasa bahwa hasil
kerja mereka didasarkan pada keahlian pengalamankdaungguhan dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Setiap Perusahaan harus memastikan bahwa segegap&a mengetahui
tujuan bisnis yang ingin dicapai. Banyak perusahtdak mampu mencapai
targetnya karena karyawan tidak tahu tujuan darugahaan sehingga mereka
tidak dapat bekerja optimal. Selain itu target pahaan harus rasional sesuai
dengan kemapuan perusahan dan selaras dengan kenkapyawan. Keselarasan
target bisa saling diukur antara perusahaan damkan.

Tabel 5. 33 Tanggapan Responden Tentang Pekerjaan yang Dihasilkan
Sesuai Dengan tar get yang ditentukan Perusahaan.

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuens Per sentase

1 Sangat Sesuai - -

2 Sesuai 10 40

3 Cukup Sesuai 15 60

4 Biasa Saja - -

5 Tidak sesuai - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
Tentang pekerjaan yang hasilkan sesuai dengant tgegey ditentukan

perusahaan, maka responden yang menjawab sesaeari@( 40 % ), sedangkan
yang menjawab cukup sesuai sebanyak 15 orang ()60 %
Dari uraian di atas pekerjaan yang dihasilkan kaaya masih belum

semuanya sesuai target dikarenakan masih kuramkdpnya data-data untuk
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menyelesaikan pekerjaan, untuk itu hendaknya settip pekerjaan yang akan
diselesaikan karyawan hendaknya sudah dilengkaj@bte dahulu agar lebih
mudah untuk meyelesaikannya.

Lingkungan kerja dalam setiap perusahaan mempypgm@nan penting
karena lingkungan kerja mempengaruhi karyawan dataehaksanakan tugas,
kondisi, dan hasil kerjanya. Lingkungan kerja yamgk akan menyebabkan
karyawan bekerja dengan baik dan bersemangat. Bammgsil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja suatu perusahaan ditantaleh suasana lingkungan
kerjanya. lingkungan kerja yang nyaman akan memkargawan merasa nyaman
dan tenang dalam bekerja sehingga diharapkan akaghasilkan hasil kerja yang
lebih baik bagi perusahaan.

Tabel 5.34 Tanggapan Responden Tentang Suasana Kerja Ditempat Bekerja
Sangat Mendukung Tercapainya Hasil Kerja Yang Baik.

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuens Per sentase

1 Sangat Mendukung 1 4

2 Mendukung 9 36

3 Cukup Mendukung 15 60

4 Biasa Saja - -

5 Tidak Mendukung - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangnsu&saja ditempat
bekerja sangat mendukung tercapainya hasil kengy @ik, maka responden
yang menjawab sangat mendukung 1 orang ( 4 %dangian responden yang
menjawab mendukung 9 orang ( 36 % ), sedangkan yemgawab cukup sesuai

sebanyak 15 orang ( 28 % ).
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Loyalitas dan keinginan karyawan untuk memajukanrugshaan
seharusnya dijaga dengan baik oleh pimpinan peaasatioyalitas karyawan erat
hubungannya dengan kompensasi yang ia terima damisghaan tersebut.
Sehingga manajemen PT. Muara Sejati Pekanbaru lidigh mengesampingkan
masalah ini. Sumberdaya manusia sebagai aset ggr@insahaan oleh karena itu
apabila karyawan bekerja pada suatu perusahaanpetasahaan tersebut telah
memberikan fasilitas-fasilitas yang memadai darerihita oleh karyawannya,
maka kesetiaan karyawan terhadap perusahaan akekisebesar, maka timbul
dorongan yang menyebabkan karyawan melakukan pekemenjadi lebih giat
lagi.

Tabel 5.35:  Tanggapan Responden Tentang Seberapa Kuat Keinginan
Untuk M emajukan Perusahaan.

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuens Per sentase

1 Sangat Kuat 1 4

2 Kuat 12 48

3 Cukup Kuat 10 40

4 Tidak Kuat 2 8

5 Sangat Tidak Kuat - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangdpabkuat keinginan
untuk memajukan perusahaan, maka responden yangwadn sangat kuat 1
orang (4%), sedangkan responden yang menjawab kRatorang (48%),
sedangkan yang menjawab cukup kuat sebanyak 1@ ¢48f0), sedangkan yang
menjawab tidak kuat 2 orang (8%) dan tidak ad@amden yang menjawab

sangat tidak kuat.
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Dari uraian di atas bahwa keinginan karyawan untakmajukan
perusahaan cukup kuat tetapi masih ada beberapklkediantaranya masih ada
karyawan yang belum menyadari bahwa masih ada waglgnggar peraturan-
peraturan perusahaan seperti masih ada yang datdéangbat, sering izin saat jam
kerja, itu semua dapat merugikan perusahaan utituiendaknya karyawan harus
tahu bahwa kemajuan perusahaan terletak oleh karyaang betul-betul ingin
memajukan perusahaan.

54. ANALISISDATA
5.4.1. Analisis Jawaban Responden
1. Disiplin Kerja
Disiplin kerja karyawan pada PT. Muara Sejati seacamum masih

tergolong sedang, tidak terlalu tinggi. Sehinggaatladimungkinkan pekerjaan
karyawan terbengkalai karena kurang disiplin. Disipkaryawan akan

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan itudiserdan dapat mengurangi
kenerja perusahaan dalam menangani proyek mengiegasahaan ini bergerak
di bidang kontraktor yang membutuhkan kecepatarandapengerjaan dan
ketepatan waktu dalam mengerjakan suatu proyek.

2. Produktivitas

Dari hasil jawaban responden setelah dianalisa atengenggunakan
metode kuantitatif dengan cara memberikan skor rigggp pada jawaban
responden diketahui bahwa produktivitas karyawadap®T. Muara Sejati
Pekanbaru masih tergolong sedang. Hal ini diselvabideh banyak faktor
diantaranya Disiplin kerja karyawan tersebut maskiphal itu belum dapat

dibuktikan karena masih banyak faktor-faktor laamg mempengaruhinya.
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum data yang terkumpul dianalisis perlu ditakuuji validitas dan
reliabilitas. Pengujian ini akan menentukan layakuatidaknya data untuk
dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan uji validitatan reliabilitas instrumen
penelitian yang dilakukan terhadap seluruh item gyatigunakan, hasilnya
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan sebadailkala valid dan seluruh
item ditetapkan reliabel. Oleh karena itu kuesiogarlayak untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian ini. Setelah dilakulgmeliabilitas terhadap semua
item pertanyaan dapat diketahui bahwa semua ni&fidien alpha variabel
tersebut reliabel, karena memiliki nilai koefisiatpha diatas 0,6(Arikunto)
Hasil uji validitas menunjukkan nilai korelasi seaniiem variabel di lebih besar
dari r tabel (0,413) dan memenuhi syarat untukdvaHasil uji Validitas dan

Reliabel.

5.5. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan ProduktivitasKerja
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan dan péndeiplin kerja
karyawan dan pecapaian Produktivitas kerja karya®&n Muara Sejati, maka
penulis mencoba mencari perhitungannya sebag#iuberi
_ Y XYy-2. Xy
I =023 y-3 y)°

Dalam pengolahan data digunakan alat bantu pro@®8S Windows

(statistical product service solution) versi 11.0 , dan diperoleh hasil sebagai

berikut:
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Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 794 .630 .614 1971

a Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
Hasil olah data SPSS

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat balkwafisian korelasi
diperolen sebesar 0.794, hal ini menunjukan baheraapat korelasi atau
hubungan yang cukup kuat dan positif antara varialig@plin kerja dengan
Produktivitas karyawan. Sementara hubungan iniifs¢ign karena nilai alpha
lebih besar dari nilai signifikansi dari kedua el yaitu 0.05 > 0.000. Hasil
tersebut membuktikan pada kita bahwa memang seoapais terdapat hubungan
yang signifikan dari kedua variabel tersebut.

Untuk Koefisien Determinasinya adalah dengan mekh&quarenya yaitu
sebesar 0,630. Hal ini berarti 63 % variasi dandRktivitas karyawan bisa
dijelaskan oleh variabel independentnya yaitu Disigerja. Sedangkan sisanya
37% (100 % - 63%) dijelaskan oleh sebab-sebabyiany tidak di bahas penulis
dalam penelitian ini.

Analisis deskriptif dengan menggunakan uji stdisyaitu regresi linier

sederhana adapun rumus pesamaan Regesi Liniehaedatengan rumus sebagai

berikut :
y=a+ bx
Coefficients
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B| Std. Error| Betal
1 (Constant) 5.072 6.051 .838 411
DisiplinKerja .939 .150 794 6.255 .000

hasi| olah data SPSS
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y =5,072 + 0,939x
Jadi persamaan regresinya adalahy = 5,072 + 0,939x
Dari perhitungan diperoleh fungsi linier regresy = 5,072 + 0,939%, yang
berarti jika setiap kenaikan/ penurunan variabslptin kerja (X), akan diiringi
dengan kenaikan/ penurunan variabel produktivityg, (regresi linier ini
digunakan untuk menaksir nilai Y bila nilai X teldiketahui.

Selanjutnya untuk mencari t ( hitung ), maka Igianakan rumus sebagai

berikut :

rvn—2

V1-r?

a Dependent Variable: Produktifitas Karyawan

Hasil pengujian hipotesis adalah :

- t(hitung)

6,255

- t(tabel) 2,068
Hasil pengujian hipotesis diatas membuktikan bahyaitung ) >t ( tabel ).
Jadi kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima. Dendgamikian dapat diartikan

bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima dasiptin kerja berpengaruh

terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Muagm



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan penelitian mengenai Pdmngaigiplin Kerja
Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawd?Td Muara Sejati :

1. Disiplin kerja karyawan PT. Muara sejati masih tdogg sedang hal ini

dapat diketahui dari jawaban responden secara umum.

2. Produktivitas kerja karyawan pada PT. Muara Sejadisih tergolong
sedang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu remdflihat dari jawaban

responden Secara umum.

3. Penelitian menghasilkan bahwa variabel bebas yatiabel X (Disiplin
Kerja) berpengaruh terhadap variabel tidak bebd&Brgduktivitas Kerja).
Nilai t hitung yang diperoleh sebesar 6,255 lelekar dari t tabel sebesar

2,068. Maka Ho ditolak Ha diterima.

6.2 Saran
1. Peningkatan disiplin kerja hendaknya bisa dilakukanyawan sehingga
dapat bermanfaat bagi karyawan itu sendiri, dimkedua belah pihak
saling mendapatkan keuntungan dan pencapaian a&sjh yang

diharapkan akan tercapai

77
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2. Disarankan kepada perusahaan untuk lebih mempahatmasalah
lingkungan kerja karena lingkungan kerja sangatpémgaruh pada

karyawan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan.

3. Perlu Pembinaan hubungan kerjasama antara karydaam pelaksanaan
tugas sehingga tidak ada rasa iri dan rasa indaiddbengan demikian,
tugas yang diberikan dapat terselesaikan dengarsessng hati.

4. Perlu adanya peningkatan rasa percaya diri padausekaryawan dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sehingga Wasd diperoleh

lebih maksimal baik kualitas maupun kuantitasnya.
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ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if Item if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
P1 36. 8000 15. 5000 . 6861 . 8384
P2 37. 0400 16. 6233 . 4530 . 8541
P3 37. 4000 16. 1667 . 5850 . 8458
P4 37. 0000 16. 1667 L4713 . 8537
P5 37. 1600 16. 3900 . 4849 . 8521
P6 36. 8800 15. 6100 . 5722 . 8463
P7 37.0800 16. 6600 . 4607 . 8535
P8 37.1200 16. 0267 . 6426 . 8424
P9 36. 9200 17. 5767 . 5195 . 8693
P10 37.0800 16. 3267 . 5415 . 8485
P11 36. 8400 15. 6400 . 6488 . 8409
P12 36. 6400 15. 2400 . 7040 . 8365

Reliability Coefficients

N of Cases = 25.0 N of Itens = 12
Al pha = . 8596
**x*xx%x* Method 1 (space saver) will be used for this analysis

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if Item if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
P1 39. 4800 20. 0100 L4775 . 8314
P2 39. 2400 19. 7733 . 4656 . 8259
P3 39. 2400 18. 6900 . 5385 . 8203
P4 39. 0800 18. 5767 . 5277 . 8212
P5 39. 0400 19. 8733 . 4605 . 8263
P6 39. 0000 20. 0833 . 4948 . 8302
P7 39. 0000 19. 5833 . 5042 . 8235
P8 38. 8000 19. 9167 . 4888 . 8307
P9 38. 8400 18. 8900 . 5269 . 8212
P10 38. 8800 18. 0267 . 6273 . 8129
P11 38. 9200 19. 7433 . 4406 . 8273
P12 38. 9200 17. 8267 . 6728 . 8092
P13 38. 9200 19. 3267 . 5595 . 8358

Reliability Coefficients

N of Cases = 25.0 N of Itens = 13



Al pha =

. 8358

Correlations

VAR00002 | VAR00001

Pearson Correlation ~ VAR00002 1.000 794

VAR00001 .794 1.000

Sig. (1-tailed) VAR00002 . .000

VAR00001 .000 .

N VAR00002 25 25

VAR00001 25 25

R R Square |Adjusted R| Std. Error | Change
Square of the | Statistics
Estimate
Model R Square |F Change dfl df2 Sig. F
Change Change
1 .794 .630 .614 1.971 .630 39.130 1 23 .000
Model Summary
a Predictors: (Constant), VAR00001
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 5.072 6.051 838 411

VAR00001 .939 .150 794 6.255 .000 794 794 1.000 1.000

a. Dependent Variable: VAR00002




Tabel r

: Taraf Signif Taruf Signif Taraf Sigrif
NTE T 1w | Ve T ol N T T o
3 0.99? 0,993 27 0.331 | 0,487 §5 0,266 | 0,345
4 |o9s0 lo@sa |28 |037¢ |047a |60 [0254 |0.330
5 (0878|0959 |29 |o03a7 |o470 |e5 | 0244 | 0317
8 |0811 /0017 |30 lg3s1 |o4ez |70 | 0235 | 0306
7 |o07s4 [0874 |31 0355 io4se |75 | 0227 | 0208
8 |o0707 losad {32 |o34e |na4s |80 [o220 |0288
o [0688 |0798 |33 |0244 |0442 |85 |0213 |o2ve

10 | 0832 | Q765 |34 0339 | 0438 |90 0,207 | 0270

11 (0602|0735 |38 0334 | D430 |85 0,202 | 0,263
12 | 0,578 | 0,708 |38 0,328 | 0,424 | 100 |[Q,195 ' 0,256
13 | 0553 | 0684 |37 0,325 (0418 |128 {0,176 | 0,230
14 10532 | 0681 |38 0,320 | 0413 |150 | 0159 | 0.210
15 [ 0514 | 0641 | 39 0,316 [ 0408 |175 |0,148 | 0304 .

18 |0497 0623 (40 (D312 (0403 {200 [0138 | 0181
17 [ 0,482 | 0608 | 41 0308 | 0308 |[300 |0,113 |0,148
18 (0,468 | 0590 |42 0,304 {0,383 |400 | 0,098 |0.928
19 (0,458 | 0,575 |42 030t | 0389 (500 |0088 |0,115
20 | 0444 0581 |44 |0297 | 0284 [BOO | 0,080 | 0105

2t | 0433 |0548 |45 0204 |0380 [700 |0v074 | 0,087
22 0423|0537 [46 0291 |0378 |800 | 0070 ;0,081
23 0,526 47 (0,288 | G372 | OO0 0,065 | 0,086
24 {0404 (0515 48 0284 ‘0388 1000 | 0062 | 0,081

25 (0398 | 0505 |49 0,281 | 0,364
2 |0388 |0496 |50 0,279 | 0,361

Sumber: Sugiyono (1999). Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta

Uji validitas

Validitas berarti sejauh markatetapan dankecer matan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas b&rarosedur pengujian untuk
melihat apakah alat ukur yang berupa kuesionertdapagukur dengan cermat
atau tidakUntuk mengukur instrument/ item pertanyaan



ltem pertanyaan sebagai alat ukur bisa dikatakafid vdengan
membandingkan (r) corrected item total correlatiengarr tabel.
r =n-2 .n adalah sample jadi untuk populasi/ sampe223 pada r tabel yaitu:
instrument dianggap valid apabila r tabel dengan taraf nyata uji 5%= 0,413

Tabel r
N Tarad Signif N Taref Signif N Taraf Signif
L% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0997 | 0,998 |27 0381 | 0487 |85 0,266 | 0,345

4 |0950 0890 |28 0374 | 0478 | 60 0,254 | 0,330
5 G878 | 0,959 |29 0387 | 0470 | &5 0,244 | 0,317
g 0011 {0,817 |30 0.361 | 0463 |70 0.235 | 0,206
T 0754 10874 1 0,355 : 0,458 |75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 | 32 0,349 | 0,449 , 80 0220 | 0288
a 0.688 | 0,798 | 33 0344 [ 0442 |85 0213 | 0278

10 (0832 | Q765 |34 0339 | 0438 |90 0,207 | 0270

11 10802 | 0736 (35 (0334 [0430 |95 |0,202 |0,263
12 | 0,578 | 0,708 0,328 | 0424 |100 |0.195 : 0,256
13 | 0.553 | 0,684 0,325 (0418 |125 10176 | 0,230
14 [0532 (06881 (38 0,320 |0413 |1s0 | 0459 |9.210
15 | 0514 | 0841 |39 | 0,316 [ 0408 |175 |0.,148 | 0304 .

28

18 10497 | 0623 |40 (0312 | 0403 (200 (0,138 | 0181
17 10,482 | 06068 | 41 0308 (0398 |300 (0,113 | 0,148
18 | 0,468 | 0,590 0,304 | 0,383 |400 (0,008 | 0,128
19 | 0,456 | 0,575 0.30¢ (0,389 is500 o088 [0115

20 |o0a44a ‘0581 |44 |0207 0284 |B00 |o0.080 |0105

&8

2t | 0433|0548 |45 |0204 (0380 |700 |0,074 | 0,007
22 (0423 (0537 (48 |0291 [0378 [800 | 0070 | 0,081
2 (0410526 |47 !0288 (0372 |900 {0068 | 0,088
24 10404 | 0515 |48 0284 -0368 |1000 |0.062 | 0,081
25 |0396 | 0505 {48 0281 | 0364
26 |o0383 0408 [s0 |0278 |26

Sumber: Sugiyono (1999). Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta

Uji reliabilitas (Keabsahan)

_ Sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercayaitgleukan pengukuran pada
waktu yg berbeda
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukksejauh mana alat
pengukurannya dapat dipercaya atau dapat diandéagarimbun dan Effendi,



1995). Sedangkan Sugiyono (2002), berpendapat bahsteumen dikatakan
reliabel adalah instrumen yang jika digunakan begieerkali dalam waktu yang
berbeda untuk mengukur obyek yang sama akan maligimagata yang sama.
Dalam penelitian ini uji reliabilitas digunakan Tak Alpha Cronbach, dimana
suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabilanifile koefisien keandalan
(alpha) > 0,6 (Ari kunto, 1992).

Dikatakan reliable apabila dari keseluruhan itemgrgaan alpha Cronbach
lebih besar dari 0,6

Untuk dis kerja diatas = 0.8596 > 0,6

Untuk prod kerja = 0.8358> 0,6

NB= untuk font warna biru ini jangan dilampirkdranya pengetahuan



Lampiran

KUISIONER

1. Pengantar

Bersama ini saya sampaikan kepada Bapak/Ibu semoga dalam keadaan sehat
dan sukses dalam segala aktivitas sehari-hari.

Adapun tujuan saya adalah untuk meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket penelitian ini yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan Di PT. MUARA SEJATL

Penelitian ini berguna untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan upaya
pengalaman ilmu-ilmu yang dipelajari dibangku kuliah.

Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak berpengaruh terhadap aktivitas dan
istansi tempat bekerja. Karena kerahasian jawaban tetap saya jaga. Ketepatan dan
keakuratan hasil penelitian ini sangat bergantung pada jawaban yang Bapak/Ibu
berikan. Oleh karena itu saya mohon agar jawaban yang diberikan sesuai dengan
keadaan yang scbenarnya.

Atas kerjasama dan perhatian Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

Penelitian

Kamus KR



Identitas Tenaga Kerja

1. Usia 019-25
026-35
036-45
046<

2.MasaKerja O 5-10
0O11-15
020>

3. Jenis Kelamin O Pria
O Wanita

4. Pendidikan O SLTP
OSLTA
O D1
OD2
O D3
0S1
OS2

II. Petunjuk Pengisian

Petunjuk : Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap benar pada jawaban
yang telah disediakan. Untuk penilaian dari item soal menggunakan bobot nilai
dengan ketentuan sebagai berikut :

Untuk jawaban a dengan skor 5
Untuk jawaban b dengan skor 4 .
Untuk jawaban ¢ dengan skor 3
Untuk jawaban d dengan skor 2
Untuk jawaban e dengan skor 1



DISIPLIN KERJA

1)

2)

3)

4

5)

Dalam satu bulan berapé kali Saudara masuk kantor tidak tepat waktu ?
a. Tidak pernah c.3-5kali e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 — 8 kali

Dalam satu bulan berapa kali Saudara sering izin keluar kantor saat

jam kerja ?
a. Tidak pernah c.3—5 kali . Lebih dari 8 kali
b.1-2kali d. 6 - 8 kali

Dalam satu bulan berapa kali Saudara memulai pekerjaan tidak sesuai

jadwal yang telah ditetapkan kantor ?
a. Tidak pernah c. 3 — 5 kali e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 — 8 kali

Berapa kali Saudara menggunakan alat kantor untuk membantu
meyelesaikan tugas kantor dalam satu bulan ?

a. Lebih dari 8 kali . 3~ 5 kali e. Tidak pernah

b. 6 — 8 kali d. 1 -2 kali

Dalam satu bulan berapa kali Saudara memperbaiki sendiri peralatan
kantor yang rusak ?

a. Lebih dari 8 kali c. 3 —5kali e. Tidak pernah

b. 6 — 8 kali d. 1-2kali



6) Apakah Saudara pernah merusakkan peralatan kantor saat bekerja dalam

satu bulan ?
a. Tidak pernah c.3—5kali e. Lebih dari 8 kali
b.1-2kali d. 6 - 8 kali

7) Pernahkah Saudara tidak masuk kantor tanpa alasan dalam sebulan ?
a. Tidak pernah c.3—5kali e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 - 8 kali
8) Berapa kali Saudara tidak membuat laporan akhir terhadap tugas yang
diberikan kepada Saudara dalam satu bulan ?
a. Tidak pernah c.3—5kali e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 — 8 kali

9) Dalam satu bulan berapa kali Saudara menyelesaikan tugas kantor dengan

tepat waktu ?
a. Lebih dari 8 kali c.3 -5 kali e. Tidak pernah
b. 6 — 8 kali d. 1 -2 kaii

10) Dalam satu bulan pernahkah Saudara ditegur oleh atasan karena Saudara
melanggar peraturan perusahaan ?
a. Tidak pernah | c.3-5kaii e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 — 8 kali

11)Berapa kali Saudara menyelesaikan tugas kantor dengan benar sesuai
dengan aturan/instruksi atasan Saudara dalam satu bulan ?
a. Lebih dari 8 kali c.3-5kali e. Tidak pernah

b. 6 — 8 kali d. 1-2kali



12) Apakah Saudara pernah mendapatkan sanksi dari perusahaan telah berbuat

kesalahan ?
a. Tidak pernah ¢.3—3Skali e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 — 8 kali

2. PRODUKTIVITAS KERJA

1)

2)

3)

Sering hasil pekerjaan Saudara dikembalikan oleh atasan  untuk
diperbaiki ?

a. Tidak sama sekali c. Cukup sering e. Sangat Sering

b. Jarang d. Sering

Seberapa sering saudara menyelesaikan pekerjaan kantor diluar jam kerja ?

a. Sangat sering c. Cukup sering e. Tidak pernah
b. Sering d. Jarang

Bagaimana dengan kesehatan dan kemampuan fisik berpengaruh terhadap
hasil kerja Saudara ?

a. Sangat berpengaruh  ¢.Cukup berpengaruh  e. Sangat tidak berpengaruh
b. Berpengaruh d. Kurang berpengaruh

Seberapa sering saudara dipuji atasan karena pekerjaan saudara dianggap
memuaskan ?

a. Sangat sering ¢. Cukup sering e. Tidak sama sekali

b. Sering d. Jarang



5) Seberapa besar pengaruh fasilitas yang diberikan perusahaan terhadap
hasil kerja saudara ?
a. Sangat berpengaruh  c. Cukup berpengaruh e. Sangat tidak berpengaruh
b. Berpengaruh d. Kurang berpengaruh

6) Menurut Saudara kritik dari orang lain merupakan hal penting yang
diperlukan untuk kemajuan Saudara ?
a. Sangat penting c. Cukup penting e. Tidak penting
b. Penting d. Kurang penting

7) Bagaimana sikap Saudara dalam menerima kritik tersebut?
a. Sangat menerima  c¢. Cukup menerima e. Tidak menerima
b. Menerima d. Kurang menerima

8) Dalam melaksanakan pekerjaan Saudara sudah sesuaikah dengan prosedur
dan cara kerja yang telah ditetapkan ?
a. Sangat sesuai prosedur c. Cukup sesuai prosedur e. Tidak sesuai prosedur
b. Sesuai prosedur d. Kurang sesnai prosedur

9) Berkenaan dengan tugas Saudara seringkali menerima kritik/saran dan
keluhan dari orang lain ?
a. Tidak sama sekali  c¢. Cukup sering e. Sangat sering
b. Jarang d. Sering

10) Seberapa kuat motivasi saudara dalam peningkatan produktivitas yang
berkaitan dengan kebijakan perusahaan ?
a. Sangat kuat c¢. Cukup kuat e. Sangat tidak kuat

b. Kuat d. Tidak kuat



11) Menurut Saudara pekerjaan yang Saudara hasilkan sesuai dengan target
yang ditentukan tempat Saudara bekerja ?
a. Sangat sesuai ¢. Cukup sesuai e. Sangat tidak sesuai
b. Sesuai d. Biasa saja
12) Bagaimana suasana kerja di tempat Saudara bekerja sangat mendukung
tercapainya hasil kerja yang baik ?
a. Sangat mendukung c. Cukup mendukung e.Sangat tidak mendukung
b. mendukung d. Biasa saja
13) Seberapa kuat keinginan saudara untuk memajukan perusahaan ?
a. Sangat kuat c. Cukup kuat e. Sangat tidak kuat

b. Kuat d. Tidak kuat



PT. MUARA SEJATI
KONTRAKTOR - LEVERANSIR

Bankers :

JI. Lokan No. 14 Telp. (0761) 571545. Fax. (0761) 7054249 - Bark Riau Cab. Uama
Pekanbaru 28286 - Bank Riau Cab. Syariah
; Pekanbaru
SURAT KETERANGAN

No: 210/SK-MS/XI1/2009

Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur PT. Muara Sejati Pekanbaru dengan ini

menerangkan bahwa:
Nama : Kamus. KR
NIM - 10671004812

Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan limu Sosial / Manajemen, Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau

Alamat : JI. Lokan No. 14 Pekanbaru

Nama yang tersebut diatas benar telah melaksanakan penelitian guna melengkapi data
untuk penulisan skripsi dengan judul “PENGARUH DISIPLIN XERJA TERHADAP PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS KERIA KARYAWARN DI PT. MUARA SESAT! PEXKANBARU".

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 10 Desember 2009
Yang menerangkan
PT. MUARA SEJATI

AHADUS
Direktur



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS EKONOMI DANILMU SOSIAL
Aol Mg g sl i), pglall dalds,
FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCE .

JI H. R.Soebrantas Km. 15 Simpang baru, Tampan, Pekanbaru 28923 PO. Box 1004 Telp. 0761. 7046522‘
Fax. 0761.21129, Web: www.uin-suska.ac.id. Email: laln-sq@pekanbaru |ndo netid .

CM-4.2-KSBU-01-01

Nomor : Un.04/F.VIL1/PP.00.9/3779/2009 Pekanbaru, 5 Oktober 2009
Sifat  : Penting '
Lampiran - : -
Perihal : Izin Riset
Kepada ,
Yth. Pimpinan

PT. Muara Sejati
J1. Lokan No.14 Pekanbaru

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : Kamus. KR
NIM : 10671004812
Jurusan/Smt. : Manajemen/ VII (Tujuh)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul: |
“PENGARUH DISIPLIN KZRJA TERHADAP PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN”. Untuk itu kami mohkon
kiranya Saudara berkenan memberikan bantuan yang diperlukan kepada
mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dar kerjasama Saudara diucapkan terima
kasih.

Wassalam

Tembusan =
Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau



ABSTRAK

PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP PENINGKATAN PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN DI PT. MUARA SEJATI PEKANBARU

Oleh : Kamus KR

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Muara Sejati Pekanbaru, yang berlokas di jalan Lokan
No. 14 Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan dari bulan
Oktober hingga bulan Januari 2010. Penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi disiplin kerjaterhadap produktivitas kerja karyawan PT. Muara Sejati
Pekanbaru. Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Populasi dan
sampel dalam pendlitian ini adalah karyawan di PT. Muara Segjati Pekanbaru yang berjumlah 25
orang dimana sampel diambil secara sensus.

Penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan bahwa Sanksi hukuman yang diterapkan
perusahaan PT. Muara Sejati masih dalam kategori cukup, karena dalam pemberian sanksi
kepada karyawannya terkadang pimpinan masih belum tegas.

Dari hasil pendlitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa, Analisis dengan
menggunakan t hitung sebesar 6,255 > t tabel sebesar 2,068 yang berarti bahwa sistem disiplin
kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Nilai koefisien determinan (%) sebesar
0,630 berarti sumbangan variable disiplin kerja terhadap varias naik turunnya variable
produktivitas sebesar 63 % dan sedangkan sisanya sebesar 37 % disebabkan oleh faktor lain.

Peningkatan disiplin kerja hendaknya bisa dilakukan karyawan sehingga dapat
bermanfaat bagi karyawan itu sendiri dan perusahaan dimana pada kedua belah pihak terdapat
simbiosis mutualisme dan pencapaian hasil kerja yang diharapkan akan tercapai.

Kata kunci: disiplin kerja, produktivitas kerja karyawan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era global ini, tingkat persaingan antar orgasi memang benar-benar
memegang prinsip efisiensi, secara sederhana prefssiensi pada dasarnya
berarti menghindari segala bentuk pemborosan.

Mengingat kenyataan bahwa kemampuan suatu orgamsmgadakan dan
memiliki sarana dan prasarana kerja yang juga diseébagai sumber dana dan
daya yang diperlukan guna menjalankan roda orgsinigng selalu terbatas,
padahal tujuan yang ingin dicapai tidak terbatagkantidak pernah ada
pembenaran untuk membiarkan pemborosan terjadi.

Pengalaman dari berbagai organisasi menunjukkagaate jelas bahwa
banyak faktor penyebab terjadinyefisiensi; misalnya, pemborosan dapat timbul
karena perilaku yang bersifat disfungsional damapanggota organisasi dan
karena ketidak sesuaian pengetahuan dan keteramp#aa pelaku dalam
menggunakan serta memanfaatkan sarana dan pragarantelah dimiliki.

Langkah dalam peningkatan produktivitas kerja selya tidak dipandang
hanya sebagai hal yang bersifat teknis, hasil desduktivitas tersebut dapat
dilihat dari tingkat disiplin kerja karyawannya.t@e perusahaan pada umumnya
menginginkan agar para karyawan yang bekerja dapatatuhi peraturan yang
telah ditetapkan. dengan ditetapkannya peraturak tegstulis maupun tidak
tertulis, diharapkan agar para karyawan memilikkagidisiplin yang tinggi dalam

bekerja sehingga produktivitas kerjanya dapat ngkan



Disiplin kerja juga diartikan sebagai sikap kedmaseseorang terhadap
suatu aturan atau ketentuan yang berlaku dalammigag yaitu menggabungkan
diri dalam organisasi itu atas dasar adanya keasadin keinsyafan bukan karena
adanya unsur paksaa arsono, 1997 : 147).

Sedangkan (Nitisemito, 1982: 199). mengemukakan pengertian
pendisiplinan yaitu sebagai suatu sikap, tingkdu ldan peraturan yang sesuai
dengan peraturan perusahaan baik tertulis atak texttlis.

Pendapat yang lain mengatakan bahwa disiplin ad&bhgai sikap mental
yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah lakwrpegan, kelompok atau
masyarakat berupa ketaatan-ketaatan yang ditetaplkamerintah atau etika,
norma, kaidah-kaidah yang berlaku untuk tujuaretgt(Sinungan, 1995 : 145).

Disiplin mengacu pada pola tingkah laku, oleh karém keberadaaan
suatu perusahaan yang berbentuk apapun baik d&ala Isesar maupun kecil
tidak terlepas dari unsur sumber daya manusia. 8urdaya manusia yang
dimaksud adalah orang- orang yang memberikan tepégdean, bakat, kreativitas
dan usahanya pada perusahaan. Setiap perusahagayseuntuk mendapatkan
karyawan yang terlibat dalam kegiatan organisdau gperusahaan dapat
memberikan prestasi kerja. dalam bentuk produlsvikerja setinggi mungkin
untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sebeya.

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi uptivitas
diantaranya semangat kerja dan tingkat pendidikeaterampilan, gizi dan
kesehatan, sikap dan etika, motivasi, iklim ketgknologi, sarana produksi,

kesempatan kerja dan kesempatan berprgSRasiianto, 1995 : 20)



Untuk mencapai produktivitas yang tinggi pimpinaarysahaan harus
memperhatikan semangat kerja. Semangat kerja mempsikap mental yang
mampu memberikan dorongan bagi seseorang untukt degberja lebih giat,
cepat, dan baik. Semangat kerja karyawan yangitalgmn berpengaruh terhadap
efisiensi kerja dan efektivitas kerja.

selama ini usaha peningkatan produktivitas lebityak dilakukan melalui
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, padah#lk umeningkatkan
pengetahuan dan keterampilan tersebut perlu ditakldtihan atau training yang
memerlukan adanya pengorbanan dana ( biaya ) d&tuwang tidak sedikit.
Maka peningkatan semangat kerja dan disiplin kegaupakan faktor yang perlu
untuk diperhatikan dalam usaha mencapai produatiwang tinggi.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpullémd disiplin kerja
adalah sikap kesetiaan dan ketaatan seseorangseitelompok orang terhadap
peraturan-peraturan baik perbuatan pada suatu isagaratau perusahaan untuk

tujuan tertentu.



Tabd 1.1
Keadaan keterlambatan masuk, absensi tanpa keterangan karyawan PT.

Muara Segjati, Pekanbaru Tahun 2004 s/d 2009

Absensi tidak Cepat pulang
. Lambat masuk
Jumlah | hadir rata-rata ) rata-rata-
Tahun . rata-rata/hari )
Karyawan hari rata/hari
F % F % F %
2004 21 2 9,52 2 9,52 2 9,52
2005 20 3 15 5 25 5 25
2006 20 2 10 2 10 3 15
2007 22 4 18,18 3 13,63 | 3 13,63
2008 21 3 14,28 4 19,04 4 19,04
2009 25 2 8 5 20 3 12
Rata-rata 12,40 16,27 15,50

Sumber : PT. Muara Sejati, Pekanbaru 2010

Dari tabel diatas dapat dilihat tingkat kedisiphnkerja karyawan masih
rendah. Pada tahun 2004 dengan jumlah karyawarré?ly g sedangkan jumlah
yang diperoleh tingkat rata-rata alpa/hari 2 orbagarti 9,52% lambat, masuk 2
orang berarti 9,52%, dan cepat pulang 2 orang h&#&2%. Pada tahun 2005
dengan jumlah 20 karyawan diperoleh tingkat alpaf®arang berartil5% lambat
masuk 5 orang 25% dan cepat pulang 5 orang b&a%. Pada tahun 2006
dengan jumlah karyawan 20 orang rata-rata alpatharang berarti 10% lambat
masuk 2 oarang berarti 10% dan cepat pulang 3 dramgyti 15%. Pada tahun
2007 dengan jumlah karyawan 22 orang rata-ratashasrang berarti 18,18%
lambat masuk 3 orang berarti 13,63% dan cepat gudaarang berarti 13,63%.
Pada tahun 2008 dengan jumlah karyawan 21 oraggatirata-rata alpa/hari 3

orang berarti 14,28% yang lambat masuk 4 orangribér®,04% cepat pulang 4



orang berarti 19,04%. Pada tahun 2009 dengan jukdayawan 25 orang rata-
rata/hari 2 orang berarti 20% lambat masuk 5 ofasrgrti 12% dan cepat pulang
3 orang berarti 16%. Dari tabel diatas dapat eidietfkan suatu permasalahan
bahwa menurunnya disiplin kerja karyawan yang dig@ndengan adanya
kecendrungan meningkatnya absensi, lambat masu&egat pulang karyawan .

Jika dilihat pada PT. Muara Sejati, Pekanbaru makaluktivitas yang
dicapai menurun seperti terlihat pada table berikut

Tabel 1.2

Produktivitas Tenaga Kerja PT. Muara Sejati Pekanbaru
Tahun 2004 s/d 2009

‘:gmnzag Jumlah Produktivitas
1ag Jam Hasil laba akhir tenaga kerjarata-
Tahun | kerjaPT :
Muara Kerja tahun rata/perorangan/p
. setahun ertahun
e ati
2004 21 4.392 Rp 3.617.419.551 823.638,33
2005 20 4.380 Rp 3.212.182.210 733.374,93
2006 20 4.392 Rp 2.985.944.514 679.859,86
2007 22 4.380 Rp 2.544.298.480 580.890,06
2008 21 4.392 Rp 2.456.794.900 559.379,53
2009 25 4.380 Rp 2.356.888.310 538102,35

Sumber: PT. Muara Sejati, Pekanbaru 2010

Dari tabel diatas tampak perkembangan produktivigesga kerja pada
PT. Muara Sejati, Pekanbaru ini mengalami penurutmah ini kemungkinan
disebabkan karena perusahaan kurang memperhatkaor-faktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja diantaahugondisi proyek dan lain-
lain. Oleh karena itu penulis mengadakan penelilafPerusahaan PT. Muara
Sejati dimana penulis ingin mengetahui apakah lihskerja dapat diterapkan di

PT. Muara Sejati , faktor-faktor apakah yang meadgrkaryawan untuk disiplin



dalam bekerja dan apakah disiplin yang dilaksanakarpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan.Untuk itu, penulis @asa tertarik untruk
mengadakan pembahasan tentang disiplin dengan dusgigip dan mengkaji
dalam bentuk yang berjudul : Pengaruh Disiplin j&KeFerhadap Peningkatan
Produktivitas Kerja Karyawan Di PT. Muara Sejati.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka yang menjatlisan masalah
dalam penelitian ini adalah:"apakah disiplin kerjaerpengaruh terhadap

produktivitas kerja karyawan di PT. Muara Sejagk&nbaru?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk negikén gambaran
mengenai disiplin kerja terhadap peningkatan prodiks kerja karyawan di PT.
Muara Sejati, Pekanbaru, sedangkan tujuan khusadakiknnya penelitian ini
adalah :
1. Untuk Menganalisis disiplin kerja dan produkiag kerja karyawan pada
PT. Muara Sejati
2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terlpadaroduktivitas kerja
karyawan pada PT. Muara Sejati
1.3.2 Manfaat pendlitian
1. Sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan gpeatikgan PT. Muara

Sejati dimasa yang akan datang, sehingga perusalaeat menghadapi dan



bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yaggrdlerdibidang yang
sama.

2. Sebagai bahan referensi bagi pihak yang ingin m&kak penelitian dengan
masalah yang sama.

3. Untuk mengaplikasikan teori-teori yang didapat dddas kuliah dengan

kenyataan yang terjadi dilapangan.

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penelahaan dan penulis ini, makara garis besar
dapatlah penulis sajikan sistematika sebagai beriku
BAB |. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri t&tar belakang,
rumusan masalah, tujuan manfaat penelitian, higotean diakhiri dengan
sistematika penulisan.
BAB Il. TELAAH PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai teori yang berhubungagatiemateri yang
disajikan yaitu pengertian manajemen perusahatat;ssiat atau karakteristik dan
klasifikasi produk, variabel penelitian dan hipades
BAB III. METODE PENELITIAN

Bab ini menerangkan tentang letak lokasi penelijems dan sumber data,

teknik pengumpulan data, populasi dan sampel aegbsis data.



BAB IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini penulis menguraikan keadaan perusabeesra umum
menyangkut sejarah singkat PT. Muara Séjalkanbaru, struktur organisasi, serta
aktivitas organisasi.
BAB V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil penelitian yancdian dengan metode
kuantitatif dan deskriptif, analisa hasil penefitisserta pembahasan hasil
penelitian.
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari bab-bab terdahddum saran-saran yang

dapat diberikan bagi yang membutuhkannya, khusuBiyduara SejatRPekanbaru.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan orggmsi, terutama untuk
memotivasi karyawan agar dapat mendisiplinkan didalam melaksanakan
pekerjaan baik secara perorangan maupun kelongismping itu disiplin
bermanfaat mendidik karyawan untuk mematuhi damyewmangi peraturan,
prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dagaghasilkan kinerja yang
baik.

Disiplin berasal dari bahasa latin “disicipline” nga berarti latihan atau
pendidikan kesopanan dan kerohanian serta penggabdabiat. Dari defenisi
ersebut jelas sekali bahwa arah dan tujuan disiplida dasarnya adalah
keharmonisan dan kewajaran kehidupan kelompok@anisasi formal maupun
non formal.(Martoyo, 2000 : 141)

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan sespongnaati semua
peraturan perushaan dan norma-noram sosial yatakbegfAbdurrahmat, 2006
. 126)

Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadamaturaik tertulis maupun
tidak tertulis, yang telah ditetapkan. Selanjutiyanenerangkan bahwa disiplin
titujukan terhadap aturan yang menyangkut waktudisiplin dalam hal bekerja
atau perbuatafA.S M oenir, 2006 : 94)

1) Hal yang menyangkut disiplin waktu adalah

a) Masuk dan pulang pada waktunya
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b) Tingkat absensi

2) Sedangkan hal yang menyangkut disiplin kega gerbuatan adalah
a. Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan tugas
b. Bertingkah laku sesuai dengan pekerjaan

Lebih lanjut lagi beberapa ahli mengemukakan paaitga menurut
pandangannya masing-masing,

Disiplin kerja merupakan ketaatan pada jam kerjagyderlaku dan
praktek-praktek kekaryaan lainny&agian, 2005 : 33)

Disiplin merupakan kesadaran dan kesetiaan segporamaati semua
peraturan perusahaan atau organisasi dan normaarsmsial yang berlaku dimana
karyawan selalu datang dan pulang tepat waktu sewagerjakan semua
pekerjaan dengan baifM elayu, 2003 : 193)

Disiplin dapat juga diartikan sebagai pelatiharsudnya pelatihan pikiran
dan sikap untuk menghasilkan pengendalian dirtaderbiasaan-kebiasaan untuk
mentaati peraturan yang berlakByadam, 2000 : 208)

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseponantaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yatakineKesadaran adalah
sikap seseorang yang secara sukarela menaati geenatiran dan sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya. Kesediaan adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturesatpgan, baik yang tertulis
maupun tidak. Tindakanndisipliner sebaiknya dilaksanakan dengan cara yang
bijaksana sesuai dengan prinsip dan prosedur yhegaku menurut tingkat

pelanggaran dan Klasifikasiny&lasibuan, 2006: 193)
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Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseora@gaath semua
peraturan perusahaan dan norma-norma yang bdedsibuan. 2003: 193)

Disiplin adalah kegiatan manajeman untuk menjalangeandar-standar
organisasi.flandoko T. Hani, 1999 : 208)

Disiplin merupakan perilaku seseorang yang sesesigah peraturan
prosedur kerja yang berlaKtliohar di, 2002: 393)

Disiplin dapat juga diartikan sebagai pelatihanyddsnya pelatihan pikiran
dan sikap untuk menghasilkan pengendalian dirtadebiasaan-kebiasaan untuk
mentaati peraturan yang berlal@ydam, 2000 : 208)

Disiplin kerja dapat didefenisikan sebagai suatkagsi menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturatdpamayang berlaku, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup manjdnnya dan tidak menolak
untuk menerima sanksi-sanksi apabila ia melangggast dan wewenang yang
diberikan kepadany#Sastrohadiwiryo, 2005: 291)

Disiplin merupakan perilaku seseorang yang seseaigah peraturan
prosedur kerja yang berlak{@.ohardi, 2002 : 393)

Jadi disiplin kerja adalah suatu sikap, perilakungyalilakukan secara
sukarela dan penuh kesadaran serta keadaan unhgikone peraturan yang telah
ditetapkan perusahaan baik tertulis maupun tidaklie

Perilaku tidak disiplin yang timbul merupakan cevem dari persepsi
negatif karyawan terhadap kontrol yang dilakukaeholatasan. Sebaliknya
perilaku disiplin yang timbul merupakan cerminami geersepsi positif terhadap

kontrol atasan.
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2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Disiplin Kerja

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Faktor adalah suatu hal keadaan
peristiwa yang ikut menyebabkan dan mempengarshiase.

Disiplin dalam bekerja sangatlah penting sebalbgde kedisiplinan
tersebut diharapkan sebagian besar peraturaniditebt para karyawan, bekerja
sesuai dengan prosedur, dan sebagainya sehinggggaekterselesaikan secara
efektif dan efesien serta dapat meningkatkan prindtdasnya, oleh karena itu bila
karyawan tidak menggunakan aturan - aturan yarggagikan dalam perusahaan,
maka tindakan disiplin merupakan langkah teraklaingy bisa diambil terhadap
seorang karyawan yang performansi kerjanya dibataidar.

Tindakan disiplin ini dapat berupa teguran-teguraprimands), penilaian
(suspension), penurunan pangkat atau gajieductions in rank or pay) dan
pemecatanfifing).

Tindakan disiplin ini tidak termasuk pemberhentsgmentara atau penurunan
jumlah tenaga kerja yang disebabkan oleh pengumaagggaran atau kurangnya
kerja.

Tindakan-tindakan disipliner ini disebabkan oleh jak&n-kejadian
perilaku khusus dari karyawan yang menyebabkanatemg produktivitas atau
pelanggaran-pelanggaran aturan-aturan ins(@wnes, 2000: 232).

Pelaksanaan disiplin berangkat dari asumsi bahyuantEh permasalahan
lainnya sudah diatasi, seperti mengenai rancangkerjaan job design), seleksi,

orientasi, penilaian, performansi, pelatihan dampgensasi.
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Jenis-jenis dari Disiplin Kerja, dapat dibedakan njadi 3 vyaitu:
(Handoko, 1998 : 208)
1. Disiplin Preventif

Merupakan kegiatan yang dilakukan dengan maksudkumendorong
para karyawan agar secara sadar mentaati berltagdag dan aturan, sehingga
dapat dicegah berbagai penyelewengan atau pelamgdagbih utama dalam hal
ini adalah dapat ditumbuhka®dlf Dicipline’ pada setiap karyawan tanpa kecuali.
Manajemen mempunyai tanggung jawab untuk menciptakatu iklim disiplin
preventif dimana berbagai standar diketahui daaldimi. Untuk memungkinkan
iklim yang penuh disiplin kerja tanpa paksaan teuseerlu kiranya standart itu
sendiri bagi setiap karyawan, dengan demikian dicegkemungkinan-
kemungkinan timbulnya pelanggaran-pelanggaran apamyimpangan dari
standart yang ditentukan.
2. Disiplin Korektif

Disiplin ini merupakan kegiatan yang diambil untukenangani
pelanggaran yang telah terjadi terhadap aturamsatudan mencoba untuk
menghindari pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan ktiffeni dapat berupa suatu
bentuk hukuman dan disebut tindakan pendisiplidestiplinary action)
3. Disiplin Progresif

Disiplin ini berarti memberikan hukuman-hukumanngalebih berat
terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulangafimya adalah memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk mengambil tindaé@mektif sebelum

hukuman-hukuman yang lebih serius dilaksanakan.ipldis progresif juga
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memungkinkan manajemen untuk membantu karyawan exaiki kesalahan.
Disiplin dapat dibedakan berdasarkan tingkatan(Brjodar minto, 1994: 25)

Ada beberapa indikator yang dapat mempengaruhkadingedisiplinan
karyawan suatu organisasi diantarar(ibasibuan, 2002: 195)
1. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkaiskgathan karyawan.
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetagdemara ideal serta cukup
menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini beatiwa tujuan (pekerjaan)
yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai ddwegaampuan karyawaan
bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh daiplin dalam
mengerjakannya.
2. Kepemimpinan

Kepemimpinan sangat berperan dalam menentukaniplaths karyawan
Karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan pleta bawahannya. Pimpinan
jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya b&ik ¢lia sendiri kurang
disiplin. Menurut Kartono (2001) Kepemimpinan yargaik mempunyai
karakteristik pribadi dan individu yang baik seeéisien, agar menghasilkan
manfaat dan kesejahteraan yang sangat dibutuhlen what manusia, sebab
pemimpin yang buruk dan tidak efisien pasti menydisnyak penderitaan dan
penyakit sosial di tengah masyarakat luas.

Kepemimpinan yang efektif merupakan prasyarat \a&di kelangsungan
hidup dan keberhasilan suatu organisasi. Tidalapaidkesepakatan umum dalam

cara terbaik untuk mendefinisikan apa itu kepemmapj namun kebanyakan
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defenisi paling tidak menyatakan bahwa kepemimpisabagai suatu proses
penggunaan pengaruh positif terhadap orang lainppe@mpinan termasuk
mempengaruhi orang untuk melakukan usaha yang lehik dalam sejumlah
tugas atau mengubah perilakunya.

Untuk itu perlu komunikasi yang baik antara atasdan bawahan,
komunikasi dapat didefenisikan sebagai penyampafanmasi antara dua orang
atau lebih. Komunikasi merupakan suatu proses ydalgdalam organisasi karena
komunikasi diperlukan untuk mencapai efektifitas lada kepemimpinan,
perencanaan, pengendalian, koordinasi, latihangjaaren konflik serta proses-
proses organisasi lainnya. Untuk membentuk suatja lsama yang baik jelas
perlu adanya komunikasi yang baik antara unsurturnysing ada di dalam
organisasi tersebut. Komunikasi yang baik akan mbualkan saling pengertian
dan kenyamanan dalam bekerja.

3. Balas Jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempehgakedisiplinan
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepu@sakecintaan karyawan
terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Jika katiki@Eryawan semakin baik
terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan sentakk pula.

4. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinaaryawan, karena ego

dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya pgikam minta diperlakukan sama

dengan manusia lainnya. Dengan keadilan yang b&&n amenciptakan
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kedisiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan haritsrdpkan dengan baik pada
setiap perusahaan supaya kedisiplinan karyawarsgiesian baik pula.
5. Waskat
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan rdatapaling efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahadWaskat efektif
merangsang kedisiplinan dan moral kerja karyawary#van merasa mendapat
perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan, dagaweasan dari atasannya.
6. Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan ak@ampengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan haruanbelan tegas, bertindak
untuk menghukum setiap karyawan yang indisiplinesuai dengan sanksi
hukuman yang telah ditetapkan. Ketegasan pimpinanegur dan menghukum
setiap karyawan yang indisipliner akan mewujudkedigiplinan yang baik pada
perusahaan tersebut.
7. Sanksi
Sanksi berperan penting dalam memelihara kedisiplkaryawan. Dengan
sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akanalse takut
melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikaplakpe indisipliner
karyawan akan berkurang.
Dalam pendisiplinan kerja ada beberapa faktor ysenty diperhatikan :
a) Pembagian tugas dan pekerjaan telah dibuat dgnglan dapat diketahui
dengan sadar oleh para pekerja.

b) Adanya petunjuk kerja yang singkat, sederhamalehgkap.
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c) Kesadaran setiap pekerja terhadap suatu tigapekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya.

d) Perlakuan adil terhadap setiap penyimpangaimmolanajer.

e) Adanya keinsyafan para pekerja bahwa akibatkgaerobohan atau kelalaian
dapat merugikan organisasi dan dirinya serta adanukgkinan
membahayakan orang lain.

Penetapan tindakan disiplin dalam perusahaan dahgpenting, karena
sistem tindakan disiplin dan prosedur-prosedur ydipgriukan untuk proteksi
terhadap hak-hak prosedural dari karyawan.

Tindakan disiplin adalah langkah terakhir dalam g@awvasi karyawan
karena tindakan disiplin itu menandakan adanya dalga untuk saling
menyesuaikan dengan kontr@komes, 2000: 233)

Banyak karyawan yang mungkin tidak melaksanakanraataturan
kekaryawanan, karena para karyawan mungkin meedsacdomereka sedang tidak
diperlukan secara adil sesuai dengan kontribugy yalah mereka berikan kepada
organisasi, atau diperlakukan secara tidak adil atlak sama dengan karyawan -
karyawan lain. Mereka bisa juga menggunakan sygmgaduan yang ada untuk
menggugat apa yang mereka anggap tindakan disigtig tidak adil yang dibuat
oleh organisasi.

Tujuan tindakan disiplin adalah untuk melindunggarisasi dari para
karyawan yang tidak produkif. Prosedur - prosedangaduan disatu pihak
dikembangkan untuk melindungi para karyawan tenbadakasi yang tidak adil

dari sanksi-sanksi dan imbalan-imbalan dari organ{&omes 2000: 242)
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2.1.3 ProduktivitasKerja Karyawan

Menurut(Mutiara, 2001 :20) produktivitas karyawan adalah perbandingan
antara hasil yang dicapai dengan peran serta tdragapersatuan waktu, peran
serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sutialyarsecara efisien dan efekitif.

Produktivitas adalah hasil karya dalam satu waking dikerjakan pada total
organisasi( Sudrimurawar, 2006 : 66 )

Produktivitas adalah suatu pendekatan interdispluntuk menentukan tujuan
yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggureasa yang produktivitas
untuk menggunakan sumber-sumber secara efisientelap menjaga adanya
kualitas yang tinggi¢ Sinungan, 2003 : A )

Pengertian produktivitas dalam suatu perusahaafaladsuatu konsep yang
menunjukkan adanya keterkaitan antara output (lkasijla) dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan input (produk) daorang tenaga kerja atau
karyawan (Soeprihanto, 1999 : 13)

Sedangkan untuk meningkatkan produktivitas secsmaim dapat dicapai
dalam bentuk sebagai berikut :

1. Jumlah produksi yang sama dapat diperoleh dengarmggneakan sumber
daya yang sedikit.

2. Jumlah produksi yang lebih besar dapat diperolehga® menggunakan
sumber daya yang sedikit.

3. Jumlah produksi yang lebih besar dapat diperolehga® menggunakan

sumber daya yang sama
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4. Jumlah produksi yang jauh lebih besar dapat dipbrolengan pertambahan
sumber daya yang relatif kecil.

Dengan demikian nampaklah bahwa untuk meningkagkaadluktivitas ini
banyak cara yang dapat dilakukan, sesuai dengadidioperusahaan masing-
masing. Selain hal diatas, produktivitas memerlugeasyarat lain sebagai faktor
pendukung, yaitu(Simanjuntak 1999 : 30)

1. Hubungan kerja yang harmonis

2. Kondisi kerja yang manusiawi

3. Kemauan kerja yang sesuai dengan isi kerja

4. Lingkungan kerja yang nyaman

5. Penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hiduipniomim.

Menurut (Timpe, 2000: 3) Kelambanan pertumbuhan produktivitas
disebabkan oleh suatu kegagalan moral organisasigaupakan cerminan dari
bagaimana para manajer dan para pekerja memandajanisasi mereka.
Organisasi-organisasi yang berbagai tanggung jasealara terbuka dan jujur
menuntun industri mereka kedalam kualitas dan ktbdtas.

Menurut (Syarif, 2000: 23) secara umum, pengukuran dari produktivitas
berarti perbandingan yang sangat sederhana, yataraalain : Perbandingan-
perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengaksg®han yang terdahulu
secara historis yang tidak menunjukkan apakah paefean sekarang ini
memuaskan atau tidak, namun hanya mengetengahkdmhapeningkat atau

berkurang serta tingkatannya.
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Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targktnyailah yang terbaik
sebagai pusat perhatian pada sasaran atau tugroangingan pelaksanaan antara
satu unit, seperti perorangan tugas, seksi, prasasyan lainnya, penunjukkan
seperti ini menunjukkan relatif.

Adapun tujuan pengukuran produktivitas antara la@mlalah untuk
membandingkan hasil-hasil:

1. Pertambahan produksi dari waktu kewaktu.

2. Pertambahan kesempatan kerja dari waktu kewaktu.

w

Pertambahan pendapatan dari waktu kewaktu.
4. Jumlah hasil sendiri dengan orang lain.

Produktivitas adalah menghasilkan lebih banyakkumsditas lebih baik
dengan usaha yang sarmi&noraga, 2005 : 50)

Dari ketiga pengertian tersebut merupakan perkegdramlan pengertian
produktivitas berasal dari rumusan tradisional sangada produktivitas yang
didukung oleh adanya IPTEK, manajemen yang baik fd&tor tenaga kerja itu
sendiri, yang diharapkan dapat berjalan selarasalamy mendukung.

Jadi produktivitas adalah suatu pendekatan iniefoier untuk
menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencatitaai penggunaan cara
yang produktivitas untuk menggunakan sumber-sursbeara efisien dan tetap
menjaga adanya kualitas yang tinggi.

Produktivitas mengikut sertakan pendayagunaan a&eegpadu sumber

daya manusia dan ketrampilan barang modal teknotwgiajemen, informasi,
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energi dan sumber-sumber lain menuju pada pengeyabadan peningkatan

standar hidup. Dalam penelitian ini produktivitéisaitkan dengan tenaga kerja.

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi ProduktivitasKerja

Ada banyak faktor yang mempengaruhi produktivitasjek karyawan.
Pehaman terhadap faktor-faktor yang mempengarubdugtivitas ini sangat
penting karena fungsi personalian, kemudian dapamitiki faktor-faktor
peningkatan yang sesuai dengan situasi tertentu.

Faktor yang dapat mempengaruhi disiplin adalahagab berikut:
(Prijodar minto (1994 : 89)
1. Motivasi Kerja

Pentingnya kerja karena motivasi kerja adalah yealg menyebabkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaga bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal..
2. Komunikasi

Komunikasi merupakan kegiatan untuk saling memketerangan dan ide
secara timbal balik, yang diperlukan dalam setiggtha kerjasama manusia untuk
mencapai tujuan tertentu. Dengan lingkungan kegagybaik dan aman maka
dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawandBktivitas kerja sebagai
salah satu orientasi manajemen dewasa ini, ketmmagia dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhadap produktivitas pada
dasarnya dapat diklasifikasikan kedalam dua jeyastu pertama faktor-faktor
yang berpengaruh secara langsung, dan kedua fakior- yang berpengaruh

secara tidak langsung.
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Remunerasi adalah merupakan imbalan atau balasymsa diberikan
perusahaan kepada tenaga kerja sebagai akibat piastasi yang telah
diberikannya dalam rangka mencapai tujuan perusaha&engertian ini
mengisyaratkan bahwa keberadaannya di dalam sugdnisasi perusahaan tidak
dapat diabaikan begitu saja. Sebab, akan terkagsiang dengan pencapaian
tujuan perusahaan.

Remunerasi yang rendah tidak dapat dipertanggumadjeawn, baik dilihat
dari sisi kemanusiaan maupun dari sisi kelangsurgdnp perusahaan. Secara
teoritis dapat dibedakan dua sistem remuneradi) yang mengacu kepada teori
Karl Mark dan yang mengacu kepada teori Neo-klakigdua teori tersebut
masing-masing memiliki kelemahan. Oleh karena sigtem pengupahan yang
berlaku dewasa ini selalu berada diantara duansitgesebut. Berarti bahwa tidak
ada satupun pola yang dapat berlaku umum. Yang pgrahami bahwa pola
manapun yang akan dipergunakan seyogianya disesualkngan kebijakan
remunerasi masing-masing perusahaan dan mengaaudkepsa keadilan bagi
kedua belah pihak (perusahaan dan karyawan).

Besarnya tingkat remunerasi untuk masing-masingisadraan adalah
berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh babefagtor yang
mempengaruhinya diantaranya, yaitu permintaan damayaran tenaga Kkerja,
kemampuan perusahaan, kemampuan dan keterampiagatekerja, peranan
perusahaan, serikat buruh, besar kecilnya resikerjgan, dan biaya hidup.

Pendidikan dan latihan dipandang sebagai suatstasiedi bidang sumber
daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkanuitodtas dari tenaga kerja.

Oleh karena itu pendidikan dan latihan merupakéahssatu faktor penting dalam
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organisasi perusahaan. Pentingnya pendidikan déradadisamping berkaitan
dengan berbagai dinamika (perubahan) yang tergdndlingkungan perusahaan,
seperti rubahan produksi, teknologi, dan tenaggakeuga berkaitan dengan
manfaat yang dapat dirasakannya. Manfaat tersefaraalain: meningkatnya
produktivitas perusahaan, moral dan disiplin kemamudahkan pengawasan, dan
menstabilkan tenaga kerja. Agar penyelenggaraadigikan dan latihan berhasil
secara efektif dan efisien, maka ada 5 (lima) habyharus di pahami, yaitu :

a. Adanya perbedaan individual

b. Berhubungan dengan analisa pekerjaan
c. Motivasi

d. Pemilihan peserta didik

e. Pemilihan metode yang tepat.

Pendidikan dan latihan bagi tenaga kerja dapassiiikasikan kepada dua
kelompok, pertama, yakni pendidikan dan latihan bampga kerja yang termasuk
kepada kelompok tenaga kerja operasional, keduajigikan dan latihan bagi
tenaga kerja yang termasuk kepada kelompok tenaga kang menduduki
jabatan manajerial. Untuk masing-masing kelompokaga kerja tersebut
diperlukan metode pendidikan yang berbeda satu t&Ema

Perencanaan tenaga kerja merupakan bagian intdgralperencanaan
pembangunan. Rencana pembangunan memuat berbagjatake yang akan
dilaksanakan di seluruh sektor atau sub sektorigfpektegiatan yang akan
dilaksanakan membutuhkan tenaga kerja yang seBaaencanaan tenaga kerja

memuat perkiraan permintaan atau kebutuhan danwaeaa atau penyediaan
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tenaga kerja, serta kebijakan maupun program kgadesjaan yang diperlukan
dalam rangka menunjang keberhasilan pelaksanaabgogunan.

Perencanaan tenaga kerja dapat dilakukan pada p&inapahaan, lembaga
unit organisasi swasta lainnya. Perencanaan teRaga seperti ini disebut
perencanaan tenaga kerja mikro. Hasil perencarer@aga kerja adalah berupa

rencana tenaga kerja.

Dalam sistem perencanaan pembangunan yang mekinahganaan tenaga
kerja sebagai bagian integral dari perencanaan aeguman, maka proses
perencanaan tenaga kerja akan melibatkan instBngses perencanaan tenaga
kerja itu sendiri menunjukkan langkah-langkah ygpeylu ditempuh dalam
pelaksanaan perencanaan tenaga kerja. Faktor-fajdmg mempengaruhi

produktivitas tenaga kerja Menuruimanjuntak, 1995 : 323),

1. Kualitas dan kemampuan fisik karyawan
Kualitas dan kemampuan fisik karyawan dipengajupa oleh tingkat
pendidikan, latihan, motivasi kerja, mental dan &ermpuan fisik karyawan yang
bersangkutan.
2. Sarana pendukung untuk meningkatkan produksiidaryawan digolongkan
menjadi 3 yaitu :

a. Menyangkut lingkungan kerja termasuk sarana plmlatan yang digunakan,

teknologi dan cara produksi, tingkat keselamatankdsehatan kerja serta suasana

lingkungan kerja itu sendiri.
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b. Menyangkut kesehatan karyawan yang tercermiandaistem pengupahan dan
jaminan sosial serta jaminan keselamatan kerja.

c. Supra sarana, apa yang terjadi didalam perusatipangaruhi juga oleh apa
yang terjadi diluarnya, seperti sumber-sumber fakppoduksi yang akan
digunakan prospek pemasaran, perpajakan, pergithan

Selain itu hubungan antara pimpinan dan karyawga jmempengaruhi
kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Bagaa pandangan pimpinan
terhadap bawahan, sejauh mana hak-hak karyawanap@ngerhatian sejauh
mana karyawan diikutsertakan dalam menentukan dedzipaan. Sedangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerjanurut mengatakan bahwa
tinggi rendahnya tingkat produktivitas karyawanggertung pada faktor-faktor
yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut adalah

1. Adanya etos kerja

Merupakan sikap hidup yang bersedia bekerja keeasi dnasa depan yang
lebih baik, semangat untuk mampu menolong diringadsi, berpola hidup
sederhana, mampu bekerjasama dengan sesama naausiempu berfikir maju
dan kreatif.

2. Disiplin

Mengembangkan sikap hidup disiplin terhadap wakam dirinya sendiri
dalam arti mampu melaksanakan pengendalian terhgmapturan, disiplin
terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai manusi

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas nmrahuM ulyono,

2003: 27) adalah :
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a. Status sosial ekonomi,

b. Kualitas fisik,

c. Teknostruktur,

d. Kualitas non fisik,

e. Peraturan birokrasi, dan Gaya kepemimpinan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kekaryawan yaitu
motivasi, kepuasan Kkerja, tingkat stress, kondisik f karyawan, sistem
kompensasi, desain pekerjaan dan aspek-aspek elgniknis serta perilaku
lainnya(Handoko, 1996 : 193).

Faktor-faktor yang menyebabkan turunnya produldssikerja menurut
Slamet Saksono, 1997 : 119 : 120), antara lain :

1. Menurunnya tingkat presensi

Menurunnya tingkat presensi tanpa diketahui seb®janoleh pimpinan
perusahaan dapat mengganggu pelaksanaan prograay &pebila sejumlah
karyawan terlihat dalam mata rantai kerja tidakitygobkerjaan selanjutnya tidak
akan dapat berlangsung. Jika demikian perusahaam menanggung kerugian
yang sesungguhnya dapat dihindarkan dengan mendegadinya penurunan
presensi.

2. Meningkatnya_abour Turnover

Meningkatnya Labour Turnover (Perpindahan Buruh Tinggi) Apabila
karyawan tidak memperoleh kepuasan sebagaimanadiaagppkan maka akan
menunjukkan langkah awal dari keinginan karyawangyhersangkutan untuk
pindah ke perusahaan lain yang diharapkan dapaterdaan fasilitas yang lebih

baik, dimana hal itu akan mengakibatkan kerugian perusahaan.
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3. Meningkatnya Kerusakan

Meningkatnya Kerusakan apabila karyawan menunjukkeangganan
untuk melengkapi pekerjaan karena adanya suatonpatigan antara harapan dan
kenyataan, maka Kketelitian dan rasa tanggung jatembadap hasil kerja
cenderung menurun, salah satu akibatnya adalahgsenijadi kesalahan dalam
melakukan pekerjaan yang akhirnya menyebabkan &eansyang melebihi batas
normal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa meskipiansajumlah perbedaan
mengenai definisi produktivitas yang tergantunggo&dadaan yang nyata dan
tujuan-tujuan yang ada pendekatan umum (bukan idgfumtuk mengatur pola
dari model produktivitas adalah mengidentifikasikanotput dan komponen-
komponen input yang benar dan sesuai dengan tigngka panjang, menengabh,
dan pendek perusahadainungan, 1995 : 20).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarikimpegan bahwa
produktivitas kerja adalah kemampuan seseorancgumanghasilkan barang atau
jasa dengan menggunakan berbagai sumber produksaisdengan mutu atau
kualitas dan jangka waktu yang telah ditetapkangsraan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawd&ondisi utama
karyawan yang semakin penting dan menentukan tingkaluktivitas karyawan
yaitu pendidikan, motivasi, semangat, disiplingkampilan, sikap dan etika kerja,
gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, lingkundan iklim kerja, tehnologi,
sarana produksi, managemen, kesempatan berprdatagaminan sosial. Dengan

harapan agar karyawan semakin gairah dan mempeagaangat dalam bekerja,
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dan akhirnya dapat mempertinggi mutu pekerjaan,img&atkan produksi dan

produktivitas kerja(Ravianto, 1995 : 57).

2.1.5 Kerangka Berfikir

Produktivitas dapat dicapai jika didukung olelnyieavan yang mempunyai
disiplin kerja dalam melaksanakan tugas dan kewaajiga. Untuk peningkatan
Produktivitas Kerja mengutamakan disiplin kerja ggrositif, merupakan faktor
yang berpengaruh berhasil guna dalam meningkati@uRtivitas Kerja.

Yang menentukan produktivitas adalah disiplin kegang berarti
kesediaan untuk mematuhi peraturan dan ketentuamg \aerlaku dalam
lingkungan organisasi kerja masing-masing, sehingdjaarapkan dapat
meningkatkan produktivitas kerja. Adanya kesedidmmpkan pekerjaan akan
dilaksanakan seefektif mungkin, bila mana kedisgoii tidak dilaksanakan maka
kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak tapeapai secara efektif dan
efisien.

Produktivitas merupakan suatu aspek yang pentiggdeusahaan karena
apabila tenaga kerja dalam perusahaan mempunydplirdiskerja, maka
perusahaan akan memperoleh keuntungan. Dengan aadaayingkatan
produktivitas kerja selain itu perlu adanya tenkgga yang memiliki ketrampilan
dan keahlian dalam bekerja karena apabila tenaga #dak memiliki keahlian
dan ketrampilan akan berakibatkan menurunkan ptodisls dan dapat

merugikan perusahaan. Sementara yang menentukduokgikatas adalah disiplin
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kerja yang berarti kesediaan untuk mematuhi peaatwtan ketentuan yang
berlaku dalam lingkungan organisasi kerja masingingasehingga diharapkan
dapat meningkatkan produksi kerja.

Dalam penelitian ini indikator disiplin kerja adala

1. Ketepatan waktu

2. Mampu memanfaatkan dan mengerakkan perlengkap@aadraik

3. Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan

4. Mengikuti cara kerja yang ditentukan perusahaan,

5. Memilki Tanggung Jawab Yang Tinggi.

Dalam kenyataannya pengendalian mutu tersebgasalipengaruhi oleh
faktor manusia, baik sebagai tenaga kerja yangshamemproduksi sesuatu
maupun yang bertanggung jawab terhadap pengendadiseluruhan kegiatan
organisasi kerja.

Dengan kata lain suatu organisasi kerja akamgiipgpduktivitasnya dalam
segi kuantitas maupun kualitasnya, apabila perspeagelolaannya dari tenaga
kerja yang berkualitas dan mutu.

Dalam suatu perusahaan dapat dibedakan mengadienis usaha yaitu
dengan meningkatkan mutu yang rendah, mempertahanké&u yang tinggi, dan

meningkatkan mutu yang sudah tinggi agar semahkguti
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Dari uraian dapat disimpulkan bahwa disiplin &esangat berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawadadari Nawawi Bukunya Administrasi
Personil (1990 : 155).

Gambar 2.1 Hadari Nawawi: Adapun hasil dari kerangka pemikiran,
mengenai disiplin kerja dan produktivitas kerja dapat digambarkan dalam

model sebagai berikut :

Disiplin Kerja

- Ketepatan Waktu
- Mampu memanfaatkan dan menggunakan perlengkapgaurl&aik
- Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan

- Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh perusahaa

ProduktivitasKerja

- Hasil Kerja
- Kualitas

- Produksi

2.2 Penelitian Terdahulu (Diprint)

Sebelum Penulis menguraikan skripsi ini lebih dénjpembahasan
mengenai Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Penimgkd&roduktivitas Kerja
Karyawan, telah diteliti oleh :

Hastari Yanti Alta. NIM. 10576002630
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Dengan Judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi isiKerja Pegawai
Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kuantan Hilir KabigpeKuantan Singingi”. Dari
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keteladapanpinan, pengawasan
melekat, sanksi hukum balas jasa, dapat mempendedisiplinan. Dalam hal ini
penulis menyarankan agar dalam meningkatkan diskdija pegawai, pimpinan
harus lebih tegas dalam memberikan sanksi padawaeggang melanggar
peraturan tidak berada dikantor pada saat jam dirash berlangsung dan selalu
memperhatikan absensi para pegawai hingga diskglifa pegawai pada kantor
camat kuantan hilir dapat tercipta dan terlaksana.

Ernawati. NIM. 10471025874

Dengan Judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Priedakt Kerja
Karyawan Bagian Pabrik Pada PT. Sari Lembah Sulabugaten Pelalawan”.
Dengan Kesimpulan Berdasarkan hasil perhitungan gyem hipotesis
menyatakan bahwa Variabel kompensasi (X) menunjtkeatang sebesar 12,87 >
dari t tabel 1,296 dengan signifikan 0,000 yanghlddesar dari taraf signifikan 5
% hal ini menunjukan bahwa Hi diterima dan variak@mpensasi mempunyai
pengaruh positif terhadap produktivitas kerja kama pada PT. Sari Lembah
Subur Kabupaten Pelalawan. Sementara itu besaraggapuh antar variabel
bebas (X) terhadap variabel (Y) berdasarkan perhién kofesien determinasi
sebesar 73,7% sehingga dari 100% kompensasi selti@8¥# dipengaruhi oleh
produktivitas kerja itu sendiri dan 26,3% dipendmffaktor lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini. Melihat dari hasil pembahakampensasi perusahaan harus

memberikan kompensasi yang layak sesuai dengaa karyawan
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1. Arum Titi Fani. NIM. 10371023448

Dengan Judul “Analisis Faktor-Faktor Yang MempengaProduktivitas
Tenaga Kerja Bagian Produksi pada PT. Sari LembabuiSPelalawan”. Dari
Hasil penelitian dengan menggunakan program SP®$8ralkéh hasil bahwa
kompensasi, pendidikan dan latihan serta lingkuniema berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja. Dimanabtedti nilai F-hitung dari hasil
penelitian ini sebesar 8,891 > dari F-tabel seb2séd yang menyatakan bahwa
Ho ditolak dan Hi diterima, sedangkan nilai t-higudari masing-masing variabel
adalah: Kompensasi sebesar 2,316 pendidikan ddrarasebesar 2,226 serta
lingkungan kerja sebesar 2,139. Hal ini menunjukbaimva secara parsial terbukti
bahwa variabel kompensasi mempunyai pengaruh yammindn terhadap
produktivitas tenaga kerja. Sedangkan nilai koefisdeterminasi (R Squared)
yang diperoleh dari kelipatan koefisien korelasi(Rflalah sebesar 0,352
menunjukkan bahwa 35,2% produktivitas tenaga keigangaruhi oleh variabel
kompensasi, pendidikan dan latihan serta lingkunk@ma, sedangkan sisanya
sebesar 64,8% dipengaruhi oleh variabel lain yated titeliti pada penelitian ini.
2.3 Hipoteis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat serae terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalua gang terkumpul (Suharsimi
Arikunto, 1998 : 67).

Berdasarkan uraian latar belakang dan telaah kmstmng telah

dikemukakan diatas maka penulis merumuskan higosetiagai berikut: “Diduga
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ada pengaruh disiplin kerja terhadap peningkatamyktivitas kerja karyawan

pada PT. Muara Sejati. Pekanbaru”

2.4 Variabe Pendlitian

Tabd 2.1: Variabel dan indikator Disiplin kerja dan Produktivitaskerja

Variabel Dimensi I ndikator
Penelitan
Disiplin . Ketepatan Waktu a.Tingkat Absensi
Kerja b.Sering izin saat jam kerja
c.Pekerjan tidak sesuai jadwal
. Mampu memanfaatkana. Menggunakan alat kantor untuk
dan menggunak meyelesaikan tugas
perlengkapan  dengarb. Memperbaiki sendiri peralatan
baik kantor
. Menghasilkan peker- | a. Karyawan yang tidak membuat
jaan yang memuaskan| laporan
b. karyawan dapat menyelesaikan
tugas kantor dengan tepat waktu
. Mengikuti cara kerja a. Teguran atasan karena melanggar
yang ditentukan oleh peraturan perusahaan
perusahaan b. Menyelesaikan tugas kantor dengan
benar dan sesuai
c. Mendapat sanksi bila melanggar
peraturan
Produktivitas[1. Hasil Kerja a.Hasil kerja dikembalikan oleh
Kerja atasan untuk diperbaiki
b. Menyelesaikan pekerjaan kantor
diluar jam kerja
c. Kesehatan dan kemampuan fisik
berpengaruh terhadap hasil kerja
d.Sering dipuji atasan karena
pekerjaan memuaskan
e.Pengaruh fasilitas yang diberikan
perusahaan terhadap hasil kerja
2. Kualitas Kerja a.Kritik dari orang lain merupakan
hal penting yang diperlukan untuk
kemajuan
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3. Produksi

b. Sikap menerima kritik dari oran
lain

c. Pekerjaan dengan cara kerja seg
dengan prosedur prusahaan

d. Menerima kritik dan keluhan oran
lain

a.Peran motivasi dalam peningkat
produktivitas berkenaan deng
kebijakan perusahaan

b.Pekerjaan yang dihasilkan ses
dengan target yang ditentuk
perusahaan

c. Suasana kerja ditempat kerja san
mendukung tercapainya hasil ke
yang baik

g

sual

g

gat
ra

d.Keinginan  untuk memajuka‘n

perusahaan




BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Penelitian.

Lokas penelitian dilakukan pada PT. MUARA SEJATI Pekanbaru,
bergerak dibidang Kontraktor, yang berkedudukan di jalan Lokan No. 14. Di mulai
tanggal 05 Oktober hinggatangga 10 Desember 2009.

3.2 Jenis Dan Sumber Data.

1. DataPrimer

Berupa pendapatan responden tentang bentuk pengawasan terhadap tenaga
kerja, waktu dan biaya yang digunakan.
2. Data Sekunder

Yaitu data yang diambil telah jadi atau berupa laporan-laporan, catatan-
catatan dan dokumen-dokumen.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 orang yaitu seluruh
karyawan PT. Muara Sgati, dengan rincian 14 orang karyawan inti, 6 orang
karyawan kontrak dan 5 orang supir truk perusahaan. Karena jumlah populas
tidak banyak maka penulis memutuskan menggunakan seluruhnya dijadi sampel
atau metode penelitian sensus (Sugiono. 2002 : 62).

Tabel 3.1 Distribusi jumlah seluruh karyawan PT. Muara Sejati

No Uraian Populasi Sampel %
1 Karyawan Inti 14 54%
2 Karyawan Kontrak 6 24%
3 Supir truk perusahaan 5 20%
Jumlah 25 100%

35
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan pengumpulan data maupun keterangan yang diperlukan
dalam penelitian ini penulis menggunakan :
1. Teknik Interview adalah suatu proses interaksi dan komunikasi untuk

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.

2. Angket adalah daftar pertanyaan tertulis mengenai masalah yang sedang diteliti
dengan responden dapat memberikan jawaban setiap pertanyaan sesuai dengan

prosedur yang telah ditentukan.

3.5 Pengujian Reliabilitas Dan Validitas.
3.5.1 Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran
reliabilitas dilakukan dengan One Shot atau pengukuran sekali sgja. Disini
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60
(Ghozali, 2006:42).
3.5.2Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesiner tersebut. Untuk
mengetahui  valid atau tidaknya suatu instrumen dilakukan dengan

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dengan ketentuan:
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Jikar hitung positif dan > r tabel maka butir tersebut valid.

Jika r hitung negatif atau < r tabel maka butir tersebut tidak valid (Ghozali,
2006:45).
3.6. AnalisisData

Dalam pengolahan data, penulis menggunakan data analisa diskriftif, yaitu
penganalisaan yang bersifat menjelaskan atau menguraikan dari data dan informasi
yang diperoleh kemudian dikaitkan dengan teori-teori atau fakta-fakta yang
sebenarnya, sehingga dapat diambil keputusan.

Untuk memperkuat analisis diskriftif tersebut maka penulis menggunakan uji
statistik yaitu regresi linier sederhana adapun rumus pesamaan Regesi Linier

sederhana dengan rumus sebagai berikut :

y=a+ bx
Dimana:
y = Produktivitas Kerja
X = Disiplin Kerja
a = Kostanta
b = Koofisien Regresi

untuk mencari nilai adan b, digunakan rumus :

DR AN

Yy Yy
ny x*=(>.%?

Koofisien korelasi

Untuk mengukur sgauh mana pengaruh disiplin kerja dengan prestasi

karyawan digunakan analisis korelasi.
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r DREDRINY
Jn2x? =202 nY v 3 y)?

Dimana:
r = koofisien korelasi
X = Disiplin Kerja
y = Produktivitas Kerja
n = Jumlah Sampel
Keterangan

1. bilanila r = 1 atau mendekati 1, berarti kenaikan dan penurunan x dan y
adalah sempurna dan positif. Penurunan y tidak dapat pengaruh dari

variabdl lain.

2. Bilanilai r = -1 atau mendekati berarti pengaruh x dan y adalah sempurna
dan kenaikan dan penurunan x menyebabkan kenaikan dan penurunan vy,

tidak terdapat pengaruh dari variabel lain

3. Bilar =0, berarti pengaruh x dan y lemah sekali atau tidak ada pengaruh
korelas antara x dan y dengan demikian untuk turunnya x tidak

dipengaruhi y

Setelah mencari koofisien determinasi (r) diketahui maka langkah selanjutnya
adalah mencari koofisien determinasi ()%, yang berarti suatu ukuran yang
menunjukan besarnya sumbangan dari variabel x, yang mempunyai pengaruh
terhadap variasi (naik turunnya) variabel y, untuk mengadakan pengujian

signifikan nilai hasil koofisien korelasi digunakan analisa t-test, dengan rumus :



39

Dimana:

t = Mengikuti fungsi t, dengan df = n-2

r = Koofisien korelasi

n = Jumlah sample

Ho=r=0, x dan y tidak berkorelasi, artinya tidak terdapat pengaruh antara
disiplin kerja dengan produktivitas

Ha=r= X dan y tidak berkorelasi, artinya terdapat pengaruh antara disiplin
kerja dengan produktivitas

Jadi Apabila:

1. t(hitung) >t (table), makaHo ditolak dan Ha diterima.

2. t(hitung) <t (table), makaHo diterimadan Ha ditolak.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sgjarah Singkat Perusahaan

Negara Indonesia adalah negara yang sedang berkembang yang sedang
giat-giatnya membangun disegala bidang, untuk mencapai hasil yang optimal baik
dari segi kualitas dan kuantitas, dibutuhkan proses perencanaan yang matang dan
terpadu.

PT. Muara Segati adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
pembangunan (kontraktor) yang didirikan pada tanggal 16 Januari 2003 sesual
dengan akte notaris Yovita Andriana. SH di Pekanbaru dengan akte pendirian
nomor 08 perusahaan ini terdaftar di Depertemen Kehakiman dan Hak Azazi
Manusia.

Berdasarkan Surat 1zin Usaha Jasa Kontruksi (SIUJK) dengan Nomor 1-
033820-1471-2-00 193, dinyatakan bahwa kegiatan perusahaan ini adalah sebagai
berikut :

1. Pekerjaan Bangunan Gedung dengan kualifikasi B

2. Pekerjaan Sipil dengan kudlifikasi B

Sedangkan berdasarkan Surat 1zin Usaha Perdagangan (SIUP) Besar
dengan Nomor 098/Dinas 04.01/USDAG/I11/8, maka bidang usaha perusahaan ini
adal ah Perdagangan Barang /Jasa dengan jenis barang hasil percetakan/ penerbitan

(Buku/ Bacaan/ Pelgjaran, perpustakaan) komputer/ mesin komputer fotocopy/

40
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perangkat lunak. Hasil pertanian. Perkebunan. Kehutanan. Mobil. Sepeda motor.
Alat berat/ Teknik/ Genset/ mekanikal. Elektrikal./alat Listrik , Bahan bangunan,
Bahan pangan/ Makanan/ Minuman, Elektronik. Alat Teknik Pendidikan, Peraga.
Visualisasi kesenian/ kebudayaan, olah raga. Labotorium, Furniture. Alat
K eselamatan angkutan darat.

Dasar perusahaan ini disahkan oleh Mentri kehakiman Repoblik Indonesia
dengan SK Nomor (-03886HT.01.01.TH.2003, tertanggal 24-02-2003 dengan akte
nomor 08 didasarkan moda dasar perusahaan ini adalah berjumlah Rp.
1.000.000.000 ( Satu Milyar Rupiah ) terbagi 1000 lembar saham. Masing-masing
saham bernilai nominal Rp. 1.000.000 ( Satu Juta Rupiah).

Pada tanggal 23 Mei 2008 dihadapan M Dahad Umar. SH. Salah satu
Notaris di Pekanbaru. Diadakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT.
Muara Sejati. Dalam rapat itu diputuskan untuk merubah akte yang didirikan
tertanggal 16 Januari 2003 No. 11 dibuat dihadapan Y ovita Andriana. SH Notaris
di Pekanbaru dalam bentuk CV dirubah menjadi PT. (Perseroan Terbatas) dengan
akte pendirian No 34 dihadapan M. Dahad Umar. SH. Atas perubahan aggaran
dasar perusahaan ini diharapkan kinerja perusahaan mengalami peningkatan sesuai
dengan modal keuangan yang ada.

4.2 Struktur Organisasi

Dalam suatu istans diperlukan adanya suatu struktur dan jalur koordinasi

antara anggota dalam mencapai tujuan organisasi yang telah digariskan terlebih

dahulu.
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Struktur yang baik haruslah memenuhi syarat efektif dan efisien. Suatu
struktur yang efektif adalah bila struktur organisasi tersebut memungkinkan
sumbangan dari tiap-tiap individu dalam mencari sasaran organisasi. Maka dengan
itu organisasi sangat diperlukan dalam suatu perusahaan. Bigitu pula dengan PT.

Muara Sgjati Pekanbaru yang dapat dilihat struktur organisasinya pada gambar

berikut ini :
Gambar 4.1: STRUKTUR ORGANISASI
PT. MUARA SEJATI. PEKANBARU
Komisaris
Direktur
L ogistik Pengawas M utu Pelaksana L'apangan
M eklanik Keudngan Administrasi

PT. Muara Sgjati 2010

Dari gambar diatas maka dapat diketahui tugas-tugas dari struktur

organisas antaralain :
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1. Tugas Komisaris

1. Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan direktur didalam

menjalankan perseroan serta memberikan nasehat kepada direksi

2. Komisaris setiap waktu berhak menghentikan untuk sementara seorang
atau lebih anggota direksi apabila bertindak bertentangan dengan

anggaran dasar atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Tugas Direktur

a. Bertanggung jawab atas segala hutang dan beban perusahaan

b. Melakukan kerja sama dengan pihak ketiga

c. Mempertangung jawaban barang-barang perusahaan atau kekayaan nya

d. Pembukaan rekening pada bank dalam hal bertanda cheque atau giro.

3. Tugas pimpinan Teknis

Pimpinan teknis bertugas mempelgari pembuatan proyek-proyek yang
diperoleh oleh PT. Muara Sgati Pekanbaru. Pimpinan teknik bertangung jawab
dalam pelaksanaan suatu proyek hingga penyel esaiannya.

4. Tugas Pengawas mutu

Bertanggung jawab atas semua barang yang masuk serta keluar, mencek
barang tersebut apakah layak dipaka atau tidak, serta memberitahukan kepada
kasir bahwa stok barang yang ada digudang sudah habis
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5. Pelaksana Lapangan

Daam pelaksanaan pimpinan teknis dibantu oleh pelaksana lapangan yang
langsung membawahi para pekerjalapangan

6. Tugas Logistik

a. Melaksanakan pembayaran gaji karyawan

b. Peyediaan bahan-bahan dan kebutuhan alat-alat berat

c. Meyelenggarakan pembayaran dan penerimaan melaui kas' bank,
membuat buku harian, buku kas, bon, pegeluaran intern dan membukukan

bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran kas.

7. Tugas Bagian Keuangan

a. Membukukan keuangan yang ada serta meyetor pgak perusahaan dan

melaporkan pada pemerintah yang bersangkutan

b. Mengatur pendanaan atau pembiayaan perusahaan

c. Mencari atau menagih penjualan serta mengatur pendistribusian yang ada

dalam perusahan

d. Membuat laporan tiap tahun pada direktur .

8. Tugas Administrasi

a. memberikan saran kepada direktur untuk pengangkatan dan pemberhentian

karyawan perusahaan
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b. Mendistribusikan atas surat keluar dan masuk perusahaan

c. Menghubungkan instansi-instansi yang ada kaitannya dengan unsur kantor

d. Membuat surat izin cuti, surat teguran atau surat keterangan berhenti atas

semua karyawan.

9. Tugas Mekanik

Bertugas memperbaiki kerusakan truck dan alat berat.

Dari struktur PT.Muara sgjati Pekanbaru Iebih banyak membuat pimpinan
bersifat otoraksi, karena keputusan berada pada suatu pimpinan. Bagaimanapun
kemampuan yang dimiliki seseorang tanpa pembagian tugas akan sulit untuk

dikembangkan potensi yang dimilikinya.

4.3 AKTIVITASPERUSAHAAN

PT. Muara Sgjati Pekanbaru merupakan perseroan terbatas yang bergerak
daam bidang kontraktor, perencanaan dan pelaksanaan dari segala macam
pekerjaan pembangunan perumahan, pertokoan, gudang, industri, rumah toko
jembatan serta jalan, juga menjalankan usaha teknik umum yakni pemasangan
istans listrik, air, gad, telpon komputer, mesin fotocopy, elektronik, genset. Dan
juga menjalankan usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan umum, grosir
serta menjalankan usaha dalam bidang pertamanan (gardening) termasuk segala
sesuatu yang berhubungan dengan itu. bahan pangan. Namun usaha yang sering
dilaksanakan oleh perusahaan hingga saat ini adalah dibidang kontraktor yaitu

pembangunan jalan dan komplek perumahan.
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BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. ldentitas Responden

Seperti yang dikemukakan pada bab terdahulu, bapereelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh IDisiderja Terhadap
Peningkatan ProduktivitasKerja Karyawan di PT. Mu8ejati Pekanbaru. Namun
sebelum penulis menjelaskan secara terperinci Ipesielitian yang berkaitan
dengan hal tersebut diatas, ada baiknya terleldilnldanelihat gambaran umum
atau karakteristik responden.

Selanjutnya ciri-ciri responden tersebut dapat rdiplkan memperjelas dan
menambah informasi yang akan berguna untuk menggydeanb latar belakang
keadaan responden.Dalam penelitian ini respondejunl@h 25 orang, yaitu
seluruh karyawan PT. Muara sejati untuk lebih jgyasdapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 5.1: Usia Responden

NO Jawaban Rekapitulas
Frekuens Per sentase
1 19 - 25 Tahun 2 8
2 26 — 35 Tahun 14 56
3 36 — 45 Tahun 6 24
4 46 tahun keatas 3 12
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa respondery yeerusia 19 — 25 tahun
sebanyak 2 orang ( 8 % ), sedangkan yang berusia 3 tahun sebanyak 14
orang ( 56 % ), sedangkan yang berusia 36 — 451tablbanyak 6 orang ( 24 % ),
dan responden yang berusia 46 tahun ke atas sébdngeang ( 12 % ), jadi,
responden yang berusia 26 — 35 tahun sebanyakaidj etau 56 %. Dari tabel di
atas dapat disimpulkan usia karyawan PT. Muardi sgjag paling banyak adalah
26-35 tahun, usia tersebut adalah usia produkége8Srang dalam usia tersebut
secara umum memiliki semangat dan kemampuan kemj& yinggi, sehingga

produktivitasindividu maupun golongannya juga lebiaik dari usia non

produktif.
Tabel 5. 2: Masa Kerja Responden
Rekapitulasi
NO Jawaban
Frekuens Per sentase

1 5- 10 Tahun 5 20

2 11 — 15 Tahun 18 72

3 15 Tahun keatas 2 8

Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
Dari tabel diatas dapat dilihat responden yang meryg masa kerja 5 —

10 tahun sebanyak 5 orang (20%), sedangkan magsalker 15 tahun sebanyak
18 orang ( 72 % ), dan mempunyai masa kerja 1nt&katas sebanyak 2 orang
( 8 % ). Karyawan pada PT. Muara sejati termasukaw@an yang betah bekerja
dan memiliki intregitas yang tinggi pada perusahsemab sebanyak 72 persennya
telah bekerja antara 11-25 tahun. Masa yang lamasieaeorang untuk mengabdi

pada suatu perusahaan.
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Tabel 5. 3: Distribusi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin

Rekapitulasi
NO Jawaban
Frekuens Per sentase
1 Pria 20 80
2 Wanita 5 20
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
Dari tabel diatas dapat dilihat responden yaegpunyai jenis kelamin

pria sebanyak 20 orang ( 80 % ), sedangkan jkelamin wanita hanya 5 orang
( 20 % ). Pria merupakan karyawan terbanyak, hat@suai dengan bidang kerja
perusahaan sebagai kontraktor fisik (pembangunan).

Tabel 5. 4 : Distribusi Karyawan Berdasarkan L atar Belakang Pendidikan

NO Jawaban Rekapitulas
Frekuens Per sentase
1 SLTP 2 8
2 SLTA 11 44
3 Peguruan Tinggi 12 48
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa respondang berpendidikan
SLTP 4 orang (16 %), sedangkan yang berpendidi&iTA sebanyak 12
orang ( 48 % ), dan yang berpendidikan perguruaggtisebanyak 9 orang (36%)
Latar belakang pendidikan karyawBi. Muara sejati termasuk tinggi hal ini

dapat dilihat 48% karyawan adalah sarjana/ pergutinggi.

5.2. Analisis Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan sikap menghormati, mengaarpatuh, dan taat

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, bai§ tentulis maupun tidak tertulis
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serta sanggup menjalankannya dan tidak menolakk un&nerima sanksi-sanksi
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang karekiepadanya.

Disiplin kerja pada suatu perusahaan dapat dikatakaik apabila
karyawan datang, tepat waktu dan teratur, berpakaipi, mampu menggunakan
perlengkapan pabrik dengan hati-hati, mengikuta darja yang ditentukan oleh
perusahaan, dan memiliki tanggung jawab yang tinggi

1. Ketepatan Waktu
Merupakan ketaatan pada jam kerja yang berlaku ptaktek-praktek

kekaryaan lainnya Hal yang menyangkut disiplin wakdlalah masuk dan pulang
pada waktunya , dan tingkat absensi karyavamgian, 2005 : 33).

Dari tingkat absensi karyawan diketahui bahwa tisigerja karyawan
pada PT. Muara Sejati Pekanbaru masih rendahnin@&pat dilihat pada tabel 5.5
berikut ini. Persentase rata-rata ketidakhadiragawean pada tahun 2009 sebesar

8% perhari.

Tabel 5.5 Data Absensi Karyawan PT. Muara Sgjati, Pekanbaru Tahun 2004

s/d 2009.
Jumlah Absensi tidak hgdir rata-

Tahun Karyawan rata/ hari

F %
2004 21 2 9,52
2005 20 3 15
2006 20 2 10
2007 22 4 18,18
2008 21 3 14,28
2009 25 2 8

Rata-rata 12,40

Sumber : PT. Muara Sgjati, Pekanbaru 2009
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Dari data di atas diketahui bahwa absensi dalamiriaidak hadirnya
karyawan rata- rata perhari dari tahun 2004 sa@@d® berfluktuasi pada tahun
2004 karyawan yang tidak hadir perhari 9,52%, pattan 2005 persentasenya
mengalami kenaikan yakni 15%, pada tahun 2006 kkrkéa2 orang atau 10%
puncaknya pada tahun 2007 karyawan yang tidak inaglrgalami kenaikan yang
cukup tinggi yakni 18,18% dan pada tahun 2008 kéintbaun sebesar 14,28%
dan pada tahun 2009 karyawan yang tidak hadirredéaperharinya 2 orang atau
8%. Tingginya tingkat absensi yang terjadi padarRliara sejati Pekanbaru dapat
disebabkan oleh beberapa hal, lemahnya sanksi déwasi karyawan dapat bisa
jadi yang mempengaruhinya, untuk itu perlu dilakukenelitian faktor apa saja
yang menyebabkan rendahnya disiplin kerja karyawacara umum. Dalam
penelitian ini untuk mengukur tinggi rendahnya diih kerja digunakan kuesioner
dimana karyawan yang dijadikan responden dimintagisepernyataan sebagagai
alat ukur kedisiplinannya.

Dari pengukuran menggunakan Kuesioner didapatkentdatang disiplin
kerja karyawan PT. Muara Sejati Pekanbaru sebagkiub:

Tabel 5. 6. Tanggapan Responden Tentang Absensi.

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuens Per sentase

1 Tidak Pernah - -

2 1-2Kali 11 44

3 3 -5 Kali 11 44

4 6 — 8 Kali 3 12

5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009



51

Dari penyebaran angket kepada responden tentarigngaan dalam
satu bulan berapa kali masuk kantor tidak tepattuwyakaka responden yang
menjawab 1 — 2 kali sebanyak 11 orang ( 44 % )rsgkhn yang menjawab 3 — 5
kali 11 orang ( 11 % ), sedangkan responden yangawab 6 — 8 kali 3 orang (
12 % ).

Dari keterangan di atas tentu sangat merugikangEgsahaan jika masuk
kantor tidak tepat waktu karena waktu yang digunakatuk bekerja akan
terbuang sia-sia akibatnya sering pekerjaan tig#sai tepat waktunya, untuk itu
setiap perusahaan sebisa mungkin mengingatkan vkanyagar tidak ada lagi
yang datang tidak tepat waktu yang berakibat bbagi perusahaan.

Tabel 5.7 :  Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa
Kali Sering lzin Keluar Kantor Saat Jam Kerja

NO Jawaban Rekapitulas
Frekuens Per sentase

1 Tidak Pernah - -

2 1 -2 Kali 8 32

3 3 -5 Kali 16 64

4 6 — 8 Kali 1 4

5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentat@npaan dalam satu
bulan berapa kali izin keluar kantor saat jam kegaponden yang menjawab 1 —
2 kali sebanyak 8 orang ( 32 % ), sedangkan yangawab 3 — 5 kali 16 orang
(64 %), sedangkan responden yang menjawab 6 —i8lkatang (32 %) dan

sisanya tidak ada yang yang menjawab lebih daaili8 k
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Dari keterangan di atas tentu sangat merugikan fegisahaan jika sering
izin keluar kantor saat jam kerja maka akan terjgdinundaan waktu
menyelesaikan pekerjaan, karena pekerjaan yang diiskukan dengan cepat
menjadi tertunda sehingga sangat mengganggu pekksapekerjaan secara
keseluruhan, maka akan mengakibatkan waktu peyategakerjaan akan lebih
lama dan tidak sesuai dengan yang ditetapkan. Kdedna itu pimpinan harus
bertindak tegas dan memberi sanksi kepada karygyamag melanggar peraturan
agar karyawan tidak mengulanginya lagi.

Tabel 5. 8: Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa
Kali Memulai Pekerjaan Tidak Sesuai Jadwal.

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - _
2 1-2Kali 3 12
3 3 -5 Kali 19 76
4 6 — 8 Kali 3 12
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangngadn dalam satu
bulan berapa kali memulai pekerjaan tidak @egdwal, responden yang
menjawab 1 — 2 kali sebanyak 3 orang ( 12 % ), rsglden yang menjawab 3 — 5
kali 19 orang (76%), sedangkan responden yang mvabj& — 8 kali 3 orang
(12%) dan sisanya tidak ada yang yang menjawah b 8 kali.

Dari keterangan di atas tentu sangat menggangdadap kemajuan
perusahaan jika memulai pekerjaan tidak sesuaighdang telah ditetapkan

perusahaan karna akan terjadi ketidak disiplinaktwvakibatnya karywan selalu
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menganggap remeh peraturan yang ada di dalm pearsaluntuk itu pihak

perusahaan harus menindak tegas karyawan yang ggalamperaturan. Agar

tercapai kedisiplinan waktu dalam perusahaan.

Tabel 5.9. Data Perlengkapan Kantor PT. Muara Sejati Pekanbar u.

No Peralatan Frekuensi Kondisi
1 Komputer 5 unit bagus
2 Printer 2 unit bagus
3 Mesin foto kopi Minolta 1 unit bagus
4 Pesawat Telepon 2 unit bagus
5 Mesin fax 1 unit bagus
6 koneksi Internet Speedy bagus
7 Mesin ketik manual 1 unit bagus

Sumber: Pengamatan Peneliti pada PT. Muara Sejati Pekanbaru

2. Mampu Memanfaatkan Dan M enggunakan Perlengkapan Dengan Baik

adalah kemampuan

Mampu memanfaatkan dan menggunakan perlengkapaganiebaik

seseorang

untuk menghasilkan jgeeker dengan

menggunakan berbagai sumber sesuai dengan mutkuatitas dan jangka waktu

yang telah ditetapkan perusahaan

Tabel 5. 10: Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa Kali

Menggunakan Alat Kantor Untuk Menyelesaikan Tugas

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - -
2 1-2Kali 9 36
3 3 -5 Kali 14 56
4 6 — 8 Kali 2 8
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangngeadn dalam satu

bulan berapa kali menggunakan alat kantor untukyelesaikan tugas, responden
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menjawab 6 — 8 kali 9 orang (36%), sedangkan resporyang menjawab 3-5
kali 14 orang (56%), sedangkan yang menjawab2 kali 2 orang (8%).
Dari keterangan di atas tentu sangat mengangguadaph kemajuan

perusahaan mereka lebih memilih membuat

laporanerpein  dengan

menggunakan manual dari pada menggunakan alatrkantok menyelesaikan

tugas, karena tidak semuanya karyawan mampu meakguarkomputer dengan
baik dan masih ragu-ragu, mereka diantaranya pekemg berada dilapangan.
Untuk itu pihak perusahaan hendaknya memberikaatibah kepada karyawan
terutama bagi karyawan yang masih belum menguabaahg komputer.

Tabel 5. 11 : Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa Kali
Memperbaiki Sendiri Peralatan Kantor.

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - _
2 1-2Kali 7 28
3 3 -5 Kali 15 60
4 6 — 8 Kali 3 12
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangngaedn dalam satu
bulan berapa kali memperbaiki sendiri peralataridcanesponden yang menjawab
6 — 8 kali 3 orang (12%), sedangkan yang menja3valb kali 15 orang (60%) ,
dan yang menjawab 1-2 kali 7 orang (28%)).

Dari keterangan di atas tentu sangat merugikan pagisahaan bahwa
setiap kali ada kerusakan pada peralatan kantaryakan lebih memilih

mengupahkannya dari pada memperbaiki sendiri geralkantor yang rusak,
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akibatnya akan berdampak buruk bagi perusahaamk itathendaknya karyawan
agar memperbaiki sendiri selagi kerusakan masandijgerbaiki.

Tabel 5.12 : Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa
Kali Pernah Merusakkan Peralatan Kantor Saat Bekerja

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - -
2 1-2Kali 13 52
3 3 -5 Kali 12 48
4 6 — 8 Kali - -
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari penyebaran angket kepada responden tentaggangaan dalam
satu bulan berapa kali pernah merusakkan panalkantor saat bekerja,
responden yang menjawab 1 — 2 kali sebanyak 13)d2f6), sedangkan yang
menjawab 3 — 5 kali 12 orang (48%). Tidak ada yaegjawab lebih dari 8 kali.

Dari keterangan di atas bahwa kerusakan pada fmerakantor masih
sering terjadi yang disebabkan kurang menjaga tasatlan kurang melakukan
perawatan sehingga terjadinya kerusakan pada tsrdtantor, untuk itu setiap
perusahaan sebisa mungkin mengingatkan karyawanmgiakukan perawatan

rutin pada peralatan kantor agar tidak terjadi &akan lagi.

3. Menghasilkan Pekerjaan Yang Memuaskan
Dalam melaksanakan pekerjaan perorangan maupwmgek, harus

dibutuhkan keseriusan dan keterampilan yang dimdieh karyawan sehingga
dalam bekerja dapat menghasilkan pekerjaan yang uaskan. Sebelumnya
diketahui absensi alpha atau tidak masuk kerjaataaipsan oleh karyawan PT.

Muara Fajar Sejati sebagai berikut
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Tabel 5.13 Data Absenss Karyawan PT. Muara Segati, Pekanbaru Tahun

2004 s/d 2009.

Jumlah Absensi / Alpha
Tahun
Karyawan F %
2004 21 1 4,76
2005 20 1 5
2006 20 2 10
2007 22 1 4,54
2008 21 2 9,5
2009 25 1 4
Rata-rata 129 8 6,3

Sumber : PT. Muara Sejati, Pekanbaru 2009

Dari data diatas diketahi bahwa karyawan yang tiselsuk kerja tanpa

alansan atau alpa masih rata-rata perhari masgolterg tinggi, dari tingkat

kealpaan tersebut dapat diketahui bahwa disiplm daggung jawab karyawan

masih trendah sehingga perlu dilakukan pembenabah S

Tabel 5.14 : Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan

Pernahkah Tidak Masuk Kantor Tanpa Alasan
NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase

1 Tidak Pernah - -

2 1 -2 Kali 8 32

3 3 —5 Kali 17 68

4 6 — 8 Kali - -

5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

satu bulan berapa kali

Dari penyebaran angket kepada responden

tentasigangaan dalam

pernah tidak masuk kat#opa alasan diketahui

responden yang menjawab 1 — 2 kali sebanyak 8 dr83g% ), sedangkan yang

menjawab 3 — 5 kali 17 orang (48%). Tidak ada yaegjawab lebih dari 8 kali.

Dari keterangan di atas tentu sangat merugikanspbaan jika karyawan

tidak masuk kantor tanpa alasan karena akibatnga alempengaruhi karyawan
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lainnya untuk berbuat hal yang sama, oleh karan&dtegasan pimpinan dalam
melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinkaryawan perusahaan,
pimpinan harus bertindak untuk menghukum setiayawean yang melakukan
kesalahan, dengan demikian akan mewujudkan kedipligang baik pada
perusahaan.

Tabel 5.15 Data Karyawan yang tidak membuat laporan.

Karyawan yang tidak
Tahun K\;lrj)r/gv?/gn Membuat Laporan
F %
2004 21 2 9,52
2005 20 3 15
2006 20 3 15
2007 22 3 13,63
2008 21 2 9,52
2009 25 3 12
Rata-rata 12,5

Sumber : PT. Muara Sejati, Pekanbaru 2009

Dari data di atas diketahui bahwa masih banyakaveay yang lalai dalam
menjalankan salah satu tugasnya yaitu membuatdapoasil kerjanya, padahal
laporan hasil kerja karyawan sangat penting untrkgahaan sebagai acuan hasil
kinerja periodik perusahaan tersebut.

Tabel 5.16 : Tanggapan Responden Tentang Berapa Kali Tidak Membuat
Laporan Akhir Dalam Satu Bulan

Rek
NO Jawaban b
Frekuens Per sentase

1 Tidak Perna - -
2 1-2Kali 7 28
3 3 -5 Kali 18 72
4 6 — 8 Kali - -
5 Lebih Dari 8 Kal - -

Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Dari sebaran angket kepada responden tentangngadn dalam satu
bulan berapa kali tidak membuat laporan akhir,sadpn yang menjawab 1 -2
kali sebanyak 7 orang ( 28 % ), sedangkan yanganety 3 — 5 kali 18 orang
(72%). Dari keterangan di atas tentu sangat meanggerusahaan jika karyawan
tidak membuat laporan akhir terhadap tugas tugas yhberikan disebabkan
karyawan belum bisa menyusun laporan perbulan nddde dengan belum
lengkapnya data-data untuk membuat laporan akédatdian karyawan tersebut.

Tabel 5. 17: Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa Kali
Menyelesaikan Tugas Kantor Dengan Tepat waktu

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - -
2 1-2Kali - -
3 3 -5 Kali 13 52
4 6 — 8 Kali 12 48
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangangadn berapa kali
menyelesaikan tugas kantor dengan tepat waktupmegpm yang menjawab 3 — 5
kali 13 orang (52%), sedangkan yang menjawab2 kali 12 orang (48%).

Dari keterangan di atas masih rendahnya peyeleséikms kantor dengan
tepat waktu oleh karyawan perusahaan. Hal ini diskdn oleh beberapa kendala
teknis diantaranya masih kurangnya data-data lapgeamg akan dipersiapkan.
Sehingga dalam pembuatan laporan menjadi tidak vegiu.

4. Mengikuti Cara Kerja Yang Ditentukan Oleh Perusahaan
Kesediaan seseorang menaati semua peraturan lpgaasalan norma-

norma sosial yang berlaku, dan sikap seseorang gangra sukarela menaati
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semua peraturan dan sadar akan tugas dan tangguabnya, atau suatu sikap,
tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesngad peraturan perusahaan,
baik yang tertulis maupun tidak.

Tabel 5.18 Jenis Pelanggaran Pada PT. Muara Sejati Pekanbaru

No | Jenis Pelanggaran Indikator Per sentase
Keluar pada jam kerja, tidak tepat
waktu menyelesaikan pekerjaan 80%
Terlambat masuk kantor.
Seringtidak masuk kantor tanpa
2 | Pelanggaran Berat alasan, mencuri asset perusahaan, 20%
Tidak mengerjakan pekerjaan.
Sumber : Hasil wawancara, Pekanbaru 2009

Pelanggaran

1 Ringan

Dari tabel di atas pelanggaran ringan mendominasisj pelanggaran
sekitar 80% dan pelanggaran berat sekitar 20%il (hasancara).

Tabel 5.19 : Tanggapan Responden Tentang Pernahkah Ditegur Atasan
Karena Melanggar Peraturan Perusahaan

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Tidak Pernah - _
2 1-2Kali 8 32
3 3 -5 Kali 17 68
4 6 — 8 Kali - -
5 Lebih Dari 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangngadn dalam satu
bulan pernahkah ditegur atasan karena melanggatupan perusahaan, tidak ada
responden yang menjawab tidak pernah, sedangkpon@sn yang menjawab 1 —
2 kali sebanyak 8 orang ( 32 % ), sedangkan yangawab 3 — 5 kali 17 orang
dan tidak ada responden yang menjawab lebih dali8

Dari keterangan di atas di jelaskan masih adanygakean yang ditegur

atasan karena selalu melanggar peraturan perusahaiuk itu ketegasan dari
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atasan memberikan hukuman kepada karyawan, kakartam berperan penting
dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Dengan matuyang semakin berat,
karyawan akan semakin takut melanggar peraturaatypan perusahaan. Agar
tidak adalagi karyawan yang melanggar peraturamspéaan.

Tabel 5.20 : Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan Berapa
Kali Menyelesaikan Tugas Kantor Dengan Benar Dan Sesuai

NO Jawaban Rekap
Frekuens Per sentase
1 Lebih Dari 8 Kali - _
2 6 — 8 Kali - -
3 3 -5 Kali 10 40
4 1 -2 Kali 15 60
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangangadn dalam satu
bulan berapa kali menyelesaikan tugas kantor debgaar dan sesuai, responden
yang menjawab 3 — 5 kali 10 orang (40%), sedangkamy menjawab 1 — 2 kali
15 orang ( 60 % ) dan tidak ada responden yangawaj tidak pernah.

Dari keterangan di atas ini dijelaskan bahwa madénya karyawan yang
belum benar dan sesuai dalam membuat tugas kamteemua disebabkan kurang
telitinya karyawan dalam membuat tugas untuk itpedukan untuk karyawan

berkonsentrasi dalam bekerja.
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Tabel 5.21 Tingkat dan Jenis Hukuman Disiplin

No | Tingkat Hukuman Disiplin JenisHukuman Disiplin

a. Teguran Lisan

1 Hukuman  ringan b. Teguran Tertulis
a. Penundaan kenaikan gaji
2 Hukuman Berat b. Pemotongan gaiji

c. Pemutusan hubungan kerja
Sumber: Wawancara dengan pimpinan perusahaan.

Dari Tabel di atas diketahui konskuensi hukumagi bk@aryawan yang
melakukan pelanggaran akan mendapatkan sanksi siesigan jenis pelanggaran

yang dilakukan.

Tabel 5.22: Tanggapan Responden Tentang Dalam Satu Bulan
Pernahkah Mendapatkan Sanksi Dari perusahan Telah
Berbuat K esalahan

NO Jawaban Rekap
Frekuensi Per sentase

1 Tidak Pernah 1 4

2 1 -2 Kali 17 68

3 3 —5Kali 7 28

4 6 — 8 Kali - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangangeen dalam satu
bulan pernahkah mendapatkan sanksi dari perusaietsn Berbuat kesalahan,
responden yang menjawab tidak pernah hanya 1 ora@§o), sedangkan
responden yang menjawab 1 — 2 kali sebanyak 17d&P6), sedangkan yang
menjawab 3 — 5 kali 7 orang (28%), dan tidak aesponden yang menjawab 6 —
8 kali atau lebih dari 8 kali.

Dari keterangan dibawah ini dijelaskan bahwa masianya karyawan

mendapatkan sanksi dari perusahan. Untuk itu kaagalmendak nya menyadari
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bahwa sanksi sangat merugikan sikaryawan senditkuitu karyawan jangan

melanggar peraturan perusahaan agar tidak menadapsdkksi.

5.3. Analisis ProduktivitasKerja
Produktivitas karyawan adalah perbandingan aritasd yang dicapai dengan

peran serta tenaga kerja persatuan waktu, perém teeraga kerja disini adalah
penggunaan sumber daya secara efisien dan efeldifurut(Mutiara 2001 : 20)

1. Hasll Kerja

Tabel 5.23: Tanggapan Responden Tentang Sering Hasil Pekerjaan
Dikembalikan Oleh atasan Untuk Diperbaiki
Rekapitulasi
NO Jawaban apitiias
Frekuensi Per sentase
1 Tidak Sama sek: - -
2 Jarang 2 8
3 Cukup Sering 17 68
4 Sering _ 6 24
5 Sangat Serin - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentang skasid) pekerjaan
dikembalikan oleh atasan untuk diperbaiki, respangiang menjawab jarang
sebanyak 2 orang ( 8 % ), sedangkan yang menjaulaipcsering sebanyak 17
orang ( 68 % ), sedangkan yang menjawab seringngak 6 orang (24 % ).

Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa masilydlakaryawan yang hasil
pekerjaan dikembalikan itu semua dikarenakan kaayamasih belum memahami
tugas yang diberikan atasan. Untuk itu karyawanbidgpatidak memahami
pekerjaan yang diberikan atasan hendaknya bertesiydali kepada atasan agar

tidak terjadi hal seperti ini.
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Tabel 5.24: Tanggapan Responden Tentang  Seberapa  Sering
Menyelesaikan Pekerjaan Kantor Diluar Jam Kerja
NO Jawaban Rekapitulas
Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering - -
2 Sering 3 12
3 Cukup Sering 18 72
4 Jarang 4 16
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 25 100
Sumber : Data Olahan, 2009
Dari sebaran angket kepada responden  tentang apebesering

menyelesaikan tugas kantor diluar jam kerja, maspaonden yang menjawab

sering sebanyak 3 orang ( 18 % ), sedangkan yangawmab cukup sering

sebanyak 18 orang ( 72 % ), sedangkan yang menj@anaaiy sebanyak 4 orang (

16 % ).

Dari keterangan di atas ini dijelaskan bahwa mesgkan pekerjaan

kantor disaat diluar jam kerja sangat membantulsdkéam meyelesaikan tugas
dikantor apa lagi pekerjaan yang menumpuk dengkerjdkan dirumah dapat
membantu mengangsur pekerjaan dikantor, dan apdidélk membuat pekerjaan
kantor diluar jam kerja akibatnya pekerjaan menumgangat susah untuk

diselesaikan dan akibatnya pekerjaan yang teladdwalkan selesai pada hari

yang sudah ditentukan menjadi tertunda karna hatardikantor, seperti mati

lampu dan tidak bisa menyelesaikan tugas tersebut.
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Tabel 5.25: Tanggapan Responden Tentang Kesehatan dan Kemampuan
Fisk Berpengaruh Terhadap Hasil Kerja

. Jawab Rekapitulas
awaban Frekuens Persentase

1 Sangat Berpengar - -

2 Berpengaruh 4 16

3 Cukup Berpengaruh 15 60

4 Kurang Berpengaruh 6 24

5 Sangat Tidak Berpengat - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangdtasetian kemampuan
fisik berpengaruh terhadap hasil kerja, berpengaeiianyak 4 orang ( 16 % ),
sedangkan yang menjawab cukup berpengaruh sebd®/akang ( 60 % ),
sedangkan yang menjawab kurang berpengaruh 6 @¢raig% ) dan tidak ada
responden yang menjawab sangat tidak berpengaruh.

Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa keseldgarkemampuan fisik
berpengaruh terhadap hasil kerja karena dalam jaelldrutuhkan stamina dan
konsentrasi dalam bekerja untuk itu kepada karysagan menjaga kesehatan.

Tabel 5.26: Tanggapan Responden tentang Seberapa Sering Dipuji
Atasan Karena Pekerjaan Dianggap M emuaskan

Rekapitulasi
NO Jawaban Frekuensi Per sentase
1 Sangat Sering 1 4
2 Sering 6 24
3 Cukup Sering 16 64
4 Jarang 2 8
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden seberapg dgrini atasan karena
pekerjaan dianggap memuaskan, maka responden yangwab sangat sering

sebanyak 1 orang (4 % ), sedangkan respondenmyangwab sering sebanyak 6
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orang ( 24 % ), sedangkan yang menjawab cukupgsesgbanyak 16 orang ( 64
% ), sedangkan yang menjawab jarang sebanyak gy ¢r& % ) dan tidak ada
yang menjawab tidak pernah.

Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa kurangmygan diberikan
atasan kepada bawahannya. Akibatnya karyawan meémjeathg semangat karena

pujian berguna untuk membangkitkan semangat urdoyakvan.

Tabel 5.27: Tanggapan Responden Tentang Seberapa Pengaruh Fasilitas
Yang Diberikan Perusahaan Terhadap Hasll Kerja

Rekapitulasi
NO Jawaban
Frekuens Persentase

1 Sangat Berpengar - -
2 Berpengaruh - -
3 Cukup Berpengaruh 18 72
4 Kurang Berpengaruh 7 28
5 Sangat Tidak Berpengatr - -

Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangapebgengaruh fasilitas
yang diberikan perusahaan terhadap hasil kerja,amang menjawab cukup
berpengaruh sebanyak 18 orang ( 72 % ), sedanghag snenjawab kurang
berpengaruh 7 orang ( 28 % ).

Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa pengasiliths yang diberikan
perusahaan terhadap hasil kerja sangat berpengaakdili, tetapi masih ada
beberapa karyawan yang belum menguasai fasilitag giberikan perusahaan
dikarenakan karyawan tersebut belum mempunyai &®jg@ian untuk bisa
megoperasikan fasilitas tersebut untuk itu pihakrugghaan hendaknya
memberikan suatu pelatihan kepada karyawannya keggawan tersebut dapat

bekerja dengan baik.
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2. KualitasKerja
Kualitas adalah Tenaga kerja yang memiliki kepdgam dan keahlian
dalam bekerja karena apabila tenaga kerja tidakilkekeahlian dan ketrampilan
akan Dberakibatkan menurunkan produktivitaskerja ddapat merugikan
perusahaan.

Tabel 5.28: Tanggapan Responden Tentang Kritik Dari Orang Lain
Merupakan Hal Penting Yang Diperlukan Untuk Kemajuan.

Rekapitulasi
NO Jawaban : ®
Frekuens Persentase

1 Sangat Pentir - -
2 Penting 8 32
3 Cukup Penting 17 68
4 Tidak Penting - -
5 Sangat Tidak Pentin - -

Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
Dari sebaran angket kepada responden tentang Ild#rk orang lain

merupakan hal penting yang diperlukan untuk kenmgjuaaka responden yang
menjawab penting sebanyak 8 orang ( 32 % ), se@ang&ng menjawab cukup
penting sebanyak 17 orang ( 68 % ). Dari keterardjaatas dijelaskan bahwa
kritik dari orang lain sangat mendukung terhadap&ean karyawan untuk
mengkoreksi kesalahan.

Tabel 5. 29 Tanggapan Responden Tentang Bagaimana Sikap Menerima
Kritik Dari Orang L ain.

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuens Persentase
1 Sangat Menerima - -
2 Menerima 4 16
3 Cukup menerima 17 68
4 Kurang Menerima - -
5 Tidak Menerima - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Dari sebaran angket kepada responden tentang bagaisikap dalam
menerima kritik tersebut, maka responden yang mefjamenerima 4 orang
(16% ), sedangkan yang menjawab cukup menerimangakd 7 orang ( 68 % ).

Dari keterangan di atas masih ada karyawan yanghmasnerima Kkritik
dari orang lain terutama mereka yang bekerja digpa atau proyek mereka
selalu mendapatkan kritik yang tidak bagus darngriin, untuk itu diharapkan
kesabaran yang lebih sehingga karyawan tetap daeajalankan pekerjaan
dengan baik.

Kesuksesan sebuah Perusahaan sangat ditentukan ketehsediaan
Sumber Daya Manusia yang Kompeten, Handal dan bit&st Oleh sebab itu
dibutuhkan Standar Operasional Prosedur (SOP) kemg jelas sebagai acuan
dalam bekerja. Sehingga perusahaan dapat mengirasiltput yang berkualitas
sesuai dengan keinginan pelanggan. Selain itu@fa dapat juga dijadikan salah
satu alat untuk menilai kinerja organisasi atayaan.

Pada PT. Muara Sejati Pekanbaru SOP belum ditemagdsagan sungguh-
sungguh hal ini didapatkan dari hasil wawancaragdenpimpinan PT. Muara
Sejati Pekanbaru, hal-hal yang harus diperhatigas lsekerja adalah keselamatan
kerja karyawan itu sendiri seperti memakai pelirglkepala/helm yang sudah
disediakan perusahaan saat dilapangan, dan pros&duyaitu menggunakan
peralatan sesuai kebutuhan, memberikan laporad kega baik dilapangan

maupun dikantor dan menyelesaikan tugas sesuauwaki ditetapkan.
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Tabel 5.30: Tanggapan Responden Tentang Pekerjaan sudah Sesuaikah
Dengan Prosedur Dan Cara Kerja Yang Telah Ditetapkan

Perusahaan
NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuensi Persentase
1 Sangat Sesuai Prosedur - -
2 Sesuai Prosedur 13 52
3 Cukup Sesuai Prosedur 12 48
4 Kurang Sesuai Prosedur - -
5 Tidak Sesuai Prosedur - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangj@@kesudah sesuaikah
dengan prosedur dan cara kerja yang telah ditetapledn perusahaan, responden
yang menjawab sesuai prosedur sebanyak 13 orandgo(5Zedangkan yang
menjawab cukup sesuai prosedur sebanyak 12 o).

Dari keterangan di atas diketahui bahwa pekerjaangydidapatkan
karyawan dari perusahaan sebagian besar sudah gessedur dan cara kerja
yang telah ditetapkan perusahaan karena namun iasyak yang kurang sesuai
dengan prosedur pihak perusahaan masih kurangnmyarkkasi antra karyawan
mengenai pekerjaan akibatnya kelancaran dalam jaekemnjadi terhambat untuk
itu hendaknya anatara karyawan dan atasan sermngrkkasi dalam pekerja.

Tabel 5.31: Tanggapan Responden Tentang Berkenaan Dengan Tugas
Sering Kali Menerima Kritik dan Keluhan Orang Lain

Rekapitulasi
NO Jawaban
Frekuens Persentase

1 Tidak Sama Sekali - -
2 Jarang 14 56
3 Cukup Sering 11 44
4 Sering - -
5 Sangat Sering - -

Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Dari sebaran angket kepada responden tentangnaarkedengan tugas
seringkali menerima kritik dan keluhan dari oramagn] maka responden yang
menjawab jarang 14 orang ( 56 % ), sedangkan yaagjawab cukup sering
sebanyak 11 orang (44 % ).

Dari uraian di atas masih seringnya karyawan metknitgk/ saran dari
orang lain dikarenakan pekerjaan karyawan mengalkenisakan dan perlu
diperbaiki apalagi pekerjaan ini dibidang pekerjaamum seperti pekerjaan jalan,
jembatan dan pekerjaan sarana umum lainnya yaaly sela permasalahan untuk
setiap kali ada pekerjaan hendaknya dikerjakan atersgrius dan pengontrolan
yang sungguh-sungguh sehingga pekerjaan menjddi bai

3. Produksi

Produksi merupakan perbandingan antara hasil keng berupa barang-
barang atau jasa dengan sumber atau tenaga yaakadigalam suatu proses
produksi tersebyfT he Liang Gie, 1988 : 109).

Tabel 5.32:  Tanggapan Responden Tentang Seberapa Kuat Motivas

Dalam Peningkatan Produktivitas Yang Berkaitan dengan
K ebijakan Perusahaan

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuensi Persentase

1 Sangat kuat 1 4
2 Kuat 10 40
3 Cukup Kuat 14 56

g' Tidak Kuat - -

Sangat Tidak Kuat - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
Dari sebaran angket kepada responden tentangapab&uat motivasi

anda dalam peningkatan produktivitasyang berkaitdengan kebijakan

perusahaan, maka responden yang menjawab sangaekaayak 1 orang (4%),



70

sedangkan responden yang menjawab kuat sebanyaiad@ ( 40 % ), sedangkan
yang menjawab cukup kuat sebanyak 14 orang ( %6 %

Dari uraian di atas diketahui bahwa motivasi kdxgayi karyawan dapat
menimbulkan perasaan puas dalam diri karyawan, kaemeerasa bahwa hasil
kerja mereka didasarkan pada keahlian pengalamankdaungguhan dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Setiap Perusahaan harus memastikan bahwa segegap&a mengetahui
tujuan bisnis yang ingin dicapai. Banyak perusahtdak mampu mencapai
targetnya karena karyawan tidak tahu tujuan darugadhaan sehingga mereka
tidak dapat bekerja optimal. Selain itu target pahaan harus rasional sesuai
dengan kemapuan perusahan dan selaras dengan kenkapyawan. Keselarasan
target bisa saling diukur antara perusahaan dammkan.

Tabel 5. 33 Tanggapan Responden Tentang Pekerjaan yang Dihasilkan
Sesuai Dengan tar get yang ditentukan Perusahaan.

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuens Per sentase

1 Sangat Sesuai - -

2 Sesuai 10 40

3 Cukup Sesuai 15 60

4 Biasa Saja - -

5 Tidak sesuai - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009
Tentang pekerjaan yang hasilkan sesuai dengant tgegey ditentukan

perusahaan, maka responden yang menjawab sesaeari@( 40 % ), sedangkan
yang menjawab cukup sesuai sebanyak 15 orang ()60 %
Dari uraian di atas pekerjaan yang dihasilkan kaaya masih belum

semuanya sesuai target dikarenakan masih kuramkdpnya data-data untuk
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menyelesaikan pekerjaan, untuk itu hendaknya settip pekerjaan yang akan
diselesaikan karyawan hendaknya sudah dilengkaj@bte dahulu agar lebih
mudah untuk meyelesaikannya.

Lingkungan kerja dalam setiap perusahaan mempypgm@nan penting
karena lingkungan kerja mempengaruhi karyawan dataehaksanakan tugas,
kondisi, dan hasil kerjanya. Lingkungan kerja yamgk akan menyebabkan
karyawan bekerja dengan baik dan bersemangat. Bammgsil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja suatu perusahaan ditantaleh suasana lingkungan
kerjanya. lingkungan kerja yang nyaman akan memkargawan merasa nyaman
dan tenang dalam bekerja sehingga diharapkan akaghasilkan hasil kerja yang
lebih baik bagi perusahaan.

Tabel 5.34 Tanggapan Responden Tentang Suasana Kerja Ditempat Bekerja
Sangat Mendukung Tercapainya Hasil Kerja Yang Baik.

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuens Per sentase

1 Sangat Mendukung 1 4

2 Mendukung 9 36

3 Cukup Mendukung 15 60

4 Biasa Saja - -

5 Tidak Mendukung - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangnsu&saja ditempat
bekerja sangat mendukung tercapainya hasil kengy @ik, maka responden
yang menjawab sangat mendukung 1 orang ( 4 %dangian responden yang
menjawab mendukung 9 orang ( 36 % ), sedangkan yemgawab cukup sesuai

sebanyak 15 orang ( 28 % ).
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Loyalitas dan keinginan karyawan untuk memajukanrugshaan
seharusnya dijaga dengan baik oleh pimpinan peaasatioyalitas karyawan erat
hubungannya dengan kompensasi yang ia terima damisghaan tersebut.
Sehingga manajemen PT. Muara Sejati Pekanbaru lidigh mengesampingkan
masalah ini. Sumberdaya manusia sebagai aset ggr@insahaan oleh karena itu
apabila karyawan bekerja pada suatu perusahaanpetasahaan tersebut telah
memberikan fasilitas-fasilitas yang memadai darerihita oleh karyawannya,
maka kesetiaan karyawan terhadap perusahaan akekisebesar, maka timbul
dorongan yang menyebabkan karyawan melakukan pekemenjadi lebih giat
lagi.

Tabel 5.35:  Tanggapan Responden Tentang Seberapa Kuat Keinginan
Untuk M emajukan Perusahaan.

NO Jawaban Rekapitulasi
Frekuens Per sentase

1 Sangat Kuat 1 4

2 Kuat 12 48

3 Cukup Kuat 10 40

4 Tidak Kuat 2 8

5 Sangat Tidak Kuat - -
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari sebaran angket kepada responden tentangdpabkuat keinginan
untuk memajukan perusahaan, maka responden yangwadn sangat kuat 1
orang (4%), sedangkan responden yang menjawab kRatorang (48%),
sedangkan yang menjawab cukup kuat sebanyak 1@ ¢48f0), sedangkan yang
menjawab tidak kuat 2 orang (8%) dan tidak ad@amden yang menjawab

sangat tidak kuat.
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Dari uraian di atas bahwa keinginan karyawan untakmajukan
perusahaan cukup kuat tetapi masih ada beberapklkediantaranya masih ada
karyawan yang belum menyadari bahwa masih ada waglgnggar peraturan-
peraturan perusahaan seperti masih ada yang datdéangbat, sering izin saat jam
kerja, itu semua dapat merugikan perusahaan uttuiendaknya karyawan harus
tahu bahwa kemajuan perusahaan terletak oleh karyaang betul-betul ingin
memajukan perusahaan.

54. ANALISISDATA
5.4.1. Analisis Jawaban Responden
1. Disiplin Kerja
Disiplin kerja karyawan pada PT. Muara Sejati seacamum masih

tergolong sedang, tidak terlalu tinggi. Sehinggaatladimungkinkan pekerjaan
karyawan terbengkalai karena kurang disiplin. Disipkaryawan akan

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan itudiserdan dapat mengurangi
kenerja perusahaan dalam menangani proyek mengiegasahaan ini bergerak
di bidang kontraktor yang membutuhkan kecepatarandapengerjaan dan
ketepatan waktu dalam mengerjakan suatu proyek.

2. Produktivitas

Dari hasil jawaban responden setelah dianalisa atengenggunakan
metode kuantitatif dengan cara memberikan skor rigzgp pada jawaban
responden diketahui bahwa produktivitas karyawadap®T. Muara Sejati
Pekanbaru masih tergolong sedang. Hal ini diselvabideh banyak faktor
diantaranya Disiplin kerja karyawan tersebut maeaskiphal itu belum dapat

dibuktikan karena masih banyak faktor-faktor laamg mempengaruhinya.
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum data yang terkumpul dianalisis perlu ditakuuji validitas dan
reliabilitas. Pengujian ini akan menentukan layakuatidaknya data untuk
dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan uji validitatan reliabilitas instrumen
penelitian yang dilakukan terhadap seluruh item gyatigunakan, hasilnya
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan sebadailkala valid dan seluruh
item ditetapkan reliabel. Oleh karena itu kuesiogarlayak untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian ini. Setelah dilakulgmeliabilitas terhadap semua
item pertanyaan dapat diketahui bahwa semua ni&fidien alpha variabel
tersebut reliabel, karena memiliki nilai koefisiatpha diatas 0,6(Arikunto)
Hasil uji validitas menunjukkan nilai korelasi seantiem variabel di lebih besar
dari r tabel (0,413) dan memenuhi syarat untukdvaHasil uji Validitas dan

Reliabel.

5.5. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan ProduktivitasKerja
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan dan péndeiplin kerja
karyawan dan pecapaian Produktivitas kerja karya®&n Muara Sejati, maka
penulis mencoba mencari perhitungannya sebag#iuberi
_ Y XYy-2. Xy
I =023 y-3 y)°

Dalam pengolahan data digunakan alat bantu pro@®8S Windows

(statistical product service solution) versi 11.0 , dan diperoleh hasil sebagai

berikut:
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Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 794 .630 .614 1971

a Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
Hasil olah data SPSS

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat balkwafisian korelasi
diperolen sebesar 0.794, hal ini menunjukan baheraapat korelasi atau
hubungan yang cukup kuat dan positif antara varialig@plin kerja dengan
Produktivitas karyawan. Sementara hubungan iniifs¢ign karena nilai alpha
lebih besar dari nilai signifikansi dari kedua el yaitu 0.05 > 0.000. Hasil
tersebut membuktikan pada kita bahwa memang seoapais terdapat hubungan
yang signifikan dari kedua variabel tersebut.

Untuk Koefisien Determinasinya adalah dengan mekh&quarenya yaitu
sebesar 0,630. Hal ini berarti 63 % variasi dandRktivitas karyawan bisa
dijelaskan oleh variabel independentnya yaitu Disigerja. Sedangkan sisanya
37% (100 % - 63%) dijelaskan oleh sebab-sebabyiany tidak di bahas penulis
dalam penelitian ini.

Analisis deskriptif dengan menggunakan uji stdisyaitu regresi linier

sederhana adapun rumus pesamaan Regesi Liniehaedatengan rumus sebagai

berikut :
y=a+ bx
Coefficients
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B| Std. Error| Betal
1 (Constant) 5.072 6.051 .838 411
DisiplinKerja .939 .150 794 6.255 .000

hasi| olah data SPSS
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y =5,072 + 0,939x
Jadi persamaan regresinya adalahy = 5,072 + 0,939x
Dari perhitungan diperoleh fungsi linier regresy = 5,072 + 0,939%, yang
berarti jika setiap kenaikan/ penurunan variabslptin kerja (X), akan diiringi
dengan kenaikan/ penurunan variabel produktivityg, (regresi linier ini
digunakan untuk menaksir nilai Y bila nilai X teldiketahui.

Selanjutnya untuk mencari t ( hitung ), maka Igianakan rumus sebagai

berikut :

rvn—2

V1-r?

a Dependent Variable: Produktifitas Karyawan

Hasil pengujian hipotesis adalah :

- t(hitung)

6,255

- t(tabel) 2,068
Hasil pengujian hipotesis diatas membuktikan bahyaitung ) >t ( tabel ).
Jadi kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima. Dendgamikian dapat diartikan

bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima dasiptin kerja berpengaruh

terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Muagm



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan penelitian mengenai Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan di PT. Muara Sgjati :

1. Disiplin kerja karyawan PT. Muara sgati masih tergolong sedang hal ini

dapat diketahui dari jawaban responden secara umum.

2. Produktivitas kerja karyawan pada PT. Muara Segati masih tergolong
sedang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah dilihat dari jawaban

r&ponden SeCara umum.

3. Penditian menghasilkan bahwa variabel bebas yaitu variabel X (Disiplin
Kerja) berpengaruh terhadap variabel tidak bebas Y (Produktivitas Kerja).
Nilai t hitung yang diperoleh sebesar 6,255 lebih besar dari t tabel sebesar

2,068. Maka Ho ditolak Ha diterima.

6.2 Saran
1. Peningkatan disiplin kerja hendaknya bisa dilakukan karyawan sehingga
dapat bermanfaat bagi karyawan itu sendiri, dimana kedua belah pihak
sading mendapatkan keuntungan dan pencapaian hasil kerja yang

diharapkan akan tercapai

77



78

2. Disarankan kepada perusahaan untuk lebih memperhatikan masalah
lingkungan kerja karena lingkungan kerja sangat berpengaruh pada

karyawan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan.

3. Perlu Pembinaan hubungan kerjasama antara karyawan dalam pelaksanaan
tugas sehingga tidak ada rasa iri dan rasa individua. Dengan demikian,
tugas yang diberikan dapat tersel esaikan dengan rasa senang hati.

4. Perlu adanya peningkatan rasa percaya diri pada seluruh karyawan dalam
melaksanakan tugas dan kewagjibannya. Sehingga hasil yang diperoleh

lebih maksimal baik kualitas maupun kuantitasnya.
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LAMPIRAN

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if Item if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
P1 36. 8000 15. 5000 . 6861 . 8384
P2 37. 0400 16. 6233 . 4530 . 8541
P3 37. 4000 16. 1667 . 5850 . 8458
P4 37. 0000 16. 1667 L4713 . 8537
P5 37. 1600 16. 3900 . 4849 . 8521
P6 36. 8800 15. 6100 . 5722 . 8463
P7 37. 0800 16. 6600 . 4607 . 8535
P8 37.1200 16. 0267 . 6426 . 8424
P9 36. 9200 17. 5767 . 5195 . 8693
P10 37.0800 16. 3267 . 5415 . 8485
P11 36. 8400 15. 6400 . 6488 . 8409
P12 36. 6400 15. 2400 . 7040 . 8365

Reliability Coefficients

N of Cases = 25.0 N of Itens = 12
Al pha = . 8596
**x*xx%* Method 1 (space saver) will be used for this analysis

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if Item if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
P1 39. 4800 20. 0100 L4775 . 8314
P2 39. 2400 19. 7733 . 4656 . 8259
P3 39. 2400 18. 6900 . 5385 . 8203
P4 39. 0800 18. 5767 . 5277 . 8212
P5 39. 0400 19. 8733 . 4605 . 8263
P6 39. 0000 20. 0833 . 4948 . 8302
P7 39. 0000 19. 5833 . 5042 . 8235
P8 38. 8000 19. 9167 . 4888 . 8307
P9 38. 8400 18. 8900 . 5269 . 8212
P10 38. 8800 18. 0267 . 6273 . 8129
P11 38. 9200 19. 7433 . 4406 . 8273
P12 38. 9200 17. 8267 . 6728 . 8092

P13 38. 9200 19. 3267 . 5595 . 8358



Reliability Coefficients

N of Cases = 25.0 N of Itens = 13
Al pha = . 8358
Correlations
VAR00002 | VAR00001
Pearson Correlation ~ VAR00002 1.000 794
VAR00001 .794 1.000
Sig. (1-tailed) VAR00002 . .000
VAR00001 .000 .
N VAR00002 25 25
VAR00001 25 25
R R Square |Adjusted R| Std. Error | Change
Square of the | Statistics
Estimate
Model R Square | F Change dfl df2 Sig. F
Change Change
1 .794 .630 .614 1.971 .630 39.130 1 23 .000
Model Summary
a Predictors: (Constant), VAR00001
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 5.072 6.051 838 411
VAR00001 939 150 794 6.255 .000 794 794 794 1.000 1.000

a. Dependent Variable: VAR00002




Tabel r

: Taraf Signif Taruf Signif Taraf Sigrif
NTE T 1w | Ve T ol N T T o
3 0.99? 0,993 27 0.331 | 0,487 §5 0,266 | 0,345
4 |o9s0 lo@sa |28 |037¢ |047a |60 [0254 |0.330
5 (0878|0959 |29 |o03a7 |o470 |e5 | 0244 | 0317
8 |0811 /0017 |30 lg3s1 |o4ez |70 | 0235 | 0306
7 |o07s4 [0874 |31 0355 io4se |75 | 0227 | 0208
8 |o0707 losad {32 |o34e |na4s |80 [o220 |0288
® (0688|0798 |33 |0344 |0442 |85 0213 |o27m

10 | 0832 | Q765 |34 0339 | 0438 |90 0,207 | 0270

11 (0602|0735 |38 0334 | D430 |85 0,202 | 0,263
12 | 0,578 | 0,708 0,328 | 0,424 | 100 |[Q,195 ' 0,256
13 | 0,553 | 0,684 0,325 (0418 |128 {0,176 | 0,230
14 10532 | 0681 |38 0,320 | 0413 |150 | 0159 | 0.210
15 [ 0514 | 0641 | 39 0,316 [ 0408 |175 |0,148 | 0304 .

i

18 |0497 0623 (40 (D312 (0403 {200 [0138 | 0181
17 [ 0,482 | 0608 | 41 0308 | 0308 |[300 |0,113 |0,148
18 | 0,468 | 0,590 0,304 (0,383 |400 |0098 | 0,928
19 | 0,458 | 0,575 030t | 0389 (500 |0088 |0,115
20 | 0444 0581 |44 |0297 (0,284 |60O | 0,080 | 0,105

& &

2t 0433|0548 |45 (0204 0380 |700 |0,074 | 0,007
22 0423|0537 [46 0291 |0378 |800 | 0070 ;0,081
23 0,526 147 10288 |0372 |900 {0,065 | 0,086
24 10404 | 0515 |48 0284 -0,368 |toon | 0,082 | 0,081

25 (0398 | 0505 |49 0,281 | 0,364
2 |0388 |0496 |50 0,279 | 0,361

Sumber: Sugiyono (1999). Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta

Uji validitas

Validitas berarti sggauh mana ketetapan dan kecer matan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas berarti prosedur pengujian untuk



melihat apakah aat ukur yang berupa kuesioner dapat mengukur dengan cermat
atau tidak. Untuk mengukur instrument/ item pertanyaan

Item pertanyaan sebagai aat ukur bisa dikatakan valid dengan
membandingkan (r) corrected item total correlation dengan r tabel.
r =n-2 .n adalah sample jadi untuk populasi/ sampel 25-2= 23 padar tabel yaitu:
instrument dianggap valid apabilar > r tabel dengan taraf nyata uji 5%= 0,413

Tabel r

N Taral Signif N Taraf Signif N Taraf Signif

S5 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 | 0,999 27 0381 | 0487 |55 0,266 | 0,345
4 | 0850 ;0980 |28 0,374 | 0478 | BO 0,254 | 0,330
5 G,878 | 0,959 29 0,387 | 0470 |85 0,244 | 0,317
§ 0811 {0817 | 3¢ 0,361 | 0463 |70 0,235 | 0,306
7 0754 10874 | M 0,355 : 0,456 |75 0,227 | 0,296
] 0707 | 0,834 { 32 0348 | 0,449 | B0 0,220 | 0,286
a 0668 | 0,798 | 32 0,344 | 0,442 | 85 0213 10278
10 (0832 | Q765 | 34 0339 | 0438 |90 0,207 | 0,270

11 {0802 | 0,735 |38 334 10430 |85 0,202 | 0,263
12 | 0,578 | 0,708 0,329 (0424 | 100 |0.195 : 0,258
13 | 0,553 | 0,664 0,325 (0418 |125 {0176 | 0,230
14 10532 | 0881 |36 0,320 | 0,413 |150 | 0,159 | 0.210
15 | 0514 | 0641 |39 0,316 [ 0,408 |175 |0,148 | 0304 .

&

18 | 0,497 | D623 40 0,312 | 0,403 | 204 ¢,138 | 0181
17 10,482 | 06068 | 41 0308 (0398 |300 0,113 | 0,148
13 0,468 | 0,590 0,304 | 0,383 | 400 0,098 | 0128
19 | 0,458 | 0,575 0.30¢ 0,389 js500 o088 [0,115
20 |0444 0561 |44 |0207 0284 [B0O |0.080 | 0105

&5

2t (0433|0548 |45 |o0204 |0380 [700 |ov074 | 0,007
22 0423 (0537 |48 [0291 (0378 |800 |0070 ;0,081
23 0419 0526 |47 !0288 [0372 [s00 | 0088 | 0088
24 10404 | 0515 |48 0,284 - 0368 |+to00 | 0062 | 0,081
25 |03%6 (0505 145 [0.280 | 0364
26 |o388 |0436 |50 |0279 | 0381

Sumber: Sugiyono (1999). Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta
Uji reliabilitas (K eabsahan)

_ Sgjauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya bila dilakukan pengukuran pada
waktu yg berbeda



Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sgauh mana alat
pengukurannya dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Singarimbun dan Effendi,
1995). Sedangkan Sugiyono (2002), berpendapat bahwa instrumen dikatakan
reliabel adalah instrumen yang jika digunakan beberapa kali dalam waktu yang
berbeda untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Daam penelitian ini uji reliabilitas digunakan Tehnik Alpha Cronbach, dimana
suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien keandalan
(apha) > 0,6 (Ari kunto, 1992).

Dikatakan reliable apabila dari keseluruhan item pertanyaan alpha Cronbach
lebih besar dari 0,6

Untuk diskerja diatas = 0.8596 > 0,6

Untuk prod kerja = 0.8358> 0,6

NB= untuk font warna biru ini jangan dilampirkan, hanya pengetahuan



Lampiran

KUISIONER

1. Pengantar

Bersama ini saya sampaikan kepada Bapak/Ibu semoga dalam keadaan sehat
dan sukses dalam segala aktivitas sehari-hari.

Adapun tujuan saya adalah untuk meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket penelitian ini yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan Di PT. MUARA SEJATL

Penelitian ini berguna untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan upaya
pengalaman ilmu-ilmu yang dipelajari dibangku kuliah.

Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak berpengaruh terhadap aktivitas dan
istansi tempat bekerja. Karena kerahasian jawaban tetap saya jaga. Ketepatan dan
keakuratan hasil penelitian ini sangat bergantung pada jawaban yang Bapak/Ibu
berikan. Oleh karena itu saya mohon agar jawaban yang diberikan sesuai dengan
keadaan yang scbenarnya.

Atas kerjasama dan perhatian Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

Penelitian

Kamus KR



Identitas Tenaga Kerja

1. Usia 019-25
026-35
036-45
046<

2.MasaKerja O 5-10
0O11-15
020>

3. Jenis Kelamin O Pria
O Wanita

4. Pendidikan O SLTP
OSLTA
O D1
OD2
O D3
0S1
OS2

II. Petunjuk Pengisian

Petunjuk : Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap benar pada jawaban
yang telah disediakan. Untuk penilaian dari item soal menggunakan bobot nilai
dengan ketentuan sebagai berikut :

Untuk jawaban a dengan skor 5
Untuk jawaban b dengan skor 4 .
Untuk jawaban ¢ dengan skor 3
Untuk jawaban d dengan skor 2
Untuk jawaban e dengan skor 1



DISIPLIN KERJA

1)

2)

3)

4

5)

Dalam satu bulan berapé kali Saudara masuk kantor tidak tepat waktu ?
a. Tidak pernah c.3-5kali e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 — 8 kali

Dalam satu bulan berapa kali Saudara sering izin keluar kantor saat

jam kerja ?
a. Tidak pernah c.3—5 kali . Lebih dari 8 kali
b.1-2kali d. 6 - 8 kali

Dalam satu bulan berapa kali Saudara memulai pekerjaan tidak sesuai

jadwal yang telah ditetapkan kantor ?
a. Tidak pernah c. 3 — 5 kali e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 — 8 kali

Berapa kali Saudara menggunakan alat kantor untuk membantu
meyelesaikan tugas kantor dalam satu bulan ?

a. Lebih dari 8 kali . 3~ 5 kali e. Tidak pernah

b. 6 — 8 kali d. 1 -2 kali

Dalam satu bulan berapa kali Saudara memperbaiki sendiri peralatan
kantor yang rusak ?

a. Lebih dari 8 kali c. 3 —5kali e. Tidak pernah

b. 6 — 8 kali d. 1-2kali



6) Apakah Saudara pernah merusakkan peralatan kantor saat bekerja dalam

satu bulan ?
a. Tidak pernah c.3—5kali e. Lebih dari 8 kali
b.1-2kali d. 6 - 8 kali

7) Pernahkah Saudara tidak masuk kantor tanpa alasan dalam sebulan ?
a. Tidak pernah c.3—5kali e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 - 8 kali
8) Berapa kali Saudara tidak membuat laporan akhir terhadap tugas yang
diberikan kepada Saudara dalam satu bulan ?
a. Tidak pernah c.3—5kali e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 — 8 kali

9) Dalam satu bulan berapa kali Saudara menyelesaikan tugas kantor dengan

tepat waktu ?
a. Lebih dari 8 kali c.3 -5 kali e. Tidak pernah
b. 6 — 8 kali d. 1 -2 kaii

10) Dalam satu bulan pernahkah Saudara ditegur oleh atasan karena Saudara
melanggar peraturan perusahaan ?
a. Tidak pernah | c.3-5kaii e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 — 8 kali

11)Berapa kali Saudara menyelesaikan tugas kantor dengan benar sesuai
dengan aturan/instruksi atasan Saudara dalam satu bulan ?
a. Lebih dari 8 kali c.3-5kali e. Tidak pernah

b. 6 — 8 kali d. 1-2kali



12) Apakah Saudara pernah mendapatkan sanksi dari perusahaan telah berbuat

kesalahan ?
a. Tidak pernah ¢.3—3Skali e. Lebih dari 8 kali
b. 1 -2 kali d. 6 — 8 kali

2. PRODUKTIVITAS KERJA

1)

2)

3)

Sering hasil pekerjaan Saudara dikembalikan oleh atasan  untuk
diperbaiki ?

a. Tidak sama sekali c. Cukup sering e. Sangat Sering

b. Jarang d. Sering

Seberapa sering saudara menyelesaikan pekerjaan kantor diluar jam kerja ?

a. Sangat sering c. Cukup sering e. Tidak pernah
b. Sering d. Jarang

Bagaimana dengan kesehatan dan kemampuan fisik berpengaruh terhadap
hasil kerja Saudara ?

a. Sangat berpengaruh  ¢.Cukup berpengaruh  e. Sangat tidak berpengaruh
b. Berpengaruh d. Kurang berpengaruh

Seberapa sering saudara dipuji atasan karena pekerjaan saudara dianggap
memuaskan ?

a. Sangat sering ¢. Cukup sering e. Tidak sama sekali

b. Sering d. Jarang



5) Seberapa besar pengaruh fasilitas yang diberikan perusahaan terhadap
hasil kerja saudara ?
a. Sangat berpengaruh  c. Cukup berpengaruh e. Sangat tidak berpengaruh
b. Berpengaruh d. Kurang berpengaruh

6) Menurut Saudara kritik dari orang lain merupakan hal penting yang
diperlukan untuk kemajuan Saudara ?
a. Sangat penting c. Cukup penting e. Tidak penting
b. Penting d. Kurang penting

7) Bagaimana sikap Saudara dalam menerima kritik tersebut?
a. Sangat menerima  c¢. Cukup menerima e. Tidak menerima
b. Menerima d. Kurang menerima

8) Dalam melaksanakan pekerjaan Saudara sudah sesuaikah dengan prosedur
dan cara kerja yang telah ditetapkan ?
a. Sangat sesuai prosedur c. Cukup sesuai prosedur e. Tidak sesuai prosedur
b. Sesuai prosedur d. Kurang sesnai prosedur

9) Berkenaan dengan tugas Saudara seringkali menerima kritik/saran dan
keluhan dari orang lain ?
a. Tidak sama sekali  c¢. Cukup sering e. Sangat sering
b. Jarang d. Sering

10) Seberapa kuat motivasi saudara dalam peningkatan produktivitas yang
berkaitan dengan kebijakan perusahaan ?
a. Sangat kuat c¢. Cukup kuat e. Sangat tidak kuat

b. Kuat d. Tidak kuat



11) Menurut Saudara pekerjaan yang Saudara hasilkan sesuai dengan target
yang ditentukan tempat Saudara bekerja ?
a. Sangat sesuai ¢. Cukup sesuai e. Sangat tidak sesuai
b. Sesuai d. Biasa saja
12) Bagaimana suasana kerja di tempat Saudara bekerja sangat mendukung
tercapainya hasil kerja yang baik ?
a. Sangat mendukung c. Cukup mendukung e.Sangat tidak mendukung
b. mendukung d. Biasa saja
13) Seberapa kuat keinginan saudara untuk memajukan perusahaan ?
a. Sangat kuat c. Cukup kuat e. Sangat tidak kuat

b. Kuat d. Tidak kuat
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